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Manakah BidOah dan Manakah

Sunnah?

PENGANTAR REDAKSI MUSLIM.OR.ID:

Para pengunjung sekalian yang semoga dirahmati oleh A#&ralakami dari pihak redaksi
sempat searching-searching di google dan mendapati tulisan dari seorang ustadz yang saat ini
sedang sibuk dalam thesis S2-nya di Universitas Islam Madusthdz Abu Hudzaifah Al

Atsary, Lc Ada suatu tulisan yang amat bagus dari beliau dan beliau sudah sajikan dalam bentuk
buku, lalu pihak redaksi meminta pada beliau untuk ditampilkan di muslim.or.id. Tulisan ini
berisi sanggahan terhadap buku yang tersebar luas di masyarakat yang beljada O
Dalilnya 1? O, buah karya Novel bin Muhammad al-Aydrus. Buku ini sangat berbahaya karena
berisi berbagai macam kerancuan terutama dalam masalah agidah. Buku sesat tersebut telah
dicetak sebanyak 17 kali dalam waktu 1,5 tahun.” Tulisan ini beliau susun sejak empat tahun
silam karena teramat bahaya buku sesat tersebut, namun belum ada penerbit yang mencetak
buku ini. Tujuan redaksi memuat tulisan ini agar bisa mengatasi syubhat (kerancuan) dari buku
tersebut. Semoga bermanfaat bagi pembaca muslim.or.id.

*k%k

BAHAGIAN PERTAMA: MEMAHAMI AKAR PERMASALAHAN &

SOLUSINYA
Dalam kitabnya yang terkenal, Al Imam Al Habzh Ibnu Rajethimahullamenjelaskan, bahwa

para ulama berbeda pendapat mengenai hadits-hadits yang disebut sebagai porosadésaru(
Islaamn Di antara pendapat yang beliau nukil di sana ialah pendapat Imam Ahmad bin



Hambal), Imam Ishag ibnu Rahawafh, Imam Utsman bin SaOid Ad Darithydan Imam Abu
OUbeid Al Qaasim bin Salla®mrahimahumuHlatikan tetapi dari sekian pendapat yang
beragam tadi, semuanya sepakat bahwa hadits OAisyah berikut merupakan salah satu poros Islam:

1 Beliau ialah Al Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy Syaibany Al Baghdady. Imam
Ahlussunnah wal JamaOah, seorang Oalim dan ahli zuhud panutan. Beliau lahir di bulan RabiOul
Awwal tahun 164 H. Beliau salah satu sahabat dekat dan murid kesayangan Imam SyabOi.
Ahmad senantiasa melazimi gurunya yang satu ini hingga ia (Imam SyapbOi) pindah ke Mesir.
Imam SyabOi berkata: OTak pernah kutinggalkan seorang pun di Baghdad yang lebih bertakwa
dan fagieh (pandai) dari Ahmad bin HambalO. Kitab beliau yang bernama Al Musnad adalah
kitab hadits terbesar yang sampai kepada kita, memuat sekitar 30 ribu hadits. Beliau lah satu-
satunya ulama yang tetap tegar menolak kemakhlukan Al QurOan meski disiksa sedemikian rupa,
hingga karenanya ia dijuluki Imam Ahlussunnah wal JamaQOah. Beliau wafat pada hari JumOat 12
RabiOul Awwal tahun 241 H, rahimahullahu rahmatan waasiOan. (lihat: Wafayaatul AOyaan
1/63-64 & Tadzkiratul Huffazh 2/431-432)

2 Ishaq bin lbrahim bin Makhlad Al Handhaly Al Marwazy. Imam dan ulama Ahlussunnah wal
jamaOah. Terkumpul padanya ilmu hadits, bgih, hafalan kuat, kejujuran, sikap wara® dan zuhud.
Beliau mengembara ke Irak, Hijaz, Yaman, Syam, dan kembali ke Khurasan dan wafat di
Nishapur. Beliau termasuk salah satu sahabat Imam Ahmad dan guru besar Imam Bukhari.

Lahir pada tahun 161 H. Ibnu Khuzaimah berkata: ODemi Allah, seandainya beliau hidup di
zaman tabiOin, pastilah mereka mengakui kekuatan hafalan, kedalaman ilmu, dan
pemahamannyaO. Abu Dawud Al Khoffaf berkata; aku mendengar Ishaq berkata: OSeakan-akan
aku melihat 100 ribu hadits dalam kitabku, 30 ribu diantaranya dapat kubaca dengan lancarO.
Beliau wafat pada tahun 237 atau 238 H, rahimahullah.” (lihat Tahdziebut Tahdzieb, Siyar
AOlaamin NubalaO, dan Tahdziebul Kamal)

3 Beliau ialah Al Imam Al OAllaamah Al Habzh, Abu SaOid Utsman bin SaOid bin Khalid bin SaOid
Ad Darimy At Tamimi. Lahir sebelum tahun 200H. Beliau menimba ilmu hadits dari Ali ibnul
Madiny, Yahya ibnu MaOin, dan Ahmad bin Hambal -rahimahumullah,- hingga mengungguli
orang-orang di zamannya. Beliau adalah orang yang gigih memegang Sunnah, dan ahli dalam
berdebat. Beliau menulis sebuah kitab yang membantah kesesatan Bisyr Al Marrisi (salah
seorang tokoh Jahmiyyah), dan kitab Musnad."” Beliau wafat pada bulan Dzul Hijjah tahun 280

H (As Siyar, 2/2651-2653).

4 Beliau ialah Al Imam Al Habzh Abu OUbeid, Al Qasim bin Sallam bin Abdillah. Lahir tahun

157 H. berguru kepada Abdullah ibnul Mubarak, WakiO, Ibnu Mahdy, Yahya Al Qatthan dan
lainnya. Karnya cukup banyak, diantaranya: Gharibul Hadits, Al Amtsal, Gharibul Mushannaf,

Al Amwal, Fadha-ilul QurOan, Ath Thuhur, dan lain-lainnya. Beliau ahli dalam berbagai disiplin
ilmu, seperti hadits, giraat, bgih, dan sastera Arab. Ibnul Anbary berkata: OAbu Ubeid konon
membagi malam jadi tiga; sepertiga untuk shalat, sepertiga untuk tidur, dan sisanya untuk
menyusun kitabO. Ishaq ibnu Rahawaih berkata: OAbu OUbeid lebih luas ilmunya dari kita, lebih
mulia perangainya, dan lebih banyak menyusun kitab. Kita membutuhkan dirinya, namun dia
tidak butuh kepada kitaO. Beliau wafat tahun 224 H (As Siyar 2/3057-3060).
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OBarangsiapa mengada-adakan pedeaambarusan kami ini, yang bukan dari padanya, maka
perbuatannya itu tert@hO Bukhari no 2499 dan Muslim no 3242). Dalam riwayat Muslim
lainnya (no 3243) disebutka®@Barang siapa mengerjakan suatyanqéildek berdasarkan

urusan kami, maka amalan itu tert@léedhadits no 5 dalam Al ArbaOin An Nawawiyyah).

Dalam penjelasannya, Ibnu Rajatahimahullaimengatakan:

OHadits ini adalah salah satu kaidah agung dalam Islam. la merupakan neraca untuk
menimbang setiap amalan secara lahiriah, sebagaimana Baditamal aOmaalu bin(hpgiad
amalan tergantung pada niatnya) adalah neraca batinnya. Jika setiap amal yang tidak diniatkan
untuk mencari ridha Allah pelakunya tidak akan mendapat pahala, maka demikian pula setiap
amal yang tidak berlandaskan aturan Allah dan Rasul-Nya, amal tersebut juga pasti tertolak.

Siapa pun yang mengada-adakan perkara baru dalam agama tanpa izin dari Allah dan Rasul-
Nya, maka hal itu bukanlah bagian dari agama sedikit punEO kemudian lanjut beliau: OLafazh
hadits ini menunjukkan bahwa setiap amalan yang tidak berlandaskan urusan Allah & Rasul-
Nya, maka amalan tersebut tertolak. Sedangkafhurtmakna yang tersirat) dari hadits ini ialah
bahwa setiap amalan yang berlandaskan urusan Allah dan Rasul-Nya berarti tidak tertolak.
Sedang yang dimaksud deng@®urusan kamiO dalam hadits ini ialalagama & syariOat-

Nya.

Jadi maknanya ialah: siapa saja yang amalnya keluar dari koridor syariOat, tidak mau terikat
dengan tata cara syariOat, maka amalan itu terhlakO

Sering kali ketika seseorang mendapat teguran bahwa amalan yang diperbuatnya tidak
dicontohkan oleh Natshallallahu Oalaihi wa sallas bidOah-; ia beralas@mi kan baik, mengapa

mesti dilarangE?® kalau dia agak moderat dan lugu. Tapi sebagian justeru mengatakan:
OSemua-semua bidOah!E tahlilan bidOah, shalawatan bidOah, baca Barzanji (mdbejanjen) bidOa
daliinya? @ Jawaban kedua ini memang terkesan lebih Oilmiah®O, mengapa? Karena ia
menanyakarOmana dalilnyaO.

AKAN TETAPIE BENARKAH SETIAP BID@H HARUS ADA DALIL

YANG MELARANGNYA ?
Cobalah saudara renungkan pertanyaan di atas dengan seksamak

Agar lebih mudah memahaminya, kami akan membuat sebuah contoh ringan;

Sebagian orang mengatakan bahwa mengadakan majelis dzikir berjamaOah bukanlah suatu
bidOah, karena tidak ada dalil yang melarang kita melakukan hal tersebut. Demikian pula dengan

5 JaamiOul OUluumi wal hikam hal 73-74, oleh Ibnu Rajab Al Hambaly. cet. Daarut TauziO wan
Nasyril Islamiyyah.



tahlilapnngalap berkahtawassulengan Nabi/orang shalih, shalawatastighatsatengan orang
mati, dsbE

Bagaimana menurut anda jika pertanyaannya kami balik menjadi: Adakah dalil yang menyuruh
kita mengadakan majelis dzikir berjamaQsifijlanngalap berkah, dIlE ? Kami yakin, sebagai

orang yang obyektif tentu saudara akan menjalatak ada O, selama yang dicari ialdélil

yang shahih dan sharih . Artinya dalil tersebut bisa dipertanggungjawabkan keabsahannya,
yakni berupa Al QurOan atau hadits shahih, dan maknanya jelas berkaitan dengan masalah yang
sedang dibahas. Dengan kata lain, dalil tersebut menjelaskan secara rinci bagaimana
pelaksanaan majelis dzikir berjamaah, tahlilan dan shalawat&h tadi

Bagaimana jika ada orang yang melaksanakan shalat subuh empat rokaOat umpamanya, dengan
alasan bahwa waktu subuh adalah waktu senggang yang sangat tepat untuk banyak beribadahE
suasananya pun cukup hening, hingga apabila seseorang menambah shalatnya menjadi empat
rokaOat pun tetap terasa khusyu@gi pula kan tidak ada dalil yang melarang kita

untuk itu?! Pasti saudara akan mengingkari pemikiran seperti ini dan menghukuminya sebagai
bidOah dholagkitiOah yang sesat), mengapa? Jawdtargaa ibadah bukanlah sesuatu

yang bebas dilakukan semaunya, tapi wajib ikut Oaturan mainO dari Allah dan

Rasul-Nya.

Kalaulah kita sepakat bahwa shalat adalah ibadah yang tidak boleh dilakukan sembarangan,
mestinya kita bersikap konsekuen terhadap ibadah-ibadah lainnya. Tentunya setelah kita
mengetahui apa itu debnisi ibadah yang sesunggéhnya

Namun biasanya analogi (penalaran) seperti ini akan ditolak mentah-mentah oleh sebagian
orang.OKalau shalat subuh empat rokaQat itulpedé3ah dholalah . Tapi kalau dzikir bersama,
tahlilan, tawassul, shalawatan, dsb hukumnya lain. Ini adaid@ah hasanah (bidOah yang

baik). Ini semua baik dan mengandung manfaat. lagi pula kita khan diperintahkan untuk banyak
berdzikir, membaca Al QurOan, bershalawat kepada Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam, dan
seterusnyaE?!0egitu sanggah mereka.

6 Konsekuensinya, jika dalil tersebut tidak shahih maka tidak sah dijadikan pegangan. Atau jika
dalil tersebut shahih namun petunjuknya bersifat umum Bseperti yang disebutkan oleh Novel
dalam banyak contohnyab, maka ia juga tidak bisa dijadikan pegangan. Sebab menetapkan
ibadah dengan tata cara tertentu, tempat tertentu atau waktu tertentu adalah urusan Allah dan
Rasul-Nya. Jika ibadah tersebut diperintahkan untuk dilakukan secara bebas ya kita tidak boleh
membatasinya dengan bilangan, waktu dan tata cara tertentu. Sebaliknya jika ibadah tersebut
diperintahkan dengan tata cara tertentu ya kita harus terikat dengan tata cara tersebut.

’ Debnisi ibadah yang paling universal ialah yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah:

(38 ! "#$%0R'#IAUK)*'+$),-0).2 B BAE) T )B-9)7,'<=$ PX@YABEEDEEB, KK K(OM)H24 N-.)"
Ibadah ialah nama untuk setiap apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik berupa perkataan maup
perbuatan, yang nampak maupun te(séabdiyUbudiyyah, hal 38)



Sebagian yang agak pintar mungkin berdabi®ukankah tahlil, takbir, tahmid, tasbih, membaca
shalawat, dsb itu merupakan dzikir yang dianjurkan? Bukankah itu semua merupakan amal
shaleh? Mengapa saudara membidOahkan-niia dalilnyakE?

Dan masih segudang lagi alasan yang mungkin mereka utarakan demi meligtiadeds-
praktik bidOahersebut. YaE kami katakan bahwidu semua adalah bidOah khurafat yang
dilekatkan pada ajaran Islam, namun Islam berlepas diri dari pada®gkipun ia dipandang
baik oleh kebanyakan manusia.

LANTAS, BAGAIMANA SOLUSINYAE?

Untuk mendudukkan masalah ini, kita harus menetapkan suatu standar baku dalam menilai
mana bidOah dan mana sunnahE Mana yang baik dan bermanfaat, dan mana yang sesat dan
penuh khurafatE alias standar untuk menilai mana yang haq dan mana yang batil.

Kami mengajak para pembaca yang budiman untuk menyatukan pedoman dalam hal ini, yaitu
Al QurOan, As Sunnah (hadits shahih), dan ljmaO. Kami yakin bahwa pembaca sekalian tidak
akan keberatan dalam menerima ketiga sumber hukum di atas sebagai pedoman kita dalam
menetapkan dan menerapkan suatu ibadah, atau sebagai rujukan ketika ada perselisihan.

Sekarang kita telah sepakat bahwa rujukan kita adalah Al QurOan, As Sunnah, dan ljma0. Tapi
bukankah semua golongan yang saling bertikai menyatakan bahwa rujukan mereka adalah Al
QurOan dan Sunnah? Lantas mengapa mereka masih bertikai juga? Pasti ada yang tidak beresE

Benar, mereka berbeda pendapat dalam memahami Al QurOan dan Sunnah Rasbéilédlahu
Oalaihi wa sall&arenanya mereka pun tetap berselisih. Selama Al QurOan dan Sunnah masih
difahami menurut akal dan selera masing-masing, maka mencari titik temu melaluinya ibarat
menegakkan benang dlasaperbuatan yang sia-sia !!

Karenanya, kita harus terlebih dahulu menyepakati pemahaman yang akan kita jadikan acuan
dalam memahami Al QurOan dan Sunnah. Kami akan menawarkan kepada pembaca yang
budiman, sebuammanhajmetodologi) dalam memahami Al QurOan dan Sunk&mhajini
bukanlah hasil rumusan kami atau golongan tertentuE namun ia adaiahhaj rabbayging

Allah gariskan dalam Kitab-Nya. Sebuahanhayang telah diridhai-Nya dan telah sukses
dipraktikkan oleh generasi terbaik umat iManhajyang menghantarkan mereka ke puncak
kejayaan dunia dan akhirat.

E.Ya, itulmlanhaj salafus shaleh , leluhur kita yang muliaE

Kami akan menjelaskan kepada saudara bahwanhajni adalah manhajterbaik dalam
memahami Al QurOan dan Sunnah secara benar; dan tentunya berdasarkan dalil-dalil dari Al
QurOan dan Sunnah. Namun pertama-tama, bukalah Pkiran dan hati sanubari kita terlebih
dahuluE tepislah semua bentuk subyektivitas yang akan menghambat kita untuk menerima
kebenaran dari pihak lain. Marilah sejenak kita memanjatkan doOa kepad@afialagar la
menunjukkan kebenaran kepada kitaE

O<#P#1Q;RIS+ #1!QIST#H WA P HTD LSS H:



OYa Allah, tampakkanlah yang haq sebagai al haq bagi kami, dan jadikanlah kami orang yang me
Tampakkan pula yang batil itu sebagai kebatilan bagi kami, dan jadikanlah kami orang yang menjauhi

#];71#3; K #1MP 9%9 # #alA#C ;b#71#.Gca+#, ;d!\=#eld+ #%;41#K fl-#I(
1%=;Z#R!'9$ Im+#B;n o#4;i Qpl#c#X I"#$ O;EL:#X #qGA;i #q;Alr;s;P V[#

OYa Allah, Rabbnya Jibril, Mikail, dan IsraPl. Pencipta langit dan bumi. Dzat yang mengetahui yar
maupun yang nampak. Engkaulah yang memutuskan perselisihan di antara hamba-Mu. Tunjukkan

kebenaran dalam perselisihan mereka atas seizin-Mu. Sesungguhnya Engkau berkenan! menunjuk
yang Kau kehendaki pada jalan yafid Rurivg@lim).



Jadikan Manha] Salaf Sebagal

Rujukan

Kata Osala$€cara bahasa berastsuatu yang telah laBgakut ini kami nukilkan depbni€isalafO
dari beberapa kamus bahasa Arab yang kre8ibel

Ibnul Atsir rahimahullamengatakan:
#H&G'4+ #7y;P1GR4+ I';$ OHG #g+ 9-1EGz4+ #. VNI +#?2#:,4#, ;<;R#P
{(981 }/ 2 ~)DBeg+ d*BE ./ FHOULGz4+

OSalaf seseorang juga diartikan sebagai siapa saja yang mendahuluinya (meninggal lebih dahulu), b
moyang maupun sanak kerabatnya. Karenanya, generasi pertama dari kalangan tabiOin dinamaka
ShaleRD

Perhatikanlah Prman-brman Allah berikut:

ODan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada
masa yang telah lampauEO (Q.S. An Nisa0:22).

"Katakanlah kepada orang-orang yang kapbr itu :OJika mereka berhenti (dari kekabrannya),

niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika
mereka kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-
orang dahuluO (Q.S. Al Anfal:38).

Jadi, SalafO artinya mereka yang telah berlalu. Sedangkan dtesel@btinya baik. MakaOAs
Salafus Shaletknanyasecara bahasa ialah setiap orang baik yang telah mendahului kita.

8 Sengaja kami menyebutnya dengan kamus bahasa Arab yang kredibel, agar kita tidak
sembarangan menukil makna suatu kalimat. Seperti yang dilakukan oleh Novel ketika
mendepPnisikan bidOah dengan menukil dari kamus Al Munjid (Mana Dalilnya 1, hal 13). Padahal
kamus ini ditulis oleh seorang pendeta katholik sekte Yesuit yang bernama Louis MaOlouf!!
Lantas bagaimana kita hendak mempercayai tulisannya kalau narasumbernya saja seperti ini, laa
haula walaa quwwata illa billaahE

9 An Nihayah P Ghariebil Hadits wal Atsar, 2/981. Debnisi yang sama juga dinyatakan oleh lbnu
Mandhur dalam Lisaanul OArab 9/158, dan As Sayyid Muhammad Murtadha Az Zabidy dalam
Taajul OAruus (kamus Arab terbesar & terlengkap dalam sejarah, terdiri dari 35 jilid) lihat dalam
bab Fa@D), kata Osa-la-RQLO.



Sedangkarsecara istilah , maknanya ialah tiga generasi pertama dari umat ini, yang meliputi
para sahabat, tabiOin, dan tabiOut tabiOin.

Dalam kitabAl Wajiez b OAgidatis Salabs Shalih Ahlissunnah,\@ylalkimaBdilah bin Abdul
Hamid Al Atsary mengatakan sebagai berikut:
W HC )REPLAf Gz4+ #HI8#F 1%, X1#wW!*;Bly#X ,09x 9- 9E#X 1#NGA;s#/ ;7]
1969:#4 ;789:Ic#!(+ "#MIK#g+ )GN:j#g+ #"$; %o )H&GSHWI!(+ ;v!,9B9Z!
1%;:;R#$1#$;i #0&#K 9)G$9g+ ;a#ZHWGCX+ "G «#, ,1#:1Q;3 ;-#?#\+#, ;)#K!
(15/ 1 »=S84+) .;»;41Gz4+ ;t#&G'41;P 9HG, #g+ 9-IEGz4+ #.VNE

Secara istilah; kata OsalafO jika disebutkan secara mutlak (tanpa embel-embel) oleh ulama agidah,
mereka semuanya berkisar pada para sahabat; atau sahabat dan tabiOin; atau sahabat, tabiOin dz
yang mengikuti mereka dari generasi-generasi terbaik. Termasuk diantaranya para Imam yang terker
keimaman dan keutamaannya serta keteguhan mereka dalam mengikuti sunnah, menjauhi |
memperingatkan orang dari padanya. Demikian pula orang-orang (lainnya) yang telah disepakati aka
dan jasa besar mereka dalam agama. Karenanya, generasi pertama dari Asn&alsiudinamakan
Shalih (Al Wajiehal 15).

Demikian pula yang dinyatakan oleh lbnu Abil Olzz Al Hanafy dalam kitaDByarh Agidah At
ThahawiyahO

EQe:41Gz4+ IMH&G'4+ 9%9@%#, , IVI#'IF;S;P 1%9:#4

OElIni adalah pendapat para sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Dan me
Salafus ShalehED

Kalau saudara bertanya: Mana daliinya yang mengharuskan kita mengikuti pemahaman
mereka? Maka kami jawab, ini dalilnya;

1."DaRI AL QUR@NUL KARIEM:
Ayat Pertama

Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran bdgmyaengikuti

jalan yang bukan jalannya orang-orang muOmin , Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia kedalam Jahannam, dan Jahannam
itu seburuk-buruk tempat kemb&@®S. 4:115).

Penjelasannya:

10 hal 146 dengan tahqiq Syaikh Ahmad Syakir, cet. Wizarah SyuOun Islamiyyah wal Augaf,
Saudi Arabia.



Cobalah anda renungkan kalimat yang bercetak tebal di atas. Bukankah Allah telah menyatakan
bahwa diantara sebab tersesatnya seseorang ialah karena ia mengikuti jalan yang lain dari jalan
orang-orang berimarghaira sabilil muOjfifartanyaannya; siapakah orang-orang beriman yang
dimaksud oleh ayat ini2elas bahwa orang-orang yang pertama kali masuk dalam

kategori ayat ini ialah mereka yang telah beriman saat ayat ini diturunkank

mereka lah para sahabat Rasulullah e.

Karenanya Imam SyabOi berdalil dengan ayat ini bahwa ijmaOnya para sahabatugidlah
(dalil), dan barangsiapa menyelisihi ijmad® mereka berarti termasuk orang-orang yang terancam
oleh ayat di atakV,

Ayat Kedua

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Istam) kalangan

muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik , Allah

telah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya; dan Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. ltulah kemenangan yang b&3&: 9:100).

Penjelasannya:

Dalam ayat ini sangat jelas bahwa Allah telah meridhai para sahabat dari kalangan muhajirin
dan anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Mereka semua (muhajirin &
anshar) telah dijamin surga oleh-Nya. Lantas mengapa kita mencari teladan selain mereka yang
belum tentu masuk surga dan selamat dari neraka??" Padahal di hadapan kita telah terbentang
jalan yang terang benderang menuju Surga dan keridhaan Alldaan manakah yang

lebih baik dari jalan merekaE?!

Masihkah kita meyakini bahwa ada golongan lain yang lebih rajin beribadah, dan

lebih bertakwa dari mereka?  Mungkinkah kita akan mendapati sebuah amal shaleh yang
belum mereka ketahui? Patutkah kita mencurigai atau menyangsikan keseriusan mereka dalam
mengamalkan setiap yang baikE? Ataukah semestinya kita mencurigai siapa pun yang datang
setelah mereka, bila ia mengada-adakan suatu praktik ibadah yang belum pernah mereka
lakukanE Bagaimana menurut pembaca?

Ayat Ketiga:

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah, ldamdaklah kamu bersama
orang-orang yang benar (QS. 9:119)

Ayat Keempat:

L Lihat kitab Al lhkaam b Ushuulil Ahkaam, 1/200 tulisan As Saif Al Aamidy cet. Al Maktabul
Islamy. Demikian pula dalam Al Mankhul min TaOliegaatil Ushuul,” 1/401 tulisan Al Ghazali,
cet. Daarul Fikr.



Bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda
mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-(Nya) dan mereka menolong Allah
dan Rasul-Nya.Mereka itulah orang-orang yang benar . Dan orang-orang yang telah
menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang-orang yang beruntui@s. 59: 8-9).

Penjelasan ayat ketiga dan keempat:

Dalam dua ayat ini Allah memerintahkan semua orang yang beriman agar bersama dengan
orang-orang yang benar (ash shaadigyukemudian Dia menjelaskan bahwa orang-orang
yang benar tersebut ialah para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Sedang dalam
kaidah ushul bqih, setiap perintah itu hukumnya wajib hingga ada dalil lain yang menggesernya
menjadimustahalsunnah) atau mubah, dan dalil tersebut tidak ada. Kesimpulannya, kita wajib
mengikuti jalan mereka.

Ayat Kelima:

Jika mereka berimadengan apa yang kalian beriman dengannya , berarti mereka telah
mendapat petunjukE(QS. 2:137).

Penjelasan ayat kelima:

dan Nasrani yang mengatakan bahwa barangsiapa mengikuti mereka niscaya akan mendapat
petunjuk (ayat 135). Maka Allah membantah klaim mereka tersebut, kemudian memerintahkan
mereka untuk mengatakan: kami beriman kepada Allah, beriman kepada apa yang diturunkan
kepada kami,E. dan seterusnya (ayat 136). Kemudian Allah menentukan hakikat keimanan tadi;
Jika mereka beriman dengan apa yang kalian beriman dengannya 12) maka

mereka telah mendapat petunjuk.  Yang dimaksud dengan katalanO di sini ialahpara

sahabat .

Jadi, jelas sekali bahwa jalan satu-satunya untuk mendapatkan petunjuk ialah dengan mengikuti
manhaj para salaf, terutama generasi sahemttiyallahu Oanhum

12 Begini menurut versi terjemahan Depag, akan tetapi dalam Tafsir Al Baghawy disebutkan
makna lainnya yang lebih jelas, seperti: jika mereka (ahli kitab) beriman dengan iman kalian,
mentauhidkan Allah dengan tauhid kalian, berarti mereka telah mendapat petunjukO.
Sedang dalam Tafsir Ibnu QArafah disebutkan:

"IR%-RSU$5?W. K%KB[R2%. #$4L7"F_; 4ab E-"<8<12)M})c
OJika mereka beriman dengan menempuh sebab-sebab yang telah menghantarkan kalian kepada Im
sesungguhnya), berarti mereka telah mendapat petunjukO



Ayat Keenam:

Ketika orang-orang kabPr menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan
jahiliyah, lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang
muOmirdan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat tagwa dan adalah mereka

lebih berhak dengan kalimat taqwa itu dan merekalah ahlinya . Dan adalah Allah

Maha Mengetahui segala sesuf@f. 48:26).

Penjelasan ayat keenam:

Ayat ini menyingkap bagi kita akan arti takwa yang sesungguhnya, sekaligus menjelaskan bahwa
para sahabatlah yang paling bertagwa. Perhatikanlah ayat di atas bahwa yang memberi Ostempel
ahli tagwaO bukanlah manusia, jin, ataupun makhluk lainnyaE tetapi Pencipta alam semesta;
Allah TaOala

Namun sayangnya, masih banyak orang yang berat menerima pengertian ini. Mereka merasa
ada banyak cara untuk bertakwa kepada Allah yang terluputkan oleh para sahabat.

"2.DALIL DARI AS SUNNAH
Berikut ini beberapa hadits yang menjadi landasan dalam bermanhaj salafus shaleh;

<SBUEI%O:#ABI&H* #*: 2G4+ G%9e 1969 W ABGEUHIHR DA D< PB4
(2533 ) %&'$ 6429 ,3651 ,2652 ) 0-1234+

Dari Abdullah (ibnu MasOud) radhiyallahu Oanhu, katanya: Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam
OSebaik-baik manusia ialah mereka yang hidup di zamanku, kemudian yang datang setelah mere|
yang datang setelahnya lagiEO (H.R. Bukhari no 2652,3651,6429; dan Muslim no 2533).

VO;* ;] ">;41#S ;}1#y'4+ "IP ;BIN#K 9"IP ;<G&4+ 9E!3#K +#r;s#/ #E;*!'4
"#$ 1GQ;N#/ L. .| ;=B 1 #8041 @HABEGEIOK #H1#Z#/ <I=#4;i 9a!'#&#He
o#4;1 1#Q!y#N#RISGRAFHHEOHE BDEMQBS+—HT71#A ;i ;5;B#C#S .;/ #89(
1#3$ GB#e 19%9@#-;?1Q9*#, 19%09:#4 9<ON#&Iy#* 1#3$ ;B!=#UI pHISHK+ IHEAEFS
“E\+ E 1#:#A,9B;_1Q9X "-89$9CH#, "p#M#P 1#@#B;u{ 9d=;z9=#I#, 1#:

Dari Abdurrahman bin Abdi Rabbil KaObah katanya: Sewaktu aku masuk ke masjidil haram,
kudapati Abdullah bin Amru bin Ash "sedang duduk berteduh di bawah kaObah, sedangkan di
sekelilingnya ada orang-orang yang berkumpul mendengarkan ceritanya. Lalu aku ikut duduk di
majelis itu dan kudengar ia mengatakan: OPernah suatu ketika kami bersama Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sdidam suatu safar. Ketika kami singgah di sebuah tempat, diantara
kami ada yang sibuk membenahi kemahnya, ada pula yang bermain panah, dan ada yang sibuk
mengurus hewan gembalaannya. Tiba-tiba penyeru Rasulsifiattallahu Oalaihi wa sbéieseru



lantang: OAyoE mari shalat berjamaah!!O maka segeralah kami berkumpul di tempat Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sa#ihnbeliau bersabd@®Sesungguhnya tak ada seorang Nabi !pun sebelumkt
melainkan wajib baginya untuk menunjukkan umatnya akan setiap kebaikan yang ia ketahui; dan mer
mereka dari setiap kejahatan yang iddstapguhnya umat kalian ini ialah umat yang
keselamatannya ada pada generasi awalnya; sedangkan generasi akhirnya akan

mengalami bala® dan berbagai hal yang kalian ingkari E al haditsO (H.R. Muslim no

1844).

Kami rasa dua hadits di atas cukup jelas maknanya bagi para pembaca. Jadi, jelaslah bahwa
generasi awal (As Salafus Shaleh) dari umat ini, ialah generasi terbaik yang terpelihara dari
btnah-btnah besar yang menimpa umat ini di kemudian hari. Maka wajar jika manhaj mereka
yang paling dekat kepada kebenaran, dan paling terjaga dari penyimpangan. Kemudian disusul
oleh generasi kedua dan ketiga.

Berangkat dari sini, maka setiap praktik ibadah yang muncul sepeninggal mereka harus kita
waspadai. Janganlah terkecoh dengan banyaknya pengikut, karena jumlah yang banyak bukanlah
jaminan sebuah kebenaran.

"MUTIARA HIKMAH AS SALAFUS SHALEH

Sebagai pelengkap, berikut ini adalah wasiat-wasiat berharga dari para salaf yang lebih
memperjelas akan pentingnyittibaQ(mengikuti) dan bahayanyitidaGmembuat bidOah).
Sebagian besar mutiara hikmah ini kami nukil dari kitdbWajiez b Aqidatis Salabs Shaleh
Ahlissunnah wal Jamahsyaikh Abdullah bin Abdil Hamid Al Atsadyabdhahulighid 1 hal
153-160.

1. Hudzaifah ibnul Yaman ":

1#* #™+ +89ZGX1#/ %o L...1#Z#$ ;B;y8'4 EBAH* OHAfHHB G # BV HESD
1909 #&I3#J #v1#x I"#$ #[!*;B#U +!

("H#$%& (1) *$& +&,)

OSetiap ibadah yang tidak pernah diamalkan oleh para sahabat Rasulullah shallallahu Oalaihi v
janganlah kalian beribadah dengannya. Karena generasi pertama tak menyisakan komentar bagi yar
Maka takutlah kepada Allah wahai orang yang gemar beribadah, dan ikutilah jalan oranc
sebelumm(Blriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalafi Ibanah

2. Abdullah bin MasOud



L:HZANIK##CH, , L1P89&9) [E@NEREP AR [ GG #4PA0 #El#SUEBT
+8IALHX 1%9:#/ %o 1%;:: Z:j+HBHUKN OB H AHNMRIFEZ PITB0 WRFRHRAMRIQ
()Q'4+ tBe ./ 08e34+ BBIABR!'9(+ ;0'E#:4+

OSiapa yang ingin mengikuti ajaran tertentu, hendaklah ia mengikuti ajaran orang yang telah wafat
sahabat Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam. Mereka ialah sebaik-baik umat ini. Hati mereka pa
ilmu mereka paling dalam, dan mereka paling tidak suka berlebihan (takalluf) dalam beragama. Mere
yang dipilih Allah untuk menjadi pendamping Nabi-Nya shallallahu Oalaihi wa sallam, dan menyampe
Nya. Maka tirulah akhlak dan tingkah laku mereka, karena mereka selalu berada di atas petur
lurus@Diriwayatkan oleh Al Baghawi dalagyarhus Sunnah

Beliau juga mengatakan:

(<QQI ./ .$-+E4+ <SBUC) ;[!=;R#y4+ ;BI$##gL;P 1%9 =#&:

Olkutilah dan jangan berbuat bidOah, karena kalian telah dicukupi. Hendaklah kalian berpegang te
perkara yang terdaliDiti@ayatkan oleh Ad Darimi dalafBunamya).

3. Umar ibnul Khatthab

HOGAHHC 9%H#&IKH#Y VA | OHISKTH I L7 HEIPHBHN B Al BHEM OOV
HOOR&G3#I 1#$ #QO&V3HZO* ; ™+ #HBII#- 9al*#(

(JO1 2345)

Dari OAabis bin RabiOah, katanya: Aku melihat OUmar ibnul Khatthab shallallahu Oalaihi wa sallar
Hajar Aswad seraya berkata: OAku tahu pasti, bahwa engkau hanyalah sebuah batu yang tak dag
madharat maupun manfaat. Kalaulah bukan karena aku melihat Rasulullah shallallahu Oalaihi w
menciummu, kau tak akan kMutta@qg OAlaiRy).

#H1#Z#/ | #q\=#&H#K THMG'4#+ | #H1#Z#] ;K1IGT#!1Zz+ ;"IP #B#NOK #E!Q
, T QEIN#I#+ © 109Z#=18#/ \Y0OXHEHFHC #>HIHK +#1i Y #>H#IHK +#1;i
1%9_#4 9™+ OB;wle#* : #89@ |09Z2#=14#,

3 H.R. Bukhari dalam Shahih-nya, no 1597; dan Muslim dalam Shahih-nya, no 1270 dari
sahabat Ibnu OUmar.



39 V1 |+ dye ./ .Z:=34H96%7 %J452 -451/10 ,tQz(+ ./ {+TB4+ E3K 5+,-)
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Dari Abul OAlad bin Abdillah bin Syikhkhir, katanya: OAda seseorang bersin di samping Umar bin Khz
mengucapkémssalaamu OalaikaEO, maka sahut OUAtaika wa Oala ummik E! Apa

kalian tidak tahu apa yang musti diucapkan ketika bersin? Kalau kalian bersin hendaknya men
OAlhamdulillanhO , sedang yang mendengar men@iapianukallaahO ! lalu yang bersin
membala®Yaghbrullaahu lakumO (H.R. Abdurrazzaq dalanMushannaifya, dan Al Baihaqy
dalamSyuQabul Inan

Hadits yang senada juga diriwayatkan dari sahabat Salim bin OUbeid:
#E!Q;K#, -#qVIIC o#t&#KH, #q!=#H&HAK #H1#Z# 1%9 =#&#K 9™H#MG'4
Y #6@d189] 1G < #hIE#SH#, #qG&#y#4 | OEIYH#P #H1#J G%9e , -Y 1#Q9@ 14
H89I#- #E!1Q;K 9" f#A 1#Q!=#P 1GAI ;<G&4+ 9H89I#- #H1#J 1#N#X #q#4
#qVI9OC o8GR A4 IGHEBKH HHIHZH 1%9 |=#&H#K THMG'4+ | #HI#ZH#/ 7I¢

<G&;4 OEIN#I\+ | #C |, IHIH#FINQEA GHEAHE ANFRING TR BSRMICIET H-YRHK
<f=fn ./ v13F "P+, ENFC, 0?$BR4# THIHRG S

Bahwa ketika beliau bersama rombongannya dalam sebuah safar, ada seseorang yang bersin lan
OAssalaamu Oalaikum!O, maka sahut Salalaika wa Oala ummik 140 Pdalam riwayat Ath
Thahawy ditambahkan: OApa hubungannya antara salam dengan orang bersin?0DP Kemudian Salim
ONampaknya kau tersinggung dengan ucapanku barusanE?0O jawabnya: OYaE andai saja kau tak
nyebut ibuku tadiEO lalu kata Salim: OAku tak mengucapkan lebih dari yang diucapkan Rasulullah s
Oalaihi wa sallam E suatu ketika kami sedang bersama beliau shallallahu Qalaihi wa sallam tatkala
yang bersin dan mengucassaiaamu OQalaikum..O maka Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam
menjawaAlaika wa Oala ummikEO lalu lanjutnya: OKalau kalian bersin hendaklah mengucapkan
OAlhamdulillan®  atauOAlhamdulillahi Oala kulli haal®  atau:OAlhamdulillahi rabbil
OalamienO(H.R. Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad, dan Ath Thahawy).

4. Abdullah bin Umar

(71ZRK...+ H8NC 1Bs ./ j1_4M4+ IN@+,-) L)#Q##F 9'1GQ4

14 Artinya: O(salam sejahtera) atasmu dan atas ibumuO.



OSemua bidOah adalah kesesatan, meski orang-orang menilainya b@kribal@tdahasdanak)O
Laalaka-i dalanSyarh Ushulil IOfjéad

| #HC | #-—H#BOROHNBSIE- BESHCHC :1:0K 0:A [LP#ERANSH B118 ;"4 D5
(71y(+ 7+T) Y.;P#C 9B

Ketika ada seseorang yang mengatakan kepada Abdullah bin OUmar : OSesungguhnya ayahm
Khatthab) melarang hal ituO. Ibnu Umar balik bertanya: OPerintah siapakah yang lebih berhak unt
perintah Rasulullah shallallahu Qalaihi wa sallam atau periffahdylatiladr2678).

lbnu Umar memang terkenal sebagai sahabat yang paling ittibbaO kepada sunnah dan" anti bidOah.
Imam At Tirmidzi meriwayatkan dalam Sunan-nya:

Dari NabO katanya; ada seseorang yang bersin di samping Ibnu Umar lantas mengatakan:
Alhamdulillah was salaamu Oala Rasuulillaah!  "Maka Ibnu OUmar "mengatakan: OAku

pun mengatakanAlhamdulillah was salaamu Oala Rasuulillaah, tapi bukan begitu yang
Rasulullahshallallahu Qalaihi wa sajkkan kepada kami (ketika bersin). Beliau mengajarkan
kami agar mengucapkaihamdulillaahi Oala kulli haal 019,

5. Abdullah bin OAbbas

IVHC 90e89* : 1#NO:IQ#K 9™+ #.;'#- #B#HNOK#, IB!_#PI'LBRHE 94IBAZIPI D
HH#LD : #VIBOAIBOZHXHE, -HYGEHIH, (<;A] OHHEHKH, :<I=HE&HK 9™+ 0G&HN
(»=fn EQ'P tQz(+ ./ j+TB4+ BB}, IB! #P

15 Riwayat ini menjelaskan bahwa para salaf menolak adanya bidOah yang baik dalam agama.

16 Riwayat ini dinyatakan gharieb oleh At Tirmidzi, dishahihkan oleh Al Hakim dalam Al
Mustadrak 18/56; dinyatakan jayyid (hasan) menurut Ibnu Mul3ih dalam Al Adab Asy
SyarOiyyah, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilatu Al Ahaadiets Adh DhaOiefah
no 891. Dalam komentarnya Syaikh Al Albani mengatakan: OLihatlah, bagaimana lbnu OUmar
mengingkari penempatan shalawat (salam) kepada Nabi disamping hamdalah dengan dalih
bahwa Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam tak pernah melakukan yang demikian itu;
padahal beliau menyatakan bahwa dirinya sendiri mengucap hamdalah dan bershalawat kepada
Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam. Seakan beliau hendak menolak anggapan yang mungkin
muncul di benak sebagian orang, bahwa beliau mengingkari ucapan shalawat (salam) secara
mutlak. Persis sebagaimana anggapan sebagian orang jahil ketika menyaksikan para pembela
Sunnah mengingkari bidOah-bidOah semacam ini, orang-orang jahil itu menuduh mereka
mengingkari shalawat atas NabiE semoga Allah memberi hidayah kepada mereka! (idem,
2/390).



Beliau mengatakan kepada orang yang menolak Sunnah Nabi dengan perkataan Abu Bakar dan Um
saja hujan batu menimpa kalianE!! Kukatakan bahwa: ORasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam |
begini dan begituEO namun kalian malah mengatakan: OAbu Bakar dan Umar mengatakan be
begituE!!@Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq Ash ShanOani daamshannaifya dengan sanad

shahih)1?,

6. MuOadz bin Jabal

Dirwayatkan dari Yazid bin OUmairah -salah seorang sahabat MuOadzb bahwa MuOadz bin Jabal"
dalam setiap majelisnya selalu mengatakan: OAllah itu bijaksana dan Maha Adil. Celakalah
orang-orang yang raguEO. Kemudian pada suatu hari MuOadz mengatakan: OSesungguhnya di
belakang kalian akan ada Ptnah yang banyakE. Saat itu harta melimpah ruah, Al QurOan dibaca
beramai-ramai oleh orang muOmin maupun munabk, wanita maupun anak-anak, dan hamba
sahaya maupun orang merdekaE sampai-sampai ada yang mengatakan: OMengapa orang-orang
tak mau mengikutiku, padahal aku telah membaca Al QurOan? Sungguh, mereka memang tidak
mau mengikutiku sampai aku membikin bidOah yang lain bagi merekéik@.waspadalah

kalian dari bidOah yang diperbuatnya, karena setiap bidOah itu sesat. Dan
waspadalah kalian dakesesatan orang bijak E karena Syaithan kadang menyampaikan
kesesatan melalui lisan si Bijak; dan kadang si Munabk mengatakan yang hagO. Maka tanyaku:
OSemoga Allah merahmatimuE lantas bagaimana aku tahu bahwa si Bijak menyampaikan
kesesatan, dan si MunaPk berkata benar?O OBisaEO jawab MuOadz. OYaitu ketika si Bijak
mengatakan sesuatu yang jelas-jelas batil; hingga kamu mengatakan: OOmongan apa ini 1?0
Namun jangan sampai hal itu menjauhkanmu darinya; karena boleh jadi ia segera bertaubat dan
kembali kepada kebenaranE Maka terimalah al haq begitu kamu mendengarnya, karena dalam

al haq itu terdapat cahayd®.
Makna kesesatan orang bijak6$$%0K), §888g6aimana yang dijelaskan dalam Kiabnul MaObud

ialah:

17 Mengomentari jawaban Ibnu OAbbas dan Ibnu OUmar diatas, Al Imam Al Habzh Ibnul

Qayyim berkata: OBegitulah cara ulama menjawab. Tidak seperti jawaban orang yang
mengatakan bahwa OUtsman dan Abu Dzar -umpamanya- lebih tahu mengenai Rasulullah dari
pada kitaE Mengapa Ibnu OAbbas dan Ibnu OUmar tidak mengatakan: OAbu Bakar dan Umar
lebih tahu mengenai Rasulullah dari pada kamiOE? Demikian pula tak seorang pun dari sahabat
atau tabiOin yang rela dengan jawaban seperti ini sebagai alasan untuk menolak sebuah nash dari
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam. Itu karena mereka lebih tahu mengenai Allah dan
Rasul-Nya shallallahu Qalaihi wa sallam, dan lebih takut kepada-Nya kalau mereka sampai berani
mendahulukan pendapat seseorang yang tidak maOshum di atas pendapat Rasulullah shallallahu
Oalaihi wa sallam yang maOshumO (lihat Zaadul MaOaad, 2/178)

18 Lihat Sunan Abu Dawud, kitab: Assunnah, bab: Luzuumus Sunnah, hadits no 4611. Hadits ini
dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahih wa DhaOif Sunan Abi Dawud. Demikian pula
dishahihkan oleh sayyid OAlawi Assaggaf dalam Mukhtasar Al IOtisham, hal 25.
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(Yaitu) menyimpangnya seorang Oalim dari al haq. Jadi maksud ucapan MuQadz ialah: OKupering

akan penyimpangan, kekeliruan dan pernyataan yang tidak benar, yang muncul dari lisan para Oul
sampai kalian mengikutinyaO (OAunul MaObud, lihat pada syarah hadits di atas).

7. Abdullah bin MasOud
(428 12 MyI8(+ "MKIi) "Y#4#M# NHKIE:P GOOx#, ,1#: 9X1H##E! f9$

OWaspadailah setiap yang baru (dalam agama), karena sejelek-jelek perkara ialah perkara yang ¢
dalam agama, dan setiap bidOah(idiaasatMuwaqq@ins).

8. Sufyan Ats Tsaury -rahimahullah-

1#:10Q:$ OKH#LOR* #... 9#KIE:34+#, , 1#1Q;$ IK1#RI* Q)=
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OBidOah itu lebih disukai oleh Iblis dari pada kemaksiatan. Dosa maksiat masih ada harapan tauba
bidOah tidak ada harapan t8uf@itdvayatkan oleh Al Baghawy dala®yarhus Sunnah

9. Abdullah ibnul Mubarakrahimahullah

;TM+ o#4;s# %o #V189y;S+#- <I=#4,i 1GAi#, )Y, ™ G1lA;s#/ , ;)GQ,'4+ #0&
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19 Memang benar apa yang beliau katakan. Seorang pelaku maksiat bagaimana pun juga pasti
merasa dirinya bersalah. Karena dihantui rasa bersalah tadi, ia akhirnya terdorong untuk
bertaubat. Tapi, lain halnya dengan pelaku bidOah yang tidak pernah merasa bersalah, bahkan
merasa lebih shaleh dari orang lain. Kalau lah tidak karena rahmat dan hidayah Allah, mustabhil
orang seperti ini akan bertaubat.



OSaudaraku, ketahuilah bahwa kematian hari ini adalah karamah (kemuliaan) bagi setiap mus
menghadap Allah di atas Sunnah Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam. Kita semua adalah milik /
kita semua akan kembali kepada-Nya. Kepada Allah lah kita mengadukan kesendirian kita, mangkat
kita, sedikitnya penolong kita,! dan kemunculan bidOah di mana-mana. Kepada-Nya jua kita mer
besarnya musibah yang menimpa umat ini, karena mangkatnya para ulama dan pengikut sunnah, ser
berbagai bidGahBidaOu wan Nahyu Gkhhanu Wadhdhah).

10. Al Fudhail bin Olyadrahimahullah
(1zRK...+) #7,_;41#:144 b#BI'# P B#RIe#X #...#, , )HA#MGS4+ #{9B

Olkutilah jalan-jalan petunjuk, dan janganlah risau dengan sedikitnya pengikut. Tapi waspadailah j:
kesesatan, dan janganlah terkecoh dengan banyakré I@tsigeelakaO

11. Amirul Mukminin Umar bin OAbdul OAzieshimahullah

(OISHWIAL;P#, | —#8IJ#HC +89ALHX 1#:WICHX OH&HK 1%69@%#, , +18,WHX 12}
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OBerhentilah saat mereka (para salaf) berhenti. Karena mereka berhenti berdasarkan ilmu. Mereka
setelah berpikir jeli. Padahal merekalah yang lebih mampu untuk menyingkap setiap masalah, dan lel
mengejar setiap fadhilah. Kalau kalian berkata: OBanyak hal baru (dalam agama) yang munc
merekaEO ingatlah, bahwa hal tersebut tidak dimunculkan kecuali oleh mereka yang menyelisihi per
dan menolak ajaran mereka. Para salaf telah menjelaskan agama segamblang-gamblangnya, dan m
sejelas mungkin. Siapa yang mendahului mereka akan menyesal, dan siapa yang berada di bawah
pemalas. Sungguh, orang-orang yang berada dibawah mereka akhirnya gagal, namun yang ingin
mereka justru melampaui batas, sedangkan mereka (para salaf) tetap berada di antara keduanya, di ¢
lurus@disebutkan oleh Ibnu Qudamah daldaramOatul |0%igad

12. Al Imam Ahmad bin Hambalrahimahullah

OK1#fIn##C <I=#&#K #v1#x 1#,0e 90, #NGR4#+ : #1A#E!Q;K ;)GQ,'4+ 9H
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Imam Ahmad, Imam Ahlussunnah wal jamaOah mengatakan: PdRdkrekakutdgala ialah
berpegang teguh dengan apa yang dipraktikkan oleh sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu Oalait
meneladani mereka, dan meninggalkarKarel®arsetiap yang bidOah berarti

kesesatan O(Syarh Ushul I0tigad Ahlissunnah waj dehd@am Al Laalaka-i).

13. Imam Malik bin Anas @himahull®&h

HVLHU -HYGEHIH, <; 49#eﬁmwf%#&@m¢%#mﬂd&#rzm %o L)#Q# HF
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OBarangsiapa melakukan bidOah dalam Islam yang ia pandang sebagai bidOah hasanah, berarti i
bahwa Muhammad shallallahu Oalaihi wa sallam telah mengkhianati kerasulan beliau. Sebab All
berbrman: OPada hari ini telah kusempurnakan bagi kalian agama kalianEO (Al MaOidah: 3). Karen
pun yang hari itu tidak dianggap sebagai ajaran agama, maka hari ini pun bukan tefAlasuk ajaran ¢
|Otisham bil Kitab was Suwiehtimam Asy Syathiby).

Kemudian Imam Malik meletakkan sebuah kaidah agung, yang merupakan intisari dari
perkataan para ulama yang tadi kita sebutkan:

i8ZF ./ 1wcd+) L1QI*:7 9718#=4+ Ov89_#* #... L1QI*;7 I?2;>#$I18#* 1"9_#* 10¢
(88/2 f1=K 1Z&NIz(+

OGenerasi terakhir umat ini tak akan menjadi baik (shaleh), kecuali dengan apa-apa yang menjadi
pertamanya baik. Karenanya, apa pun yang pada hari itu Psaat turunnya surat Al MaOidah ayat
dianggap sebagai agama, maka hari ini pun juga bukan bagi{asyd8gitaganii@uugil Musthofa

2/88, oleh Al Qadhi Olyadh).

Kami rasa, nukilan-nukilan di atas cukup gamblang dalam menggambarkan manhaj salaf yang
menjadi tolok ukur kita dalam menilai mana bidOah mana sunnah, dan mana haq mana batil.

20 Para salaf biasa menyebut agidah dengan istilah sunnah, dan ini termasuk salah satu makna
sunnah.



Tidak Semua yang Baru Berart
BidOah

Syubhat 1: Tidak Semua Yang Baru Berarti BidOat

Banyak orang yang salah faham akan makna bidOah yang dimaksud oleh Rashalidibahu

Oalaihi wa sallamng mengatakan bahwa semua bidOah adalah kesesatan. Mereka menganggap
bahwa dengan memahami had@kullu bidOatin dholalah, wa kullu dholalatin Pnnaar®

21 secara tekstual, maka semua orang akan masuk neraka, sebab kehidupan kita dipenuhi dengan
bidOah. Cara berpakaian, berbagai jenis perabotan rumah tangga, sarana transportasi, pengeras
suara, permadani yang terhampar di masjid-masjid, lantai masjid yang terbuat dari batu
marmer, penggunaan sendok dan garpu, hingga berbagai kemajuan teknologi lainnya, semua itu
merupakan hal baru yang tidak pernah ada di zaman Rasulahiahallahu Oalaihi wa sd#am

para sahabat beliauSemuanya adalah bidOah dan Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sallam
menyatakan bahwa semua bidOah adalah sesat dan semua yang sesat tempatny&di neraka.

Pemahaman yang rancu semacam ini muncul dari ketidaktahuan merekauakd{gaya
bahasa) Al QurOan, Hadits, atau ucapan para ulama yang senantiasa membedakan pengertian
suatu kata dari segi etimologis (bahasa) dan terminologis (istilah/syarOi). Kerancuan tadi juga
disebabkan oleh ketidak fahaman orang tersebut akan konteks rashi{ayat/hadits), atau

karena pemahaman parsial N yang memegangi satu nash dan mengabaikan nash-nash lainnyab,
atau akibat mencomatashersebut dari konteks selengkapnya. Dan yang terakhir ini cukup fatal
akibatnya, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti.

PENTINGNYA MEMBEDAKAN ANTARA DEFINISI LUGHAWI
(BAHASA) DAN SYARQ

21 Yang artinya: Semua bidOah adalah kesesatan, dan semua kesesatan berada di Neraka.

22 Seperti yang dinyatakan oleh Novel Alaydrus dalam buku: Mana Dalilnya 1, hal 17.



Sebagai contoh, katash-shal@tfje222)§arzaparaandshdgbentukanhoup dari kata WfQ222 h
NEQ222¢22g) dd@am bahasa Arab memiliki tak kurang dari lima makna. Al FairuZgbadi
mengatakan:

78901#, "(ESIXI< UBTHH-"BHR. KT Kt S80I K eIRHOHFBRBAE 4+ -OD#MG

Oash shalaahO artinya: (1)doa, (2)rahmat, (3)istighfar, (4) pujian yang baik dari Allah !terhadap Rasul
(5)ibadah yang mengandung ruku&®an sujud

Ketika menemukan debPnigeRg222 2222202222 2% brang harus menentukan terlebih dahulu

mana yang merupakan debnigghawdan mana yangyarQOLalu ketika hendak mengartikan
suatu hadits atau ayat tertentu, ia harus memperhatikan konteks ayat/hadits di mana istilah ini
berada, kemudian menentukan apakstialati sini yang dimaksud ialah shalat sedaghawi
ataukahsyarOKalau secara bahasa ia memiliki lebih dari satu makna, maka ia harus meneliti
makna apa yang diinginkan dalam konteks ini.

Bagaimana jika ia hanya memahami satu makna saja dari kata shalat tadi, lantas menerapkannya
dalam seluruh konteks kalimatE.? Jelas, cara seperti ini pasti mengacaukan pemahaman yang
sebenarnya. Cobalah Anda simak jika shalat dalam ayat berikut diartikan secara lughawi sebagai
doa umpamanya:

ODirikanladoa dari sejak matahari tergelincir hingga malam(AgelssEd 78). Tentu aneh
kedengarannya, karengefg222229apPaRaaeePgaialah shalat secyar®ang pakai rukud dan
sujud, bukannya sekedar doa. Demikian pula kalau ia hanya mengartikannya dengan pengertian
syarOtanpa mengindahkan makndughawya. Maka ketika mendapati ayat berikut
pemahamannya akan kacau:

I OAmbillah sebagian harta mereka sebagai zakat yang membersihkan dan menyucikan m
Ghalatlah(?)O kepada mereka, kavealatmu menimbulkan ketenangan bagi meré¢®QsE(?)O
9:103). Dengan pola pikir semacam ini, tak menutup kemungkinan kalau suatu saat akan ada
yang mengatakan bahwmenyolatkan orang yang masih hidup hukumnya sunnah!!

23 Beliau ialah Al Imam Al Lughawy Abu Thahir Majduddien Muhammad bin YaOqub bin
Muhammad bin Ibrahim bin OUmar Asy Syirazi Al Fairuzabadi. Lahir di Karazin-Persia, pada
tahun 720H. Sejak kecil beliau telah menunjukkan kecerdasan yang luar biasa. Beliau hafal Al
QurOan dan pandai menulis sejak umur tujuh tahun, dan ini merupakan sesuatu yang langka
untuk bocah seusia itu. Kehausannya dalam mencari ilmu mengharuskannya untuk mengembara
ke Irak, Syam, Mesir, Hijaz, Romawi, India dan akhirnya menetap di desa Zabid, Yaman.
Diantara gurunya ialah lbnul Qayyim, Ibnu Hisyam, dan Tagiyyuddin As Subky. Karyanya

cukup banyak dalam berbagai disiplin ilmu, seperti bahasa Arab, tafsir, tarikh, biograb, hadits,
dan Pqgih. Beliau wafat di Zabid, malam Selasa bulan Syawal tahun 817 H, dalam usia mendekati
90 tahun tapi penglihatan dan pendengarannya masih prima. (Mugaddimah Al Qomus Al

Mubhith, hal 9-15 cet. Muassasah Ar Risalah, Beirut-Libanon)

24 Al Qomus Al Muhith, hal 1303-1304. cet. Muassasah Ar Risalah.



Padahal yang dimaksud dengald'ij)) @2228P361i artinyaOdoakanlah merekaO, karena doa
beliaushallallahu Oalaihi wa saltarimbulkan ketenangan bagi mereka.

Bagaimana pula ia hendak mengartikan sabda Nhahllallahu Oalaihi wa Sadigkut:

(1431 %&'$ 5+,-) 19%#y!H#=1&#] +LB;1IWO$ #v1#X IV;i#, VO#Z9=1&#/

Apakah akan diartikan: OKalau salah seorang dari kalian diundang makan hendalkkahiaa memenuhiny
sedang berpuasa maka shalatlah (?), namun jika sedang tidak berpuasa silakan menyantap
makananny@®.R. Muslim no 1431). Padahal maksudnya agamiendoakan orang yang
mengundangnya kalau ia sedang berpuasa.

Sama persis dengan masalah bidOah yang sedang kita bahas . Berangkat dari salah
pengertian tentang makna bidOah yang dianggap sesat oleh Rasbhllahu Oalaihi wa sallam
sebagian orang langsung membidOahkan setiap hal baru yang terjadi pada diri kita, tanpa
memilah-milah antara bidOah dalam agama dengan bidOah dalam urusan duniawi. Karenanya,
kita harus mendudukkan pengertian bidOah yang sebenarnya.

Akan tetapi sebelum kita mendebnisikan bidOah, kita harus mengenal Sunnah terlebih dahulu.
Karena sunnah identik dengan apa-apa yang harus dilakukan, sedangkan bidOah identik dengan
apa-apa yang harus ditinggalkan. Dan apa-apa yang harus dilakukan lazimnya dibahas lebih
dahulu dari pada apa-apa yang harus ditinggalkan. Insya Allah dengan memahami Sunnah, kita
akan memahami bidOh.

APA ITU SUNNAH ?

Sunnahmenurut bahasa , artinya: cara yang diikuti. Sedamgenurut syarQOi ialah semua

yang disyariOatkan oleh Rasuluhallallahu Qalaihi wa sbB@mumatnya atas izin dari Allah
TaOala; yang berupa jalan-jalan kebaikan, atau adab-adab dan keutamaan yang beliau anjurkan,
demi menyempurnakan umat ini dan membahagiakannya. Kalau yang beliau syariOatkan itu
berupa perintah untuk melakukan sesuatu dan menekuninya, maka Sutateh waajigang
diwajibkan), yang tak boleh ditinggalkan oleh seorang muslim pun. Namun jika bukan seperti itu,
berarti itu Sunnamustahabbgtang disukai), yang bila dilakukan akan mendapat pahala, namun
jika ditinggalkan pelakunya tidak akan disiksa.

Pembaca yang budiman, perlu kita ketahui bahwa sebagaimana skeditiailahu Oalaihi wa sallam
mengajarkan sunnah tadi lewat sabdanya; beliau juga mengajarkannya lewat perbuatan dan"
persetujuannya. Maka ketika Rasulullahallallahu Oalaihi wa satielmkukan sesuatu secara
berulang-ulang hingga jadi kebiasaan, jadilah hal itu sunnah bagi umatnya sampai ada dalil yang
menunjukkan bahwa hal tersebut termaghkisusiyyétekhususan) beliau, seperti puasa secara
bersambung umpamanya (puasa wishal).

25 Paragraf ini dan yang setelahnya kami sadur dari kitab: Al Inshaf bPima Qiila P Maulidin
Nabiyyi minal Ghuluwwi wal ljhaafONT®8%fulisan syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairy.



Demikian pula ketika beliau mendengar atau melihat sesuatu yang terjadi pada para sahabatnya,
kemudian hal itu berulang sekian kali tanpa diingkari oleh belfallallahu Oalaihi wa sallam
jadilah itusunnatagririyyafsunnah karena persetujuan Nahallallahu Qalaihi wa 3allam

Akan tetapi jika apa yang beliau lakukan, atau yang beliau lihat dan dengarkan tadi tidak terjadi
berulang kali, maka tidak termasuk sunnah. Mengapa? Karena kata sukDfABE2@2252P22P27P227 |

berasal dari sesuatu yang berulang kali. Seperti ks (EA2222728P2P0R/220 $ngasah pisau,

yaitu menggosoknya berulang kali pada asahan sampai &jam

Contoh apa yang pernah dilakukan Rasululistiallallanu Oalaihi wa sabémali saja dan tak
diulangi lagi Bhingga tidak dianggap sebagai sunnahP ialah ketika dtellmiiahu Oalaihi wa
sallammenjamak antara shalat dhuhur dan asar, dan antara maghrib dan isyaO tanpa udzur
seperti safar, sakit, ataupun hujan (H.R. Muslim dan Tirm#izi)Karenanya, perbuatan Nabi
shallallahu Oalaihi wa s#didirtak menjadi sunnah yang dipraktekkan oleh kaum muslimin.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam At Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini, beliau
berkata:

P+ #RERE INE R EHF #M#U 1HS %618 y14+ ;01@#C 9«ly#P #2#U#C :<;F
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Semua hadits yang ada dalam kitab ini (Sunan Tirmidzi) ialah untuk diamalkan, dan menjadi da
sebagian ulama; kecuali dua hadits: Hadits Ibnu Abbas yang berbunyi bahwa Rasulullah shallallahu
sallam menjamak antara dhuhur, asar, maghrib, dan isyad di Madinah tanpa alasan takut maupun |
hadits Nabi yang mengatakan: OKalau seseorang ketahuan minum khamer, maka cambuklah. Kalau
keempat kalinya, maka bunuh @ajafiGiabul Olldari Sunan At Tirmidzi).

Sedangkan contoh dari apa yang pernah beliau diamkan dan beliau setujui sekali saja Bhingga
tidak bisa dianggap sunnah bagi kaum muslimin,D ialah hadits yang mengatakan tentang nadzar
seorang wanita yang bila AllafaOalenemulangkan Rasulullashallallahu Oalaihi wa sebam
safarnya dalam keadaan selamat, ia akan menabuh rebana di hadapan beliau sebagai luapan
rasa bahagia atas keselamatarfyaMaka wanita tersebut melangsungkan nadzarnya, dan
beliau menyetujuinya kali itu saja. Karenanya, hal ini tidak bisa dianggap sebagai sunnah bagi
umatnya.

26 | ihat Al Qomus Al Fighy, 1/183.

27 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, no 705; juga oleh At Tirmidzi
dalam Sunan-nya, no 172.

28 H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi, dan katanya: hadits ini hasan shahih gharib. Disini hanya
kami cuplikkan sebagian dari hadits seutuhnya yang cukup panjang.



Adapun contoh dari sunnakQliyyahlah kebiasaan Rasulullahallallahu Oalaihi wa sgdam
selepas shalat berputar ke arah makmum. Hal ini terjadi ratusan kali, karenanya ini merupakan
sunnah bagi setiap imam selepas shalat, meskipun beliau tak pernah memerintahkannya.
Sedangkan contoh dari sunnadgririyyakalah ketika beliau mendiamkan apa yang dilakukan
para sahabatnya saat mengiring jenazah. Beliau melihat ada yang berjalan di depan jenazah, ada
yang disamping kanan, di kiri, dan ada yang di belakang, akan tetapi beliau mendiamkan
mereka; dan hal terjadi berulang kali setiap mereka mengiring jenazah. Maka hal ini dianggap
sebagai sunnataqgririyyah

Demikianlah pengertian sunnah, maka hadirkanlah selalu makna ini dalam benak andaE dan
jangan lupa untuk menyertakan pula sunnah-sunnah KhulafaOur Rasyidin sepeninggal beliau.

PENGERTIAN BID @H

Adapun bidOah, maka itulah lawan dari Sunnah. Mengapa? Karena bidOah hakekatnya ialah
segala sesuatu yang tidak disyariOatkan olehTallxddalam kitab-Nya, maupun melalui lisan
Nabi-Nya; baik berupa keyakinan, ucapan, maupun perbuatan. Atau dengan kataidésah

ialah: semua yang di zaman Rasulullah dan para sahabatnya tidak dianggap sebagai agama
yang dijadikan ritual ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Baik berupa
keyakinan, ucapan, maupun perbuatan, meski ia dianggap memiliki nilai sakral luar biasa, atau
dijadikan syiOar agaffla "Ini debnisi bidOah menurut syarQOi secara global, sedang perinciannya
sebagai berikut:

Debnisi BidOah secara lughawi

Kata ObidOahO berasaltdaadab yabdaOu- badOunatau bidOatun, yang secara lughawi
artinyasesuatu yang baru . Mengenai hal ini, Imam Al Azh&9 menukil ucapan Ibnu Sikkiet
yang mengatakan:

DH#HEIFO$ 00X :9)#K

OBidOah itu segala sesuatu y&hg baruO

29 Al Inshaf Fiima Qiila bl Maulid Minal Ghuluwwi wal ljhaaf, oleh Syaikh Abu Bakar Jabir Al
Jazairy.

30 Beliau ialah Al OAllamah Al Lughawy Abu Manshur, Muhammad bin Ahmad ibnul Azhar Al
Azhary Al Harawy Asy SyabQiy. Lahir sekitar tahun 282 H. Beliau adalah Imam dalam bahasa
Arab dan Pgih. Seorang ulama yang tsigah dan taat beragama. Diantara karya ilmiahnya ialah:
Tahdzibul Lughah, Kitab At Tafsir, Tafsir Alfaazhul Muzany, Ollalul QiraOah, Ar Ruh, Al AsmaOul
Husna dan lainnya. Beliau wafat pada RabiOul Akhir tahun 370 H, pada usia 88 tahun (As Siyar,
3/3212-3213)

31 Lihat Tahdziebul Lughah, pada kataRb



Debnisi senada juga dinyatakan oleh Al Khalil bin Ahmad Al FardRidyang mengatakan:
VHIBIYHS H#.. 4, "BOGH#...#, "[I&HU 9OIBHI I €

OAl badOu (bidDah) ialah mengadakan sesuatu yang tidak pernah diciptakan, atau disebut, &
sebelumny80

Isim faQihama pelaku) dari katsdaOatadi ialahbadieOHI-?'RARARAABARD PR PPARAARP 2222222222,
pencipta sesuatu tanpa ada contoh terlebih dahulu. Hal ini seperti Prman Allah:

Dialah pencipta langit dan bumiO (Al Bagarah :117), yaitu tanpa ada cotf)aDo"y$2 )5 &2 R2222227727?2

3prototip) sebelumnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Az Zajjaja

Korelasi antara debnisi bidOah secara lughawi dan syarOi

Dari nukilan-nukilan di atas, dapat kita fahami bahwa bidOah secara bahasa ialah segala sesuatu
yang baru, entah itu baik atau buruk; berkaitan dengan agama atau tidak. Karenanya Az Zajjaj
mengatakan:

THMIL|+ L/ #DHEIF#C 9<GA#g ."(E;E#R!39% #)GOQW, 4+ #t#41#u "#;,( #O
OH&G'4+ <I=#4;i 9<IZ;3
OSetiap orang yang melakukan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, kita katakan

OabdaOtaO (anda telah melakukan bidOah (terobosan baru)). Karenanya, orang yang menyelisihi
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam disebut sebagai mubtadiSelyaddaikunietQatiy-

32 Beljau ialah Al Imam Shahibul OArabiyyah, Al Khalil bin Ahmad bin OAmru Al Azdy Al

Farahidy Al Bashry. Beliau adalah peletak dasar-dasar ilmu OArudh, orang terdepan dalam hal
bahasa Arab, taat beragama, waraO, penuh ganaOah, tawadhu® dan amat disegani. Beliau berguru
kepada Ayyub As Sikhtiyani, OAshim Al Ahwal dan lainnya. Darinyalah Imam Sibawaih

menimba ilmu nahwu, demikian pula An Nadhar bin Syumeil, Al AshmaQiy dan yang lainnya.

Beliau adalah orang yang super cerdas. Lahir tahun 100H. Diantara karyanya ialah Kitabul OAin

(M, namun belum selesai. Beliau wafat tahun 169 atau 170 H -rahimahullah- (As Siyar, 2/1636).

33 |jhat Kitaabul OAin, 2/54.
34 Tahdziebul Lughah, pada katmRb



adakan sesuatu dalam Islam yang tidak pernah dikerjakan oleh para salaf
sebelumnyaO 39,

Jadi, korelasi antara kedua debnisi tadi ialah bahwa bidOah itu intinya sesuatu yang baru dan
diada-adakan. Namun bedanyleidOah secara syarOi khusus berkaitan dengan agama ,
sebagaimana yang disebutkan oleh Az Zajjaj di atas. Untuk lebih jelasnya perdatikasi

bidOah secara syarOimenurut Al Jurjani berikut:

OD#E!9!8+ 9BI$#g+ #.;@#, I"1#%;i ;H1#Z#$ ;B!=#€ |";$ 1#:#KH#EH#R!P+ 1#:
o KIBGCA+ 90!=;4GE4+ 951#S#R!J+ 1G;< I"9_#* 1%#4;

OBidOah ialah perbuatan yang menyelisini As Sunnah (ajaran Rasulullah shallallahu Oalaihi w;
Dinamakan bidOah karena pelakunya mengada-adakannya tanpa berlandaskan pendapat seorang
juga berarti perkara baru yang tidak pernah dilakukan oleh para sahalzat tidak tabiOin,
merupakan sesuatu yang selaras dengan dalil syarOiO 30,

Kata-kata yang bercetak tebal di atas amat penting untuk kita fahami maknanya. Sehingga kita
tidak mencampuradukkan antara bidOah dengaslahat murs@@hAtau antara bidOah secara
bahasa dengan bidOah secara syarOi. Berangkat dari pemahaman ini, Imam Asy Syathiby
mendepbnisikan bidOah secara syarOi dengan debnisi paling universal sebagai berikut:

;™ E 3#YGRA4+ ./ 9)#e#A )20 -B GLAH!

~
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5 AT PEREHZIZFZ 1 BH#
(50/1 "1zRK...+) O<#AL#f!

DAY A-L-E]
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BidOah adalah sebuah metode baru dalam agama yang bersifat menyaingi syariOat, dan dilakukan
beribadah secara lebih giat kepada Allah TaOala.

K AIDAH DALAM MENDEFINISIKAN BID @H
Dari dePnisi-dePnisi di atas, bisa kita simpulkan babig®ah menurut syarOi harus
memiliki kriteria berikut:

35 |pid. Perhatikan bagaimana Az Zajjaj membedakan antara dePnisi bidOah lughawi dengan
syarOi. la tak sekedar mengatakan bahwa bidOah adalah melakukan sesuatu yang belum pernah
ada sebelumnya. Namun ungkapan selanjutnya menegaskan siapakah pelaku bidOah itu, yaitu
orang-orang yang berbuat menyelisihi sunnah (ajaran) Rasulullah e. Jadi jelaslah bahwa yang
dimaksud bidOah secara syarOi khusus berkaitan dengan agama yang diajarkan Rasulullah e.
Sehingga apabila beliau menyatakan bahwa bidOah itu sesat, maka bidOah di sini ialah bidOah
secara syarOi.

36 At TaOriefaat 1/13. Oleh Al Jurjani.

37 Mengenai maslahat mursalah akan kami bahas secara terpisah pada bab: Antara bidOah dan
Maslahat Mursalah hal 44.



Berkaitan dengan agama, bukan dengan urusan duniawi.

Bersifat baru dan belum pernah terjadi di zaman Rasuludtadilallahu Oalaihi wa sallam
Bersifat menyaingi syariOat Allah dan Rasul-Nya.

Tidak selaras dengan dalil-dalil syarOi.

Dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah.

Bertolak dari kaidah ini, jelaslah bahwa cara berpakaian, cara makan, sarana transportasi,
komunikasi dan hasil kemajuan teknologi lainnya tidak bisa disebut bidOah secara syarQi, karena
kesemuanya tidak memenuhi kriteria di atas.



Adakah BidOah Hasanah?

Syubhat 2: Adakah BidOah Hasanah?

Sebagian orang menganggap bahwa bidOah adaidii@ah hasadah bidOasayyiOfdholalgh
Mereka berhujjah dengan pendapat sebagian salaf seperti perkataan Umar bin Khatthab
radhiyallahu Oanhu

:5;?2#@ 9)#KIE;3!4+ ;

Sebaik-baik bidDah ad&#ah ini

Atau perkataan Imam Syabfahimahullafiang menyebutkan:

"BOSI?#S #89:#/ 1 HWHALHU 1#$#, TBIN!f#$ #89:#/ )GQ, 4+ #]

BidOah itu ada dua: terpuji dan tercela. BidOah yang sesuai dengan sunnah berarti terpuji, sed
menyelisihinya berarti #8tcela

Padahal Rasulullatshallallahu OQalaihi wa salElam berbagai khutbah beliau senantiasa
mengatakan:

Q0'E#@ ;0IE#:14+ #'#'\FHCH, < CRMHAKTARR FNERICIE BESHHC B, C
JL'Q4+ 5+,-) E;-1GQ4+ .o/ #A#MHE 00x#, "VHA#ME [J#KIE;FECDEKFO)HK.
(45 %JIBP 4+ )$EZS$ ./ ISBH"PeIB*

OBarangsiapa diberi hidayah oleh Allah, maka tak seorang pun bisa menyesatkannya; dan barangsi:
sesat oleh Allah, maka tak seorang pun yang bisa memberinya hidayah. Sebenar-benar perka
Kitabullah, dan sebaik-baik petunjuk ialah petunjuk Muhammad shallallahu Oalaihi wa sallam. Se
perkara ialah perkara yang diada-adakan (dalam sgtapapedesra yang diada-adakan

(dalam agama) ialah bidOah, sedang setiap bidOah itu sesat dan setiap yang sesat

itu di Neraka EO (H.R. An NasaQOi dan Ibnu Majah dari Jabir bin Abdillah, dan dishahihkan

oleh Al Albani, lihatrwaOul Ghali/73)

38 H.R. Malik dalam Al MuwaththaO bab Ma Jaa-a P Qiyaami Ramadhan.
39 Lihat: Fathul Baari Syarh Shahihil Bukhari, penjelasan hadits no 7277.



Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalur yang sama, yaitu JaOfar bin Muhasshad (
Shadigdari ayahnya (Muhammad bin QAliBaqiy“®), dari sahabat Jabir bin Abdillah, dengan
lafazh:

#AEME ) HKIE;P ,O9x#, 1#:9X1#

OSejelek-jelek perkara ialah perkara yang diada-adakan (dalam agama), dan‘d&tiap bidOah itu sesatC

Dalam kedua hadits di atas, Rasulullshallallahu Oalaihi wa saémmgan tegas menyatakan

bahwa setiap bidOah adalah sesat, dan sabda beliau ini berkenaan dengan bidOah menurut
syariOat. "Mengapa harus begitu? Karena dug@érddima: menurut kaidah ushul bqgih, dalam
menafsirkan dalil-dalil syarQi, terlebih dahulu kita harus membawanya kepada pengertiannya
secara syarQi, kalau tidak bisa, baru kita membawanya kepada pengertian yang lain, seperti
pengertian bahasa atau adat setempat sesuai dengan garinah (petunjuk) y8nd<edaa :

jika ia ditafsirkan sebagai bidOah lughawi, konsekuensinya semua hal yang baru dianggap bidOah
dan sesat oleh Rasulullahallallahu Oalaihi wa saBatiap penemuan baru dalam bidang

IPTEK pun dianggap sesatEdan jelas tidak mungkin ada orang berakal yang mengatakan
seperti itu, apalagi seorang Rasul yang maOshum.

40 JaOfar Ash Shadiq dan ayahnya: Muhammad Al Bagir (putera Ali Zainul OAbidin bin Husain
bin Ali bin Abi Thalib) merupakan tokoh-tokoh Ahlussunnah wal JamaOah dari kalangan Ahlul
Bait Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam. Mereka meriwayatkan hadits yang agung ini karena
kecintaan mereka terhadap kemurnian ajaran Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam, dan
kebencian mereka terhadap bidOah. Demikianlah probl Ahlul Bait sejati yang mengenyam ilmu
dari sumbernya yang terpelihara, yaitu para salafus shaleh radhiyallaahu Oanhum. Silakan
saudara bandingkan sikap mereka terhadap bidOah dengan sikap anak-cucu mereka (?) saat ini,
yang dengan sekuat tenaga hendak menyimpangkan sabda Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam P
yang maOshumb dengan mengatakan: OO0, bukan begituE tidak semua bidOah itu sesatE!! Anda
telah salah menafsirkan hadits di atasdits di atas memang benar, tapi kita tidak

boleh tergesa-gesa dalam memutuskan bahwa semua bidOah sesat O (yang bercetak

tebal ini adalah ucapan salah seorang OhabibO yang sedang produktif menulis buku-buku demi
melegitimasi berbagai bidOah, yang kalaulah tidak karena khawatir bukunya jadi terkenal, niscaya
penulis cantumkan di sinubhaanallaah ! alangkah beraninya ia mengoreksi Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sallam E!? Adakah Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam itu orang yang
tak fasih berbicara, hingga sabdanya yang seterang matahari di siang bolong ini masih harus
dipelintar-pelintir kesana kemari? Tak cukup sampai di sini, si OhabibO malah membikin
kebohongan atas nama sahabat dengan mengatakan bahwa mereka memahami sabda Nabi tadi
dengan menyisipkan kata: Oyang bertentangan dengan syariOatO antara kata ObidOahO dan
OdholalahO, jadi menurutnya, pemahaman para sahabat ialah bahwa setiap bidOah yang
bertentangan dengan syariOat" itu sesat. la hendak membentuk opini bahwa jika bidOah itu tidak
bertentangan dengan syariOat maka tidak segatézGbillah min hadza!

41 Lihat: Shahih Muslim, kitab: Al Jumu®ah, bab: Takhbefus Shalati wal Khutbah, hadits no 867.
42 Lihat Raudhatun Nadhir 2/15, Irsyadul Fuhul 1/113.



M ENDUDUKKAN MAKSUD UCAPAN UMAR BIN KHATTHAB

Jika kita telah memahami makna bidOah secara lughawi dan syarOi, maka ucapan Umar bin
Khatthab yang berbunyi:Osebaik-baik bidOah adalah iniEQ, sama sekali tidak bisa
dijadikan dalil akan adanyhidOah hasadatam agama, karenmakna ucapan tersebut

ialah bidOah secara bahasa yang sifatnya nisbi (relatif)

Alasannya: Lihatlah konteks ucapan Umar selengkapnya berikut:
"EHH#TLHC Q' 1GQA+ +#r;SH# E;oI'#!(+ o#4;i #VI#SHSH- .;/ KIGT#!Z+ ;"IP #E
Qaly#N#S 18#4 A+#-##g VA :<G&A+#, ‘IB#NSKIWHOHZ 90 ISEBEB MEH
9'1GQ4+#, —#BIUIC L)H&!=#4 9<#ty#$ aiBBBABHCIEOL th HIHE  FebyrX =
#B;u{ ,1OBABBIZHX ;RGA+ I";$ IBIHGO HKIQBUHIBEHNIIN OB RGO H
O<#4G #C #v89%$89Z#* 9'1C

Dari Abdurrahman bin Abdil Qaary katanya; aku keluar bersama Umar bin Khatthab t di bulan Rat
menuju masjid (Nabawi). Sesampainya di sana, ternyata orang-orang sedang shalat secara terpenc
yang shalat sendirian dan ada pula yang menjadi imam bagi sejumlah orang. Maka Umar berkata: C
kalau mereka kukumpulkan pada satu imam akan lebih baikEO maka ia pun mengumpulkan mereka
jamaOahb dengan diimami oleh Ubay bin KaOab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya di malam y
ketika itu orang-orang sedang shalat bersama imam mereka, mal@ehiikabdikerkat@ad

adalah ini , akan tetapi saat dimana mereka tidur lebih baik dari pada saat dimana mereka shalatO, m
akhir malam lebih baik untuk shalat karena saat itu mereka shalatnya di awal malam. (H.R. Malik d
MuwaththaO bab: Ma jaa-a b giyami Ramadhan).

Kemudian sebagaimana kita ketahui, anjuran beliau untuk shalat tarawih berjamaOah itu
bukanlah sesuatu yang sama sekali baru, namun Rasufiiiiallanu Oalaihi wa sabairi

pernah melakukannya beberapa kali, kemudian beliau hentikan karena khawatir kalau shalat
tarawih diwajibkan atas umatn§®. Akan tetapi di masa Umar "berkuasa, tidak semua warga
Madinah tahu akan hal ini, karena banyak di antara mereka yang tidak pernah berjumpa
dengan Rasulullashallallahu Oalaihi wa salfzatagi shalat dibelakang beliau. Karenanya, bagi
mereka ini merupakan hal baru (bidOah lughawi). Jadi, jelaslah bahwa bidOah yang dimaksudkan
Umar di sini bukanlah bidOah syarOi maupun lughawi secara mutlak, akabidéapilughawi
nisbihal yang baru bagi sebagian kalangan).

Lebih dari itu, ingatlah bahwa Umar termasuk salah seorang KhulafaO Ar Rasyidin yang
perbuatannya dianggap sebagai sunnah oleh Rasukhialellahu Oalaihi wa salebragaimana
sabda beliau:

43 Lihat H.R. Bukhari dalam Shahihnya no 7290, dan Muslim no 781, dari sahabat Zaid bin
Tsabit.
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Kuwasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mendengar dan menaati pemimpin kalia
seorang budak habsyi (kulit hitam). Karena siapa yang hidup sepeninggalku nanti, pasti akan melihat
yang banydWaka wajib baginya berpegang teguh dengan Sunnah (ajaran)-ku dan

Sunnahnya KhulafaOur Rasyidin sepeninggalku. Peganglah sunnah tadi erat-erat

dan gigitlah dengan taringmu. Dan waspadailah setiapdatsaatul umuur 44, karena itu

semua adalah bidOah dan setiap bidOah adalah sesat. (H.R Abu Dawud (no 4607) Ibnu Majah (42
(16521,16522) dan Ad Darimi (95); ini adalah lafazh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al Albani, li
Shahih wa DhaOif Sunan Abi Dawud).

Demikian juga sabda beliahallallahu Oalaihi wa sallgang lain:

#B#NOK#, IB!_#P .;P#C! QB 19 S ESUA] PHH |

(""#H#E T ERF +#?2#@ H1J, 0?$BR

Dari Hudzaifah ! katanya: Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam bersabda; OJadikanlah dus
sepeninggalku sebagai qudwah (panutan/teladan) kalian: Abu Bakar dan UmarO (H.R. Tirmidzi da
menghasankarta)

44 As Sayyid Muhammad Murtadha Az Zabidy BrahimahullahDB menjelaskan:
S(MSBAN." B[ ™, Y'3$)+IJWEB.$ §<P)Q JUP)R6FES)j 1) I 'c")8-H I W6 R M2k Z$)t)R -D</
v1'&4+ ./ +?X, %oEEP
(Je&4+ d*?294,1%8

Muhdatsaatul umuur ialah bidOah-bidOah yang dimunculkan oleh para pengikut hawa nafsu, yaitu t
hal-hal yang para salaf tidak pernah melakukannya (Lihat:Taajul OAruus; demikian juga dalam! Lisaar
9/158, dan Tahdziebul Lughah).

45 Lihat Sunan At Tirmidzi, kitab Al Managib, bab: Pe managib Abi Bakr wa Umar, hadits

nomor 3595. Hadits senada juga diriwayatkan oleh At Tirmidzi dari sahabat Abdullah bin
MasOud "dalam kitab yang sama, bab: managib Abdillah bin MasOud "(no 3741). Demikian pula
dalam Mugaddimah Sunan lbnu Majah, bab: Fazhlu Abi Bakr wa Umar "(no 94). Dari sekian
jalur ini Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani menshahihkannya, lihat (Shahih wa DhaOif
Sunan At Tirmidzi, hadits no 3662,3663).



Kalaulah yang diperbuat oleh Umar "tadi merupakan bidOah dalam agama (bidOah syarOi), maka
mustahil Rasulullahshallallahu Oalaihi wa saflamerintahkan umatnya untuk meneladani
seseorang yang mengatakan bahwa bidOah syarOi itu ada yang baik, sedangkan Nabi sendiri
mengatakan bahwa semua bidOah itu sesatE Ini adalah sesuatu yang kontradiksi! Dan tidak
pantas bagi sahabat sekaliber Umar bin Khatthab yang dijuluki al faruq (pembeda antara haq
dan batil), untuk menyelisihi sabda Nabiallallahu Oalaihi wa sdéagan menganggap bahwa

ada bidOah yang baik dalam agama.

Karenanya, ucapan Umar bin Khatthab di atas tidak boleh diartikan sebagai bidOah secara
syarQOi, namun yang beliau "maksudkan ialah bahwa keputusannya untuk menyatukan kaum
muslimin pada satu imam merupakan suatu hal baru dan baik setelah sekian lama ditinggalkan.

Perhatian:

Sekiranya kita menganggap ucapan OUmar bin Khatthab tadi sebagai bentuk pembenaran akan
adanya bidOah hasanah Bmeskipun ini mustahilD; maka sabda Rasudulddiahu Oalaihi wa
sallamyang maOshum harus didahulukan dari perkataan Umar yang tidak maOshum. Cobalah
anda renungi kembali jawaban lbnu OUmar dan Ibnu OAbbas yang kami cantumkan di
mukaddimah buku ini (hal 12).

MENDUDUKKAN UCAPAN |MAM SYAFIO
Kalaulah Imam SyabQmhimahullamengatakan bahwa bidOah itu ada yang terpuji dan ada
yang tercela, maka beliau jualah yang mengatakan berikut ini:

I"#K JOMHEC I";$ 9al&GN#C | #C IHISHTV:SI980808; 1#)C ORI <SHQHK Qits
(389 / 15 BXL'K "P... [c$7 *1X ) .MSOHET@#HH1#) 1#$ IHHSHBAILH/ Oc

Tak ada seorang pun melainkan pasti ada sebagian sunnah Rasulullah yang luput dari pengetahua
perkataan apa pun yang pernah kukatakan, atau kaidah apa pun yang kuletakkan, sedang di sana ac
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam yang bertentangan dengan pendapatku, maka pendapat yar
apa yang dikatakan oleh Rasulullah, dan itulah (fibatidjpaikin Dimasyq 15/389 oleh lbnu

Asakir)

|IE#F#C ;H!8#Z,4 1##RHEHBOHE DHKL BQIHIH4VI#3HR!I+ ;

(68 } . AMw4+)

Kaum muslimin sepakat bahwa siapa saja yang telah jelas baginya sebuah sunnah (ajaran) Rasulullal
Oalaihi wa sallam, maka tak halal baginya untuk meninggalkan sunnah itu karena mengikuti pendape
(lihat MugaddimahShifatu Shalatin Nabjioleh Al Albani).
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Jika kalian mendapati dalam kitabku sesuatu yang bertentangan dengan sunnah Rasulullah shallallat
sallam, maka sampaikanlah sunnah tadi dan tinggalkanlah pendapatku Bdan dalam riwayat lain Im;
mengatakanD maka ikutilah sunnah tadi dan jangan pedulikafihatadaMajran@ syarh Al
Muhadzdzabl/63)

PM3Q4+ "MKC B=l ) #®;j1#\+ .;4184Z:P +89P:BI'1# 971*:E#I\+
(3285 -3284 /3

Kalau ada hadits shahih, maka itulah mazhabku, dan kalau ada hadits shahih maka campakkanlah
ke (balik) tembBkyar AOlaamin NubalaB284-3285).

HEIW#P#, . X1#=#HF ../ VHEMEN: SR HOM BEAH SRIEHB I RERBH 7+ 1#:1=;
(107 /9 )=&\+ ./ %=yA 8PC) ..;X!8;7
Setiap masalah yang di sana ada hadits shahihnya menurut para ahli hadits, lalu hadits tersebut b

dengan pendapatku, maka aku menyatakan rujuk (meralat) dari pendapatku tadi baik semasa hidu
sesudah matiilyatul Auliya®/107)

BXL'K "P... [c$7 “*-1X) .#d#@#r |E#) ;¥ BBQBwHCHEONHBIRAHH O<O/18V
(1/10 /15 =fn EQP

Jika kalian mendapatiku mengatakan suatu perkataan, padahal di sana ada hadits shahih yang be
dengan pendapatku, maka ketahuilah bahwa akalk(Teeih Biaraglyq" oleh Ibnu OAsakir)

"P... [c$7 "*-1X) ..;A,QEVE&#Z9IX #M#/ #04! #CINV, 3BEIA4-9 HRHF #e #H9 4
(2/9/15 «=fn EQ'P Bx1'K

Semua yang pernah kukatakan jika ternyata berseberangan dengan hadits Nabi shallallahu Oalait
makdnadits Nabi lebih utama untuk diikuti dan janganlah kalian taglid kepadaku

(389/51 ,[c$7 “*-1X ) .V.Q;$ 9589y#NIAK: BGHEAIY itK ABEHE

Setiap hadits yang diucapkan oleh Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam, maka itulah pendapatku mesk
mendengarnya d@igikh Dimasyq 51/389).
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Ar Rabie® (murid Imam SyabOi) bercerita: Ada seseorang yang bertanya kepada Asy SyabQi tentat
kemudian (setelah dijawab) orang itu bertanya: OLalu bagaimana pendapatmu?0O, maka gemetar c
Imam SyaPOi. Beliau berkata kepadanya: OLangit mana yang akan menaungiku, dan bumi mans
kupijak kalau sampai kuriwayatkan hadits Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam kemudian aku be
lainE!?Q(lihat: Hilyatul Auliya®/107) 49,

Setelah kita mengetahui pernyataan beliau bahwa perkataan Rasulullah wajib didahulukan dari
ucapan beliau, maka semestinya kita berbaik sangka kepada beliau dengan mendudukkan
ucapan beliau mengenai bidOah tamtiagai bidOah secara bahasa, Pyaitu setiap hal barub

yang tidak ada kaitannya dengan agama. Dengan demikian, antara ucapan Imam SyaPOi;
OBidOah mahmudah dan madzammaa®da Rasulullah©setiap bidOahCsetidak akan
bertabrakan.

46 Anda dapat merujuk sebagian besar dari perkataan Imam SyabQi tadi dalam mugaddimah
Shifatu Shalaatin Nabiy, tulisan Al OAllaamah Muhammad Nashieruddien Al Albani,
rahimahullah.



Makna Setiap BidOah adalah

Sesat

Sebagian Ahlul bidDah kadang berhujah dengan mengatakan bahwa Qiaith bidOatin
dholalal{f€emua bidOah itu sesat) dalam hadits yang masyhur itu tidak benar-benar berarti OsemuaO
tanpa kecuali. Mereka menggiyaskannya dengan nash-nash lain yang juga mengandung lafazh
Okullu@mun artinya tidak Osemuad. Seperti ayat berikut:

"OANngin yang menghancurksegala sesuatu karena perintah Rabbnya, maka jadilah mereka
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali tempat tinggal mereka . Demikianlah Kami
memberi balasan kepada kaum yang berd¢da@hqaf: 25).

Mereka mengatakan: OLihatlah bagaimana Allah mengatakan bahwa angin tersebut
menghancurkan Osegala sesuatu® padahal tidak semuanya hancur, buktinya rumah mereka masih
tersisa, demikian pula bumi, langit, dan sebagainya. Ini berarti bahwa kata Okullu® dalam bahasa
Arab tidak selamanya berarti OsemuaO tanpa kecuali. Namun dalam sabda beliau tersebut
tersisipkan sebuah kalimat yang tidak terucap, Byang menurut merekaP bunyiny@yiateh:
bertentangan dengan syariOatO . Jadi konteks sabda Nabi selengkapnya berbunyi: OSemua
bidOah Byang bertentangan dengan syariOatD adalah sesat@aftNamya berarti bahwa

bidOah yang tidak bertentangan dengan syariOat tidaklah s€&atEO

K AIDAH UNTUK MEMAHAMI MASALAH INI

Memang benar, bahwa kata-kata yang bernada umum dalam bahasd®Atatak harus
diartikan umum tanpa kecuali. Dengan memperhatikan konteks kalimat, realita, penalaran, dan
nash-nash lainnya, seseorang bisa menyimpulkan apakah keumuman suatu ungkapan dalam
bahasa Arab tadi masih berlaku mutlak, ataukah tidak.

Dalam ilmuushul bgéda yang istilanny®aammun uriida bihil Oumuum  (ungkapan umum
yang maksudnya memang umum), ada pDEammun makhshuush (ungkapan umum yang
mengandung pengkhususan/pengecualian), bahkan ada Yaaammun uriida bihil
khushuush (ungkapan umum yang maksudnya khusus).

Contoh untuk yang pertamagmmun uriida bihil Oumuum ) ialah ayat-ayat berikut:

47 Syubhat ini bukanlah hasil rekayasa kami, akan tetapi benar-benar ada dalam salah satu buku
yang mereka tulis. Namun demi kemaslahatan yang lebih besar, kami sengaja tak ingin N
mempopulerkannya kepada para pembaca agar tidak menimbulkan btnah, wallaahul mustaOaan.

48 Seperti (F<&m maushul?'uf uf); isim jinsY"8jD."*wD.":w." ,U$aY\&), dan sejenisnya.



" OAllah lah yang menciptakasegala sesuatu, dan Dia lah yang memeliharaegala
sesuatuO(Az Zumar: 62).

"ODartidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi
rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannyaEQHud: 6).

Imam Asy SyabOi menjelaskan bahwa kesemuanya ini merupakan jenis ungkapan umum yang
berlaku mutlak tanpa pengecualf§h Demikian pula ketika AllaffiaOalmengatakan bahwa Dia
mengetahui segala sesuatu (QS. Al Bagarah :29, 231, 282, dan lain-lain). Jelas keumuman
ungkapan ini tidak boleh ditafsirkan dengan penafsiran lain karéala ada petunjuk atau

garinah yang mengarah ke penafsiran lainnya

Berbeda dengan ketika AllafaOalbercerita tentang angin topan yang membinasakan kaum
OAad;

"OANgin yang menghancurks@gala sesuatu karena perintah Rabbnya, maka jadilah mereka
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali tempat tinggal mereka . Demikianlah Kami
memberi balasan kepada kaum yang berd¢aa@hqaf: 25).

Dalam ayat ini jelas bahwa ungkapan Osegala sesuatuO tidak berlaku umum, namun banyak yang
dikecualikan. Hal ini selain tersirat dalam kelanjutan ayat ini sendiri, juga bisa kita fahami dari
realita. Angin topan yang dikatakan menghancurkan segalanya tadi ternyata tidak
menghancurkan langit, bumi, gunung-gunung, dan sebagainya. la hanya menghancurkan kaum
OAad saja, bahkan masih menyisakan tempat tinggal mereka.

Namun ada kalanya Al QurOan menggunakan ungkapan umum sedang yang dimaksud hanyalah
seorang. Seperti pada ayat berikut;

"O(Yaitu) orang-orang (yang mentaQati Allah dan Rasul) yang kepadsadee@iag-orang

yang mengatakan :0OSesungguhnyaanusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang
kamu, karena itu takutlah kepada merekaO, maka perkataan itu menambah keimanan mereka
dan mereka menjawab: OCukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung@Aali Olmran: 17.3)

Dalam tafsirnya, Imam Ath Thabaryahimahullaimenyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kata (9$2f12222FRAAPP2N2PRPPA2)' mendesakitadyalah satu orang, yaitu: NuOaim bin

MasOud sebagaimana yang disebutkan oleh berbagai riwayat dalam kitab-kita#sirah

Kesimpulannya, untuk menentukan apakah sebuah ungkapan yang bernada umum itu masih
berlaku mutlak ataukah tidak, kita harus memperhatikan berbgaanal{petunjuk) yang ada,

49 Lihat Ar Risalah, hal 53-54 karya Al Imam Asy SyabOi. Tahqgig Al OAllaamah Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir, Al Maktabatul Ollmiyyah, Beirut-Libanon.

50 |jhat: JaamiOul Bayaan b TaOwiilil QurOan, 4/191 tahqiqg: Syaikh Ahmad Syakir, cet.
Muassasah Ar Risalah, Beirut.



baik dari konteks kalimat itu sendiri, maupun dari dalil-dalil lain yang shahih, atau dengan
realita yang ada; bukan sekedar akal-akalan@aenurut hemat sayaQ

Kami khawatir, dengan akal-akalan semacam ini, kelak ada yang mengatakan bahwa sabda
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sadikut akan disimpangkan pula maknanya:

%&'$ 5+,- ."+H#BH#F IB;_I'0$ 100R&4BIHEOIB: #B4DOK 1

Dari Ibnu Umar katanya; Rasulullah shallallahu Qalaihi wa salls3erbessghdg: @emabukkan
adalah khamer, sismua yang memabukkan itu héfiaf®uslim no 2003).

Bila Novel Alaydrus mengartikan sabda Nabi: wa kullu bidOatin dholalah, dengan arti: semua
bidDah Pyang bertentangan dengan syariOatb adalah sesat. Maka konsekuensinya dia juga harus
mengartikan hadits di atas dengan cara yang samaE lantas bagaimana kira-kira dia akan
mengartikannya?

MEMAHAMI MUTHLAQ & MUQAYYAD

Perlu kita ketahui, bahwa dalam bahasa Arab, ada yang nanmamtrda@gmutlak/tidak terbatasi)

dan mugayyadterbatasi). Misalnya ialah kalau seseorang mengata®&tormatilah

manusiaO. Ketika mendengar kata-kata ini, yang segera kita tangkap ialah bahwa kita
diperintah untuk menghormati siapa saja yang masuk dalam kategori OmanusiaO, dan inilah yang
disebutmuthlaq

Namun jika kata OmanusiaO tadi diberi sifat tertentu, seperti Oyang beriman® misalnya; maka
keumuman perintah tadi jadi terbatasi, sesuai dengan sifat yang dimilikinya. Sehingga dengan
mengatakan: OHormatilah manusia yang berimanO , tidak setiap manusia boleh
dihormati, akan tetapi hanya yang beriman saja yang boleh dihormati. Inilah yang disebut
mugayydterbatasi).

Ringkasnya, sifat yang dilekatkan pada sesuatu terkadang berfungsi sebagai pembatas hakekat
sesuatu tadi. Inilah salah satu fungsi dait(pembatas makna) yang dalam hal ini berupa kata
sifat.

Kendatipun demikian, tidak semua kata sifat bermakna seperti itu, bahkan dalam beberapa
konteks kalimat ia bermakna lain. Perhatikanlah bPrman-bPrman Allah U berikut:

Pertama:

Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di sapguagahitaiak ada suatu dalilpun

baginya tentang itu , maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhgnya orang-or
kabr itu tiada beruntuOMuOminun: 117). Kita tidak dapat menyimpulkan bahwa jika
seseorang memiliki dalil akan keberadaan ilah selain Allah maka ia boleh menyembah selain
Allah.

Kedua:



I OHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meengjean bébipat ganda, dan
bertagwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat Kébér@itarman@80). Bolehkah
seseorang menyimpulkan dari kat@dengan berlipat gandaO , bahwa jika riba yang
dipungutnya tidak berlipat ganda maka halal baginya?

Sebagaimana yang kita ketahui, yang dimaksud berlipat ganda adalah lebih dari 100 %.
Berangkat dari sini, kalaulah boleh seseorang berdalil dangérurtmakna tersirat) dari ayat di

atas, maka boleh baginya memakan riba yang kurang dari 100 %. Boleh baginya meminjami
uang Rp. 1 juta kemudian meminta pelunasan sebesar Rp. 2 juta umpamanya. Ataukah

maksudnya sekedar pengkhabaran akan bentuk riba di zaman jahiliyah yang pada umumnya
berlipat gandaE? Karenanya ayat ini pun turun dengan bahasa yang sesuai dengan kondisi saat
itu tanpa bermaksud membolehkan riba yang tidak berlipat ganda. Bagaimana menurut

saudara?

Ketiga:

O(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya
dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats (segala sesuatu yang mendahului
hubungan suami istri), berbuat fasik, dan berbantah-bantaktma mengerjakan hajiE

(Al Bagarah: 197).

Bolehkah seseorang menyimpulkan dari ka@selama mengerjakan hajiO , bahwa
perbuatan fasik hanya dilarang ketika musim haji saja, sedang diluar itu boleh berbuat fasikE?
Ataukah ayat ini seperti ayat sebelumnya yang sekedar menggambarkan kondisi musilm haji,
yang memang potensial untuk mendorong seseorang berbuat fasik. Yaitu ketika berjuta orang
berdesakan di Arafah, atau ketika melontar jumrah, thawaf, sa®i, dan manasik haji lainnya;
hingga manusia cenderung untuk berkata kasar kepada sesama muslim, atau main sikut, dan lain
sebagainya; sehingga tidak bisa difahami bahwa perbuatan fasik tadi boleh dilakukan di luar
musim hajiE Yang mana kira-kira?

Keempat:

" OEDan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelajiksan
mereka menginginkan kesucian , demi mencari keuntungan duniawiEAn Nur: 33).

Bolehkah kita menyimpulkan dari kat@jika mereka menginginkan kesucian® , bahwa

jika para budak wanita tadi tidak menginginkan kesucian, maka kita boleh memaksanya melacur
dan memakan uang hasil pelacuran tadiE?? Ataukah ayat ini seperti pendahulunya yang
sekedar memberi gambaran akan praktelcikardi zaman jahiliyah; yang pada umumnya
dengan memaksa budak-budak wanita untuk melacur, padahal budak-budak itu ingin jadi wanita
terhormatE Jelas bukan?

SYUBHAT AHLUL BID @H DALAM MASALAH INI
Sebagian ahlul bidOah ada yang berdalil dengan hadits berikut karena tidak faham akan kaidah di

atas;
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OBarangsiapa mengada-adakan dalam aganwtkaan berasal darinya (agama); maka ia
tertolakO. Dalam lafazh lainnya disebutkan: OBarangsiapa mengamalkan sesuatyadglam agama k

bukan berasal darinya ; maka amalan tersebut tettblakO.

Mereka mengatakarPenambahan kalimabyang bukan darinyaO ,(ausmnagkan bukti bahwa

tidak semua yang baru berarti tertolak dan sddahya yang baru yang tidak bersumber dari

agama sajalah yang tertolak dan segatdaikata semua hal baru adalah sesat, tentu Nabi
shallallahu Oalaihi wa sttlaknakan menambahkan kalimat tersebut. Bediaallallahu Oalaihi wa
sallammakan langsung berkat@Barangsiapa membuat sesuatu yang baru dalam agama kami ini, mak
tertolak@etapi hal ini tidak beliau lakukan.

Kesimpulannya, selama hal baru tersebut bersumber dari Al QurOan dan Hadits, maka ia dapat

diterima oleh agama, diterima oleh Allah, dan diterima oleh Rasuldkgdallahu Oalaihi wa sallam
52)

Pembaca yang budiman, mungkin setelah anda membaca uraian di atas anda akan berubah
pkiranE atau setuju akan adanya bidOah yang tidak sesat dalam agama. Tapi jangan tergesa-
gesa, syubhat di atas tak lebih dari sekedar permainan bahasa saja; yang mungkin karena
kelihaian penulisnya dalam bermain kata, akan tersamarkan bagi orang awam. Namun hal ini
tak akan mengelabui orang yang faham akan gaya bahasa Arab; yang notabene adalah bahasa Al
QurOan dan Hadits Nashallallahu Oalaihi wa sallam

BANTAHAN TERHADAP SYUBHAT INI :

Pertama : Marilah kita ingat kembali depbnisi bidOah yang disebutkan oleh Al Jurjani pada
pembahasan sebelumnya (hal 35). Beliau mengatakan:

BidOah ialah perbuatgang menyelisihi As Sunnah (ajaran Rasulullah  shallallahu Oalaihi

wa sallaf Dinamakan bidOah karena pelakunya mengada-adakannya tanpa berlandaskan
pendapat seorang Imam. BidOah juga berarti perkara baru yang tidak pernah dilakukan oleh
para sahabat dan tabiOntan tidak merupakan sesuatu yang selaras dengan dalil

syarQi®3.

Dari debnisi di atas, dapat kita fahami bahwa yang namanya bidOah itu harus menyelisihi ajaran
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa satlam tidak selaras dengan dalil syarOi (Al QurOan dan
Sunnah). Berangkat dari sini, perkataan baljika sesuatu yang baru (bidOah) itu bersumber dari Al

51 H.R. Muslim dalam Shahihnya, hadits no 1718, dari Aisyah y.
52 Seperti pendahulunya, syubhat ini penulis nukil dari buku Mana Dalilnya 1, hal 20-24.
53 At TaOriefaat 1/13. Oleh Al Jurjani.



QurOan dan Hadits, maka ia dapat diterima oleh agama, diterima oleh Allah, dan diterima oleh R
adalah kesalahan fatal yang ujung-ujungnya menyamakan antara bidOah dengan syariOat itu
sendiri Dsebab menurutnya keduanya berasal dari Al QurOan dan haditsD, dan ini jelas batil.

Kedua: kata-kataOyang bukan berasal darinya @Gajamah@dits di atas bukanlah sifat yang
membatasi, akan tetapi sifat yang menyingkap baemaua bidOah hakikatnya bukanlah

berasal dari agama . Karena bila sesuatu itu berasal dari Al QurOan dan Hadits maka hal
tersbut telah ada sejak adanya Islam itu sendiri, dan bukan dianggap baru. Jelas sekali bahwa
perkataan ini mengandung kontradiksi yang tidak mungkin diucapkan oleh orang yang berakal,
apalagi seorang Rasul yang paling fasih berbahasa Arab dan menerima wahyu dari Allah TaOala.

MEMAHAMI MAFHUM MUQGABAR DAN MAFHUM GHAIRU

MUQABAR

Ketahuilah wahai saudaraku seiman, untuk memahami Al QurOan tak cukup dengan akal-akalan
dan maingiyassemataOkalau begini berarti begituE kalau tidak begini berarti tid&kobagituEO.
bayangkan bagaimana jadinya kalau analogi seperti ini kita terapkan ketika memahami nash-
nash Al QurOan dan Sunnah, kemudian dengan ilmu yang serba terbatas kita simpulkan seperti
di atas? Jelas akan sesat dan menyesatkanE sebagaimana brmaa@#id

" OSesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih
rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan
itu benar dari Rabb mereka, tetapi mereka yang kaPr mengatakan: OApakah maksud Allah
menjadikan ini sebagai perumpamaari¥hgan perumpamaan ini banyak orang yang

dibiarkan sesat oleh Allah, dan dengannya pula banyak orang yang diberi-Nya

petunjuk . Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang yang fasikO (Al Bagarah: 26).

Nah, agar tidak dibiarkan sesat oleh Allah, kita harus mengindahkan kaidah-kaidah penafsiran
dan jangan sekedar akal-akalan dalam menafsirkan Al QurOan maupun Hadighaliahu
Oalaihi wa sallam

Alhamdulillah, para ulama telah meletakkan beberapa kaidah dalam menentukan maksud suatu
ayat atau hadits secara umum. Kaidah tersebut diantaranya berbunyi:

"B#3#R!y9$ " 18D A0H#S| < HA-HBI1 2#&H~#HBH

Setiap sifat yang disebutkan dalam konteks pada umumnya, maka mafhtfin-nya tidak berlaku.

Maksudnya, jika sifat itu menunjukkan kondisi sesuatu pada umumnya, maka tidak boleh bagi
kita menarik suatu kesimpulan yang berlawanan balgkub darinya, karenanafhurtersebut
hukumnya tidak berlaku menurut ijmad ulama. Seperti ketika Allah melarang untuk memakan
riba yang berlipat ganda ; mafhunya ialah yang tidak berlipat ganda boleh dimakan. Nah

54 Lihat Anwarul Burug b AnwaQil, Falifaggu 62 oleh Al Qarafylamul MuwaqgiRiiu
OUmar bl QadhaO, fasal: Hukmu Aliyyin b JamaOatin wagaOu b imraatin, oleh Ibon@y@#dyyim;
Al Kaukabul Munirab: At Takhsis, fasal ke 3.



mafhuraeperti ini hukumnya tidak berlaku, karena ayat ini berbicara tentang konteks riba zaman
jahiliyah, yang pada umumnya berlipat ganda.

Standar untuk mengetahui hal ini ialah apabila kata sifat yang dijadikan penjelas tadi sering kali
kita jumpai dalam masalah yang digambarkdika sifat tersebut senantiasa melekat

padanya, atau kita jumpai pada sebagian besar kondisinya, maka mafhum nya

tidak berlaku dan tidak menjadi hujjah menurut ijma® ulama. Namun jika tidak
demikian, makanafhunya berlaku menurut sebagian ulama yang berhujjah dengethur®?

Karenanya, ketika AllaiTaOalatau Rasul-Nyashallallahu Oalaihi wa safanyifati sesuatu
dengan sifat atau keadaan tertentu, kita tidak boleh serta merta menarik kesimpulan terbalik dari
lafazh aslinya. Karena terkadang sifat itu bukan bertindak sebagai pembatas sitdna (
mugayyidamamun sebagai penyingkap akan hakekat sesuatisifatlir{ kaasy)fatintuk lebih
jelasnya silakan saudara merenungkan ulang penjelasan ayat-ayat pada bab sebelumnya,
kemudian perhatikan contoh lain berikut:

"OSesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan
lantaran kejahilan , yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah
yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha BijaksgkraRisa: 17).

Kata-kata 0222222pdaR27 2322 231 $zidlaA 222 AR ARKFRAPPR224y ifMeaksudnya sebagai kata

sifat/keadaan yang menyingkap hakekat mereka yang berbuat jahat; yaitu bat@paorang
yang berbuat jahat adalah orang jahil , karena kejahilanlah yang mendorongnya untuk
berbuat jahat.

Jadi, kata Olantaran kejahilan® tadi bukan seditajan muqayyidihta sifat’/keadaan yang
membatasi). Karena jika tidak demikian, maka maksud ayat di atas ialah bahwa taubat itu
khusus bagi orang jahil yang bermaksiat saja, sedangkan orang alim yang bermaksiat tidak perlu
bertaubatE padahal orang sekaliber Rasulullahallallahu Oalaihi wa saigan setiap hari
beristighfar tak kurang dari 70 kalf®)

Dari sini dapat kita fahami, bahwa apa yang dijadikan dalil oleh ahlul bidOah dalam
membenarkan adanya bidOah yang tidak sesat, atau bidOah yang dapat diterima oleh Allah dan
Rasul-Nya adalah suatu kekeliruan fatal!!

Syubhat lain yang dapat kita bantah melalui kaidah di atas ialah sebagai berikut:
1%;@;-89S9C !";$ #:9Z1Q#* Iv#C ;BI=#€ 1";$ 1#:;P #O;N#K "#$ #O!";$ ;B!S?
-HHTLHC 'S #q;4#r 9-9ZI1Q#* #... 1#:;P #O;N#K 1"#3$ ;" 1#+{ 90!";$ ;<I=H&#}
(""#HE T E#F +#?2#@ #H1#J, 0?$BRA4+ ¢

5 Lihat: Anwarul Burug b AnwaQil,Rifaegu 62, oleh” Al Qarafy.

°°H.R. Bukhari no 6307 dan At Tirmidzi no 3182, dari Abu Hurairah t; dan lbnu Majah no
3807 dari Abu Musa Al AsyOari.



OKetahuilah, barangsiapa menghidupkan salah satu sunnahku yang telah mati sepeninggalku, 1
pahala seperti pahala orang yang ikut mengamalkannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedi
barangsiapa melakbikifah dholalah yang tidak mendapatkan ridha Allah dan Rasul-

Nya, maka ia akan memikul dosa orang-orang yang mengamalkan bidOah itu, tanpa mengurangi
sedikitpu(H.R. Tirmidzi, dan beliau menghasankannya).

Hadits ini dijadikan dalil (baca: syubhat) oleh sebagian orang bahwa tidak semua bidOah itu sesat.
Andaikata semua bidOah itu sesat, tentu bsfiallallahu Oalaihi wa sakamlangsung berkata:
OBarangsiapa mengadakan sebu&npia®anf menambahkan kath@alarfalam sabdanya
tersebut. Dengan menyebbidOah dholafgéing sesat), maka logikanya ada bidOah yang tidak
dholalah (tidak ses&f).

BANTAHAN TERHADAP SYUBHAT INI :
Al QAllaamah Al Muhaddits Abdurrahman Al Mubarakfury dalam penjelasannya terhadap hadits
di atas mengatakan sebagai berikut (mengutip ucapan Shiddig Hasan Khan):

OPenulis kitaMirgaatul Mafaati®mengatakanONabi shallallahu Qalaihi wa sallam membatasi bidOah
disini dengan bidOah yang dholalah untuk mengecualikan .bieéaaphasaeadda juga
diungkapkan oleh penulis kitasyiOatul Lama@ssian menambahka®Karena bidOah hasanah
mengandung kemaslahatan bagi agama, sekaligus menguatkan dan melariskarBgya (di masyara
katakan®®): Kedua pendapat tersebut salah besar! Karena Allah dan Rasul-Nya tak

pernah meridhai bidOah, apa pun bentuknya. SeandainyasNaltallahu Oalaihi wa sa#adak
mengecualikan bidOah hasanah, niscaya beliau tak akan menjelaskan dalam haditsnya bahwa:
OSemua bidOah itu sesaiE@Semua hal yang baru itu bidOah, dan semua yang sesat itu di nerak
sebagaimana yang tersebut dalam salah satu riwayat. Ucapan beliau tadi pada dasarnya
bukanlah gaid(pembatas) akan bidOah. Namun merupakan bentuk pengkabaran beliau dalam
mengingkari segala macam bidOah, dan menjelaskan bahwa semua bidOah adalah tidak diridhai
oleh Allah dan Rasul-Nya. Dalil yang menguatkan pendapat ini ialah Prman Alkétij2p2222222222222?2

K'i-j) ’ Rea)R) KeRK2PAATRAP2222222-b ™
rahbaniyyah (kependetagagahal kami tidak mewajibkannya kepada merek&EQ(AI

Hadid: 27).

Adapun prasangka bahwa bidOah itu ada kemaslahatannya bagi agama, sekaligus menguatkan
dan melariskannya; bantahannya ialah Prman Alla®ald HK2B2223pRerprrpyapg 22 titya:

OSesungguhnya sebagian dari prasangk@littlujossO12). Saya tak habis pikir, apa
makna ayat: OSesungguhnya sebagian dari prasangka !itu dosaO, dan ayat: OPada

5”Mana Dalilnya 1, hal 22.
58 Yang berkata disini adalah Asy Syaikh Shiddiq Hasan Kratimahullah

59 Lihat, bagaimana Allah menyifatiNbidCN)ah kependetaan tadi dengan kata-kata: Opadahal kami
tidak mewajibkannya atas merekaO. Maknanya cukup jelas, bahwa bidOah mereka adalah sama
sekali tidak Allah perintahkan, karena jika Allah perintahkan tidak akan menjadi bidOah.



hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu dan telah Ku-cukupkan

bagimu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamamuQ (Al MaOidah: 3)
kalaulah maslahat yang dimaksud ialah melariskan bidOah..!? Ya Allah, alangkah
anehnya pendapat semacam iniE adakah mereka tidak tahu bahwa dengan menyemarakkan
bidOah berarti mematikan sunnah? Dan dengan mematikan bidOah berarti menghidupkan
sunnah?? Sungguh demi Allah, agama Islam itu lengkap, sempurna, dan tak kurang sedikit pun.
la tak butuh sedikit pun terhadap bidOah sebagai pelengkap. Nash-nash (dalil-dalil) yang
dikandungnya cukup banyak dan meliputi setiap perkara atau problematika baru yang akan
muncul hingga hari kiamatO. Demikian sanggahan beliau dalam kitaohéenul Khaliskcara
ringkas.

Saya katakan 69): OSabda beliashallallahu Qalaihi wa sgilam berbunyiy022222302222p222223 2822

diriwayatkan dengandhafatbyaitu dibaca: bidOata dhalalatinD, atau bisa juga deray@shub
(k0222rD26R20@RE2 A Oatan dhalalatanD sebdghiwa mausigdi, @holalamierupakan sifat

bagi bidOah tersebut. Sedangkan kata sifat ini ternsidatikn kaasyif@ifat yang menyingkap
hakekat sesuatu); bukaifatun mugayyigahg mengecualikan bidOah hasanah (dari bidOah yang
menyesatkan). Dalilnya ialah sabda Nsiballallahu Oalaihi wa skdlanya yang berbunyi:QF22222222222:

HO).)gPs-BIemua bidOah itu sesatO (H.R. Abu Dawud, dari Olrbadh bin Sariyah).

Adapun sabda beliashallallahu Oalaihi wa sgdlagnberbunyi<A222223@72932222FFPB2R2222222P 222

mendapatkan ridha Allah dan Rasul-Nya® , merupakansifatun kaasyifgmg kedua bagi
bidOah tadiv.

Lebih dari itu, hadits ini masih diperselisihkan keshahihannya. Meski At Tirmidzi
menganggapnya hasan bdan beliau memang terkenal gampang menghasankan hadits,® namun
salah satu perawi hadits ini ial&atsier bin Abdillah bin Amru bin OAuf Al Muzani

Berikut ini kami nukilkan sanad hadits diatas selengkapnya; Imam At Tirmmadzmahullah
berkata:

HGI?J1 H*I$ H:/HKJL I*J11VSHBINIBBE QIO QEFIYQSIFIRII|AIB |
E ;D;-1#0\+ ;"IP ;H#M;3;4 #H1#J) #%G&H##, ;<\=#&#K 9<G&4+ 0G&#n G.;3(

%J- “*EREE34+ KIQRS+, )Q'41P 2udb&iptNIRBRE+ —$1S) “*E\+
(2601

Abdullah bin Abdirrahman mengabarkan kepada kami, katanya: Muhammad bin OUyainah mengabal
kami, dari Mirwan bin MuOawiyah Al Fazatgisiiabin OAbdillah Dyaitu: bin OAmru bin

60 Yang berkata di sini ialah Abdurrahman Al Mubarakfughimahullah
61 ihat: Tuhfatul Ahwadzi Bisyarh JaamiO At KanyiaZ\l Mubarakfury, syarah hadits no 2601.



OAuf Al Muzanyb, dari Ayahnya, dari Kakeknya, bahwa Nabi shallallahu Oalaihi wa sallam
berkata kepada Bilal ibnul Harits:E. Al iieldRs®irmidzi, no 2601).

Cacat hadits ini ialah pada silsilah rawi yang bercetak tebal di atas. Untuk lebih jelasnya, kami
akan menukilkan komentar para ahli hadits mengenai riwayat mereka:

1. Al Imam Ibnu Hibban rahimahullamengatakan:
"P O=K1NIi, )*,1y$ "P v+,B$ <QK —,- 5ES "K <=PC "K 0,B* :.A¢(+ ¥8K "P ,
)*+,B4+ ..., dR_4+ ./ 1@Bxr Of* ... )K8'8$ )2'A 5ES "K <=PC "K 0,B* +ES
(221/2 "F,Bf+ k1Rx) <QK

Katsir bin Abdillah bin OAmru bin QAuf Al Muzany; la meriwayatkan dari Ayahnya dari kakeknya. Se
meriwayatkan dari Katsir ialah Marwan bin MuOawiyah dan IsmaQil bin Abi Wwaikatiatsir ini)

hadits jiddan ©2. la meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya sekumpuldtnuiabtasu) yang

tidak halal untuk disebutkan dalam kitab-kitab dan tidak halal untuKichinwbyktjahi@f221)

2. Imam An NasaGahimahullaberkata:

(58 !/ 6 10EK "P... O$1_4+) “*E\+ ],BR$ :¥8K "P ,BNK "P ™+ E

Katsir bin Abdillah bin OAmru bina@Awful hadits 1) (Al Kamil, oleh Ibnu OAdiy 6/58).

3. Imam SyabOi & Abu Dawud -rahimahumallah- menyifatinya dengan kata-kata:

(407 /| 3 H+ERK...+ V+0:$) k’)_4+ v1x-C u$

Salah satu tiang daripada tiang-tiang kietizestahiOtidal, 3/407%
4. Ibnu Hajar Al OAsqalansahimahullaberkata:
L d*?:R4+ d*BZX) k?_4+ 04i <3'A"$ mB/C t=y’ .AE(+ .A+(+ ¥8K "P ,BNK "
(39 1/ 2

Katsir bin Abdillah bin OAmru bin OAuf Al Muzany Alhs@dangmun orang yang menuduhnya
sebagai pendusta agak bdflatitan Tahdzjeti39).

62 Keduanya merupakajarhun syadigdtikan pedas), yang menjatuhkan hadits orang itu ke
tingkatdhaOif jidd@emah sekali) bahkamaudhipalsu).

63 Maksudnya ia salah seorang pembohong besar.



Kesimpulannya, hadits di atas derajatrgfaaOif jiddan atau minimaldhaOif sehingga tidak
bisa dijadikan landasan dalam berdalil. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Al Albani dalam
Shahih wa DhaQif Sunan At Tieuiis no 2677.



Benarkah Pembagian BidOah

Menjadi Lima?
Syubhat 4: Pembagian bidOah menjadi lima

Sebagian ulama berpendapat bahwa bidOah terbagi menjadi lima sebagai berikut:

BidDah Wajibah: yaitu setiap bidOah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil
diwajibkannya sesuatu dalam syariat. Contohnya pembukuan Al QurOan dan hadits Nabi
shallallahu Oalaihi wa satlstika dikhawatirkan keduanya akan tersia-siakan. Berhubung
menyampaikan risalah Islam kepada generasi berikutnya adalah suatu kewajiban menurut ijma0,
dan mengabaikan hal ini hukumnya haram menurut ijmaO, karenanya hal-hal seperti ini
mestinya tidak perlu diperselisihkan lagi bahwa hukumnya wajib.

BidOah Muharramah : yaitu setiap bidOah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil
diharamkannya sesuatu dalam syariat. Contohnya berbagai bentuk pajak dan upeti, demikian
pula setiap bentuk kezhaliman yang bertentangan dengan norma-norma agama, seperti
penyerahan jabatan secara turun temurun kepada orang yang bukan ahlinya (nepotisme).

BidDdah Mandubah: yaitu setiap bidOah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil
dianjurkannya sesuatu dalam syariOat. Contohnya shalat tarawih berjamaQah.

BidDah Makruhah : yaitu setiap bidOah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil
dimakruhkannya sesuatu dalam syariOat. Contohnya mengkhususkan beberapa hari yang
dimuliakan dengan jenis ibadah tertentu, seperti larangan Rasukheallahu Oalaihi wa sallam
untuk berpuasa hari JumOat secara khusus, atau giyamullail pada malamnya; demikian pula
menambah bilangan tertentu dalam wirid dengan sengaja, seperti menjadikan tasbih, tahmid
dan takbir selepas shalat menjadi masing-masing 100 kali, dan semisalnya.

BidDah Mubahah: yaitu setiap bidOah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan dalil-dalil
dibolehkannya sesuatu dalam syariOat. Seperti menggunakan ayakan (penapis) gandum sebagai
usaha memperbaiki taraf hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah atsar bahwa hal
pertama yang diada-adakan setelah Rasululitallallahu Oalaihi wa salNafat adalah



menggunakan ayakan gandum. Hal ini dibolehkan karena ia merupakan sarana untuk
memperbaiki taraf hidup yang hukumnya baféh

K AIDAH -KAIDAH PENTING DALAM HAL INI

Sebelum masuk ke pokok permasalahan, ada beberapa kaidah yang harus kita camkan terlebih
dahulu dalam menyikapi pendapat para ulama agar kita tidak terjerumus ke dalam taklid buta,
yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan ijmad para ulama, tidak ada seorang pun setelah para sahabat yang pendapatnya
menjadi hujjah dalam masalah agaifla Adapun para sahabat, maka pendapat mereka masih
diperselisihkan apakah cukup kuat untuk dijadikan hujjah ataukah tidak. Sedangkan pendapat
yang rajih (kuat) dalam masalah ini ialah bahwa pendapat sahabat adalah hujjah dengan syarat-
syarat dan kondisi tertenf

Setiap ulama bisa benar dan bisa salah dalam berpendapat, dan yang menjadi patokan dalam
masalah ini adalah dalil syarOi. Mereka hanyalah berijtihad yang bila benar mendapat dua
pahala, namun bila salah mendapat satu pahala sedangkan kesalahannya diampuni. Akan tetapi
kesalahan mereka tetap tidak boleh diikuti setelah kita mengetahuinya.

Berdasarkan ijma® para ulama, siapapun yang telah jelas baginya ajaran/hadits Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa satiaka tidak halal baginya untuk meninggalkan hadits tersebut karena
mengikuti pendapat orang lain, siapapun orangiya

64 Pembagian ini kami ringkas dari kitAlmwarul Burug b AnwaOil, AlrBarqu 252; tulisan Al
Qarafy (w. 684 H). Beliau mengadopsi pemikiran ini dari gurunya, yaitu Olzzuddien bin
Abdissalam (w. 660 H); dan orang inilah yang pertama kali mencetuskan pembagian bidOah
menjadi lima. Pendapat ini kemudian diikuti pula oleh sebagian ulama mutaakhkhirin seperti
Jalaluddien As Suyuthi (w. 911 H). Novel Alaydrus juga berdalil dengan pembagian ini dengan
contoh-contoh yang sedikit berbeda (Mana Dalilnya 1, hal 28-31).

65 Lihat Al Ihkam, oleh Al Aamidy 4/152 dan Al Ihkam, oleh Ibnu Hazm 2/233.

% Lebih jelasnya silakan merujuk ke pembahasan mengenai OQoulus ShahabyO dalam kitab-kitab
usul Pgh, seperti Mudzakkirah Usulil Figh karya Al OAllamah Muhammad Al Amien Asy
Syinqithy.

67 Sebagaimana yang dikatakan Imam SyabOi:
. *+,-./0 12*3 456768 *91%6:*/ ,6;6'656# 1<68 =>6/ 12="6# 1@6/ 6@-A6B6C *>1DG6A!
(421 /2 PQ,R/0 SG 2' PRT%QO0 LUV )

Semua orang (ulama) sepakat bahwa siapa saja yang telah jelas baginya sebuah sunnah (hadits) de
shallallahu Oalaihi wa sallam, tidak boleh baginya meninggalkan sunnah tersebut karena pendap:
(1I0lamul MuwaqgqiOien 2/421).



Berangkat dari kaidah-kaidah ini, marilah kita nilai sejauh mana kebenaran pembagian bidOah
menjadi lima tadi.

Pertama : jelas sekali bahwa pembagian bidOah menjadi lima tadi adalah pendapat segelintir
ulama yang baru muncul sekian abad setelah generasi sahabat, karenanya ia tidak menjadi
hujjah.

Kedua: pendapat tersebut bertentangan dengan hadits-hadits yang mencela setiap bentuk

bidOah. Di samping itu, pembagian bidOah menjadi lima tersebut saling bertolak belakang, yang
menunjukkan akan batilnya pembagian tersebut.

Imam Asy Syathiby mengatakan, OBagaimana mungkin sesuatu yang sesuai dengan dalil syarOi
dinamakan bidOah, sedangkan di antara hakikat bidOah itu sendiri ialah: sesuatu yang tidak sesuai
dengan dalil syarOi maupun kaidah-kaidahnya? Sebab jika di sana ada kaidah atau dalil yang
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adatabbahatau mandulgdianjurkan), atau wajib;

niscaya tidak akan pernah ada bidOah dalam agama. Oleh karena itu, pendapat yang di satu Sisi
mengatakan bahwa hal tersebut merupakan bidOah, lalu secara bersamaan mengatakan bahwa
dalil-dalil syarOi mengarah kepadanya; adalah pendapat yang menggabungkan antara dua hal
yang saling bertolak belakan@®.

Ketiga : Apakah dibenarkan bagi seorang muslim setelah mendengar sabda RasbhilElahu

Oalaihi wa sallbamwa semua bidOah (dalam agama) adalah sesat, kemudian ia meninggalkannya
karena di sana ada sejumlah ulama yang menganggap adanya inddtamandubalatau
wajibah?

Ada sebuah pelajaran berharga yang bisa kita petik dari kisah Rasuh#é#allahu Oalaihi wa
sallanketika miOraj ke langitE di sana, beliau sempat melihat beberapa Nabi yang terdahulu. Di
antara mereka ada yang pengikutnya hanya sekitar tiga sampai sembilan orang; ada pula yang
hanya dua orang; ada yang satu; bahkan ada Nabi yang tak punya pengikut sama sekali.

Benar, Nabi tanpa pengikit!! 9.

Artinya; kebenaran bukan diukur dari banyak-sedikitnya pengikut. Meskipun orang sejagat
menolaknya, yang namanya kebenaran tetap kebenaran di sisiTastia

Dalam Al QurOan, AllafaOalanemerintahkan kita untuk taat kepada Rasululidtallallahu
Oalaihi wa sallpadatiga belas ayat 7%). Seandainya tidak khawatir buku ini jadi terlalu tebal,

68 ebih lengkapnya silakan merujuk ke kitab Al IOtisham, karya Imam Asy Syathiby. Di sana
beliau membantah syubhat ini secara mendetail, sedang di sini kami hanya menukil bantahan
beliau secara umum.

69 Lihat Shahih Bukhdradits no: 3410, 5705, 5752, 6541; &rahih Muslinadits no: 220.

0 Selain yang kami cantumkan, silakan saudara lihat dalam Surat Aali Olmran: 32; An NisaQ: 59,
69, 80; Al MaOidah: 92; Al Anfal: 1; An Nur: 54, 56; Muhammad: 33; Al Hasyr: 7, dan At
Taghabun: 12.



niscaya kami nukilkan satu persatu ayat tersebut. Namun paling tidak, kami akan mencantumkan
dua ayat dan mengisyaratkan sisanya dalam catatan kaki. Allah U berbrman:

"OTaOatilah Allah dan Rasul-Nya (Muhammad), supaya kalian mendapat rahmatO
(Aali Olmran: 132)

"OEdan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akiun tetapkan rahmat-Ku untuk orang-

orang yang bertagwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
KamiO. (157) (Yaitu) orang-orang yang mengikut RasMabi yang ummi yang (namanya)
mereka didapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mesekay menyuruh
mereka mengerjakan yang maOruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar.
Menghalalkan bagi mereka segala yang baik, mengharamkan bagi mereka segala yang buruk,
dan membuang dari mereka beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada mereka
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-QurOan), mereka itulah orang-orang yang
beruntung@Al ADraf: 156-157)

Dalam hadits shahih disebutkan:

#...#, +8941#] 9<9&HNHK 1969 _1Q;$ +LEH#FHC #.V+#QO* I"#4 #Y%G&HI#, ;
VL E4+ 1S plte#, +80F,0-#, + OEIE+#, +80P;-1#J#, + 97VE#| #NIF#
(6463 :%J- *ERf=fn ./ 0-1234+ 5+,-) +89e9&I3#X #E!:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu Oanhu, katanya; Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam bersabd
seseorang tidak akan mampu menyelamatkan dirinyaEOQ . OSampai engkau pun tak bisa sela
Rasulllah 20 tanya meMekaakd pun demikianE kecuali bila Allah  TaOalmenaungiku

dengan rahmat-Nya ; karenanya luruskanlah (amal kalian) dan dekatilah kebenaran semampu
Berusahalah di pagi dan petang, serta sejenak di malam hari, serta bersikaplah yang sedang-sedal
ibadah, niscaya kalian akan s@RaiBukhari no 6463).

Dalam Fathul BaarAl Habzh Ibnu Hajar rahimahullamenjelaskan bahwa perintah Nabi yang
berbunyi OluruskanlahO mengisyaratkan supaya kita selalu mengikuti sunnah Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sdiéam beramal. Demikian pula dengan sabda bedtaailallahu Oalaihi

wa sallanOdekatilahO yang mengisyaratkan agar seseorang jangan berlebihan dalam ibadah,
sehingga cepat merasa bogan

Pembaca sekalian, marilah kita cermati ayat-ayat dan hadits di atas, kemudian kita korelasikan
dengan masalah yang sedang kita bahask

’1Lihat Fathul Baarkitab; Ar Rigaaq, bab: Al Qashdu wal Mudawamatu bl Amal.



Kalau kita perhatikan hadits di atas, dapat kita simpulkan bahwa amalan seseorang tidak akan
cukup untuk menyelamatkan dirinya, atau untuk menghantarkannya ke Surgtermasuk

amalan Rasulullalshallallahu Qalaihi wa ssélkatipun. Mengapa demikian? Karena betapa pun
banyaknya amal seseorang, nilai Surga jauh lebih mahal dari ituE dan tak akan ada orang yang
mampu membeli Surga dengan imbalan amalnya, kecuali bila disertai Rahmat Allah. Lalu
bagaimanakah cara mendapatkan Rahmat Allah? Kuncinya adalah dengan ittibbaO (mengikuti)
Rasulullah sesuai ayat kedua di atas (Al-AQraaf: 156-157). Karenanya, demi keselamatan diri kita,
jangan sampai kita rela menyelisihi perintah dan larangan beliau hanya karena terpukau dengan
pendapat seseorang, sealim apa pun orangnyak

Yakinlah bahwa semua yang maOruf (baik) telah beliau ajarkan, dan semua yang mungkar telah
beliau larang. Setiap yang baik pasti beliau halalkan, dan setiap yang keji pasti beliau haramkan.
Bahkan lebih dari itu, beliaulah yang membebaskan kita dari belenggu-bejahgiyyalyang
menjerat kita selama iniE karenanya, jangan sampai kita khianati jasa baik beliau tadi karena
mengikuti pendapat sebagian ulama yang keliru.

Pembagian bidOah menjadi lima tersebut belum tentu salah jika yang dimaksud adalah bidOah
lughawi, tetapi sebaliknya jika yang dimaksud adalah bidOah syarOi maka ia jelas bertentangan
dengan sabda Nalshallallahu Oalaihi wa sallam

Tentunya kita harus berbaik sangka kepada para ulama dengan mengatakan bahwa bidOah yang
mereka maksudkan di sini ialah bidOah lughawi. Sehingga dengan begitu kita menyelamatkan
para ulama dari tuduhan bahwa mereka sengaja menyelisihi sabdashkillahu OQalaihi wa
sallam

Akan tetapi bagi mereka yang bersikeras membenarkan pembagian bidOah yang tidak tepat
tersebut, maka jawabnya ialalsetiap ulama bisa keliru, sepintar apa pun dia.

Sedangkan seorang Nabi tak mungkin keliru, apalagi penghulunya para Nabi dan Rasul;

yaitu Rasulullah Muhammasdhallallahu Oalaihi wa sallam

Kalau anda belum puas dengan jawaban ini, maka berikut ini adalah jawaban Imam Asy
Syaukani terhadap pembagian bidDah menjadi lima tadi. Dalam penjelasan beliau mengenai
hadits Aisyahradhiyallahu Oaphiag maknanyaOBarangsiapa mengada-adakan perkara baru dalam
urusan kami yang bukan dari padanya, maka halimutefadpiiain); beliau mengatakan:

OH&HK O<GAHTHCH, O<HFHBINHC 1#S#, . OBIz#\+ (<I=H&HK XIZH#* #... 1#
IO\ZHA #...#, I01Z#HK 1":$ |-Vz#29$ #M;P 1#::SIy#3:P VIGB4+ -=:ZI12#X#
"$ 1#:9::P1#CO* 1#$#, ) G=V&I 14+ ;5:24#::P 9<#4 +LE:QI'9$ :—IQ#!(+ :
] OE+#V QA+ #—#IH#, RGA+ PN EHBME BHIREDR HOB M HQHAFERSU-

72 Sebagaimana yang tersebut dalam riwayat Aisgdhiyallahu Oaghnag juga dalam Shahih
Bukhari no 6464 & 6467.



I"$ alF#B#RII+#, +LB#e#F <RIN#ZI4#C |E#J alQ9x #E1#x Iv:i#, , <RI&
.(k8ze(+, B*B\+ k8¢ ./ bMzAMRAP KERW, g+ O=A) . |)HAH#71#

OHadits ini merupakan salah satu pondasi agama, karena tak terhingga banyaknya hukum yang
dalamnya. Alangkah jelasnya dalil ini sebagai pembatal bagi apa yang dilakukan sebagian fuqa
membagi bidOah menjadi macam-macam. Atau ketika mereka mengkhususkan jenis bidOah terten
tanpa bersandar pada dalil baik secara logika maupun riwayat. Karenanya, ketika mendengar
mengatakan: Olni bidOah hasanahO, wajib bagi anda untuk menolaknya; yaitu dengan bersandar pe
hadits ini dan hadits-hadits senada seperti: OKullu bidOatin dholalahO. Anda harus menanyakan dal
mengkhususkan bidOah-bidOah lain yang masih diperdebatkan, setelah disepakati bahwa hal itu mer
Kalau ia bisa mendatangkan dalilnya, kita akan terima. Namun jika tak mampu, maka andz
membungkamnya seribu bahasa, dan tak perlu melanjutisailpelletregargd cet. Daarul

Fikr).



Beda BidOah dan Mashalih

Mursalah

Saudaraku seiman, yang akan kita bahas kali ini sangatlah penting, yaitu persamaan dan
perbedaan antara bidOah daashalih mursaBhalam bukuMana Dalilnya, 5i penulis tak bisa
membedakan antardidOatian mashalih mursalakipatnya "ia menggolongkan hal-hal yang
merupakanmashalih mursakehdalam bidO&h. Seperti ketika menjelaskan "bidOah waijib, ia
mengatakan:

BidOah wajib ialah bidOah yang harus dilakukan demi menjaga terwujudnya kewajiban yang telah
ditetapkan Allah. Di antaranya adalah:

Mengumpulkan ayat-ayat Al QurOan menjadi satu mushaf demi menjaga keaslian Al QurOan,
karena telah banyak penghapal Al QurOan yang meninggal dunia, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar dan Umeadhiyallahu Oanhuma

Memberi titik dan harakat (garis tanda fathah, kasrah dan dzamma pada huruf-huruf Al
QurOan). Pada zaman Rasulullah dan Khulafaur Rasyadihiyallahu QaninQurOan ditulis
tanpa titik dan harakat. Pemberian harakat dan titikk baru dilakukan pada masa TabiOin.
Tujuannya adalah untuk menghindari kesalahan baca yang dapat menimbulkan salah pengertian
dan penafsiran.

Membukukan Hadits-hadits Nabi Muhammatiallallahu Qalaihi wa ssdlaagaimana yang telah
dilakukan oleh Imam Bukhari, Muslim, dan ahli Hadits lainnya.

Menulis buku-buku tafsir Al QurOan demi menghindari salah penafsiran dan untuk memudahkan
masyarakat memahami Al QurOan.

Membuat buku-buku bgih sehingga hukum agama dapat diterapkan dengan baik dan fudah.

Sebelum menjelaskan kerancuan klasibkasi di atas, ada baiknya kalau kita mengenal terlebih
dahulu apa yang dimaksud dengamashalih mursatah

DEFINISI MASHALIH MURSALAH
Istilah di atas merupakan salah satu istilahul Pgyang masyhur, yang tersusun dari dua kata;
mashalih (Hs'.$22 ¢aaarrgaRd)(H0)Q2222RARP 2AAYARNPR} -APAPAY PRPAANR PAPAR<ari

73 Demikian pula setiap orang yang mengatakan adanya bidOah hasanah, pasti ia
mencampuradukkan antara bidOah dengashalih mursalah

’4Mana Dalilnya 1, hal 29.



OmaslahahB0p222)D22)) 2Pe2Pagaredaderempsliahatan. Sedangkaursalalartinya yang
diabaikan. Jadmashalih mursadabara bahasa artinya ialah kemaslahatan-kemaslahatan yang
diabaikan.

Agar lebih jelas, kita harus tahu bahwa setiap kemaslahatan pasti tak lepas dari salah satu
keadaan berikut;

Maslahah muOtalkearhaslahatan yang diperhitungkan)
Maslahah mulgh&amaslahatan yang dibatalkan)
Maslahah mursalledémaslahatan yang diabaikan)

Maslahah muOtabamemgertiannya ialah setiap manfaat yang diperhitungkan oleh syariOat
berdasarkan dalil-dalil syarOi. Aplikasi aasislahah muOtabiarabiasanya kita temui dalam
masalahgiyas Misalnya ketika syariOat mengharamkan khamer, sesungguhnya ada suatu alasan
yang selalu diperhitungkan dalam hal ini, yaitu sifat memabukkan.

Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sallaersabda,

(2003 %J- %&'$ 5+,-) "+#BH#F IBIN#U ,09x#,

"OSetiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap khafeR. itMussiram® 2003).™
Karenanya, segala sesuatu yang memabukkan -entah itu makanan, minuman, atau apapun-
dihukumi sama dengan khameQiyassemacam ini merupakan bentuk pengamalan akan
maslahah muOtaBatatikarena dengan begitu kita dapat menjaga akal manusia dari segala
sesuatu yang merusaknya, yang dalam hal ini adalah khamer. Sedangkan menjaga akal
merupakammaslahafang diperhitungkan oleh syari@t

5 Lihat Mudzakkirah b Ushulil Figh201, oleh Syaikh Al OAllamah Muhammad Al Amin Asy
Syinqithy, cet" Maktabatul OUlum wal Hikam, Madinah Saudi Arabia.

76 Para ulama menyebutkan bahwa misi setiap syam@aaghidu asy syaiidala lima:
1.Menjaga dien (agama).

2Menjaga jiwa.

3.Menjaga akal.

4 Menjaga keturunan.

5.Menjaga harta. Ada pula yang menambahnya dengan:
6.Menjaga kehormatan.

(lihat Al IThkam3/274 oleh Al Aamidy, taOliq Syaikh Abdurrazzagq Al OAbfy cet. Al Maktabul
Islamy;Al Bahrul Muhiif22L$1RHS2pB]S ."$4%éleh Badruddien Az Zarkasyyarh Al Kaukabul

Muniet'Q4L$1PQN.$a; :; Ib™." p$jS."#$h oleh Al Futuhy.



Kesimpulannya, pengharaman setiap yang memabukkan seperti miras dan narkoba merupakan
maslahah muOtabarah

Sedangkarmaslahah mulghaaah kemaslahatan yang dianggap batal oleh syariOat. Contohnya
ialah maslahat yang terkandung dalam khamer dan perjudian. Ad&mlaerbrman,

(219 )*¢+ "$ :bBZ34+)

Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah: OPada keduanya terdapat dos
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar ¢flrBagafahatdiH O

Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa khamer dan judi itu mengandung beberapa manfaat
bagi manusia, namun demikian hukumnya haram sehingga manfaatnya dianggap batal oleh
syariOat Islam. Inilah yang dinamakaaslahah mulgh&untoh lainnya ialah maslahat mencari
kekayaan dengan cara menipu dan manipulasi. Kekayaan di sini merupakan maslahat, akan
tetapi caranya bertentangan dengan syariOat, sehingga maslahat yang ditimbulkannya dianggap
batal. Demikian pula wanita yang mencari uang lewat melacur umpamanya.

Adapunmaslahah mursatahka tak ada dalil dalam syariOat yang secara tegas memperhitungkan
maupun membatalkannyaSingkatnya maslahah mursakatalah maslahat-maslahat yang
terabaikan Dalias tidak ada dalil khusus yang menetapkan atau menolaknya,® namun ia sesuai
dengan tujuan-tujuan syari®&t Atau dengan bahasa yang lebih sederhana, kita tahu bahwa
sesungguhnya syariOat ditegakkan di atas azas mendatangkan manfaat dan menolak madharat.
Karenanya,segala sarana yang bisa mendatangkan manfaat bagi seorang muslim atau menolak
madharat darinya, boleh dipakai selama cara tersebut tidak bertentangan dengan’3yariOat
Inilah sebenarnya hakekatashalih mursakdéin inilah yang sering dianggapOah hasaoiah

sebagian orang yang tidak faham.

Untuk lebih jelasnya, kami akan menyebutkaberapa persamaan antara bidOah dan mashalih
mursalah

No
1 Tidak dijumpai di zaman Nalshallallahu Oalaihi wa sallam
2 Tidak memiliki dalil khusus yang secara tegas berkaitan dengannya

Sedangkamerbedaan antara keduanya ialah

No Maslahah Mursalah Bid®ah

77 Lihat: Mukhtasar Al IOtishahl01 oleh Imam Asy Syathiby. Ikhtisar oleh Sayyid OAlawi bin
Abdul Qadir Assaqqaf, cet 1 1418H" Daarul Hijrah, Riyadh B Saudi Arabia.

78 Lihat: Al Inshaf26-28.



1 Bisa bertambah dan berkurang atal Bersifat paten dan dipertahankan hingga
bahkan ditinggalkan sesuai dengan| tidak bertambah atau berkurang, karena i
kebutuhan, karena isekedar merupakan tujuan hakiki  alias ibadah
sarana & bukan tujuan hakiki, yang berdiri sendiri dabukan sarana .
alias bukan ibadah yang berdiri
sendiri.

2 Sebab-sebabnyzelum ada di Sebab-sebabnysudah adali zaman Nabi
zaman Nabi; atau sudah ada tapi | dantidak ada penghalangnya
ada penghalangnya

3 Tidak mengandung unsur Mengandung unsur memberatkan, kareng
memberatkan, karena tujuan tujuannya dasarnya untuk berlebihan dalg
dasarnya ialah mencari beribadah.
kemaslahatan.

4 Selaras dengan misi syariOat Tidak selaras dengan misi syariOat, bahk
(magashidus sygriOGah cenderung merusaknya

79

Kalau kita merenungi perbedaan-perbedaan di atas, maka kerancuan yang terjadi dalam

menentukan mana bidDah dan mamaslahah mursadia kita hindariJika salah satu ciri
bidDah di atas kita temukan dalam suatu masalah, maka ketahuilah bahwa ia
termasuk bidOah, demikian halnya dengamashalih mursalah

Kemudian perlu diketahui pula bahwaashalih mursatatbagi menjadi tigadharuriyyah

(bersifat darurat)haajiyyah (diperlukan), dartahsiniyyah (sekedar tambahan/pelengkap).
Contoh yangdharuriyyaalah pembukuan Al QurOan dalam satu mushaf, sedangkan contoh yang
haajiyyailalah membuamihraladi masjid sebagai petunjuk arah kiblat; dan contoh yahginiyyah
seperti melakukan adzan awal sebelum adzan $8bWertolak dari sini, kita akan menjawab
semua yang dianggap bidOah di atas:

PEMBUKUAN AL QUR@N DALAM SATU MUSHAF

Hal ini termasukmaslahah mursalbaruriyydtarena beberapa alasgrertama : ia merupakan
sarana untuk menjaga keotentikan Al QurOan dan bukan tujuan hakiki. Karenanya, sekarang Al
QurOan tidak sekedar berwujud mushaf, akan tetapi sudah direkam dalam kaset, CD, dan
perangkat elektronik lainny&edua: kendati sebab-sebabnya ada di zaman Nduaillallahu
Oalaihi wa sallaapi ketika itu ada yang menghalangi para sahabat untuk membukukannya.

9 Lihat QawaOid b MaOrifatil, Biegh@R. Muhammad Husein Al Jezany.
80 1bid hal 29-30.



Karena ketika itu Al QurOan belum turun seluruhnya, dan sering tergagikfpenghapusan
hukum atau lafazh ayat tertentu). Padahal alasan untuk membukukan sudah ada, dan sarana
tulis-menulis pun adaKetiga: dengan dibukukan dalam satu mushaf, penjagaan akan
keotentikan Al QurOan jadi lebih mudah.

Lebih dari itu, penulisan Al QurOan dalam satu mushaf merupakan sunnah-nya KhulafaOur
Rasyidin, jadi tidak bisa dikatakan sebagai bid®ah

PEMBERIAN TITIK DAN HARAKAT PADA HURUF -HURUF AL
QURQ@N.

Sebagaimana pendahulunya, hal ini bukanlah bidOah namun ternmaasiahah mursalah
dharuriyygtka dilihat dari tiga sisPertama : ia merupakan cara/wasilah agar orang tak keliru
membaca ayat, tapi bukan tujuan hakiki dan ibadah yang berdiri sendiri. Karenanya cara
tersebut bisa ditambah/diperlengkap sesuai kebutuhan, seperti tandawandésaktahisymam

dan semisalnya&Kedua: sebab-sebabnya belum ada di zaman Ndiaillallahu Oalaihi wa sallam
karena para sahabat semuanya fasih dalam berbahasa Arab, sehingga mereka tak perlu pakai
titik dan harakat dalam membaca teks Arab, apalagi sebagian besar mereka masih
mengandalkan kekuatan hafalan daripada tulis-menulis. Ketika banyak Oajagnon Arab)

yang masuk Islam, otomatis mereka tak mampu membaca huruf Arab yang gundul tanpa titik
dan harakat tadi. Maka diberilah tanda-tanda tertentu sebagai pedoman mentbettza :
tujuannya jelas untuk mempermudah membaca Al QurOan.

M EMBUKUKAN HADITS -HADITS NABI.

Ini pun termasukmaslahah mursalhbruriyyakarena beberapa haPertama : ia merupakan
sarana untuk mengumpulkan dan mengabadikan hadits Naailallahu Oalaihi wa satlam

bukan ibadah yang berdiri sendiri. Karenanya metode yang digunakan pun berubah-ubah sesuai
kebutuhaf?. Kedua: belum ada sebab-sebab yang mendorong hal itu di zamansNaltallahu

81 Bandingkan dengan bidOahnya majelis dzikir jamaQah yang sering terlihat di televisi
umpamanyaPertama : hal tersebut adalah tujuan hakiki, bukan sekedar sarana; karenanya ia
dianggap sebagai ibadah yang berdiri sendidua : sebab-sebab untuk mengadakannya sudah
ada di zaman Nabi; dan tidak ada yang menghalangi para sahabat untuk melakukannnya.
Ketiga : ia mengandung unsur memberatkan karena sifatnya menambah aktivitas ibadah
seseorandieempat : tidak sesuai dengan misi syariOat dan dalil syarOi, diantaranya Prman Allah
yang maknanya: ODan berdzikirlah kepada Rabb-mu dalam hatimu dengan khusyuO dan rasa
takut, serta dengan tidak mengeraskan suara, baik di pagi" maupun petang hariEQ (Al ADraf:
205).

82 Ada yang mengumpulkan berdasarkan nama sahabat yang meriwayatkannya (seperti kitab-

kitab musnad); ada pula yang berdasarkan topik-topik tertentu dengan hanya memasukkan yang
shahih saja (disebut JaamiO, seperti Al JaamiOus Shahih atau Shahih Bukhari dan Shahih Muslim);
ada lagi yang khusus berkenaan dengan masalah bqih (disebut Sunan, seperti Sunan Abu

Dawud, An NasaQi, Ibnu Majah, dll), dan seterusnya. Ini menandakan bahwa penyusunnya tidak
mempertahankan model tertentu tapi sewaktu-waktu dapat ditinggalkan.



Oalaihi wa salldarena saat itu belum ada pemalsuan hadits, dan periwayatan hadits berada di
tangan orang-orang yang jujur dan terpercaya. Namun ketika terjadi bPtnah antaaaiiliallahu
Oanhdan MuQawiyahadhiyallahu Oangawra pendukung dari masing-masing golongan mulai
berani memalsukan hadits atas nama Rasulufihhllallahu Oalaihi wa salengan tujuan
mengunggulkan pemimpin masing-masing, tambah lagi periwayatan hadits pun semakin meluas
dan mencakup setiap golongan, baik yang jujur dan kuat hafalannya, maupun yang pendusta
dan sering lupa. Karenanya para ulama terdorong untuk membukukan hadits dan menjelaskan
derajat hadits tersebuKetiga : tujuannya jelas untuk mendekatkan kaum muslimin kepada
Sunnah RasulullaBhallallahu Oalaihi wa sajammudah dibaca dan diamalkan.

Lebih-lebih dengan memperhatikan sifetaslahah mursajang disyaratkanharus sesuai

dengan tujuan-tujuan syariOat , jelas sekali bagi kita bahwa meski kesemuanya ini tidak
memiliki dalil khusus yang menetapkan maupun menolaknya, namun semuanya selaras dengan
misi syariOat yang antara lain bertujosnjaga dien .

Demikian pula dengan contoh keempat dan kelima yang disebutkan oleh Novel di atas. Itu
semua termasukaslahah mursalahg berkisar antardharuriyyadtau haajiyyaldan tidak ada
kaitannya dengan bidOah hasanah kalau kita terapkan penalaran tadi.

Contoh lain darimaslahah mursafahg sering dianggap bidOah ialah penggunaan mikrofon dan
karpet di masjid-masjid, berangkat haji dengan pesawat terbang, makan dengan sendok dan
garpu, cara berpakaian, dan sebagainya. Mereka yang menganggapnya bidOah hendak
menyamakannya dengan tahlilan, shalawatan, peringatan 7 harian, 40 harian, 100 harian, dan
bidOah-bidOah lainnya. Sehingga kita jadi serba susah kalau ingin membidOahkan hal-hal
semacam ini. Untuk itu mari kita bahas permasalahan ini dengan menerapkan kaidah pembeda
antara bidOah dengaraslahah mursalah

PENGGUNAAN MIKROFON DI MASJID -MASJID

Hal ini sama sekali bukan bidOah secara syarOi, meRgapat : karena" mikrofon hanyalah
sarana untuk memperluas jangkauan adzan, ceramah, dan sebagainya; dan alasan ini didukung
oleh syariOat. Buktinya ialah disunnahkannya memilih muadzin "yang bersuara lantang. Ini jelas
menunjukkan bahwa ia sekedar sarana dan bukan ibadah yang berdiri sendiri. Artinya tidak ada
seorang pun yang meyakini bahwa dengan menggunakan mikrofon pahalanya akan bertambah.
Begitu pula kalau sekali waktu mikrofon itu ngadat, aktivitas tetap berjalan tanpa kurang suatu
apa, karena ia tak lebih dari sekedar akedua: alat seperti ini belum ada di zaman
Rasulullah, karenanya keberadaannya sekarang bukanlah bidOah secar&KetjgaOiia
bertujuan mempermudah, bukan memberatkan.

BERANGKAT HAJI DENGAN PESAWAT TERBANG

Hal ini juga sering diidentikkan dengan bid®affentunya dengan logika yang dangkal pun kita
bisa membantahnyaE Memang apa sangkut-pautnya antara ibadah haji dan kendaraan yang
kita naiki? Adakah seseorang meyakini bahwa dengan naik pesawat hajinya jadi lebih mabrur?

83 Dalam buku Mana Dalilnya hal 31, Novel menggolongkannya dalam bidOah mubah.



Tentu tidak. la tak ubahnya seperti orang yang berangkat shalat jumOat dengan naik mobil,
sepeda motor, becak, atau kendaraan lainnya. Sama sekali tak terbetik dalam benaknya bahwa
kendaraan yang ia tumpangi memberikan nilai plus terhadap ibadahnya. Apa lagi kalau dilihat
dari segi sebabnya, jelas di zaman Nabi belum ada sebab-sebab terwujudnya pesawat terbang.
Demikian pula dengan fungsinya yang hanya sebagai sarana transportasi belaka. Juga dari
sifatnya yang mengikuti perkembangan teknologi. Kalau dahulu kaum muslimin berangkat haji
dengan mengendarai unta atau berjalan kaki, kemudian terus berkembang hingga kira-kira di
awal abad 20 mulai digunakan kendaraan bermotor dan kapal laut, maka saat ini mereka
menggunakan pesawat terbang. Entah kendaraan apa yang akan digunakan seabad kemudianE

Adapun cara makan, jika dilakukan dengan menyerupai orang kabr, atau berangkat dari
keyakinan tertentu seperti menghindari jenis makanan tertentu yang dihalalkan dengan niat
tagarrub kepada AllaffaOalgpadahal tidak ada anjuran untuk itu; maka ia termasuk bidOah.
Namun jika tidak demikian maka tidak termasuk bidOah.

Demikian pula dengan cara berpakaian, ia tidak bisa dikategorikan sebagai bidOah selama tidak
menyerupai orang kabr, atau dilakukan cara tertentu yang tidak berdasar kepada dalil tapi
diiringi iOtikad bahwa hal tersebut dianjurkan dalam Islam.



Pembagian BidOah yang Tepat

Setelah memahami kekeliruan mereka yang membagi bidOah persis dengan pembagian hukum
syarOi (wajib, mandub, mubah, makruh dan haram). Ada baiknya kalau di sini kami jelaskan
klasiPkasi bidOah yang benar, yang tidak bertentangan dengan sabdawsahillu bidOatin
dholalahO. Yaitu dengan meninjau dari segi hubungannya dengan syariOat, atau dari kadar
bahayanya.

Ditinjau dari hubungannya dengan syariOat, bidOah terbagi menjadi dua:
1. BidOah Hagigiyyah.
2. BidOah Idhabyyah.

Dalam kitabnya yang sangat monumental, Imam Asy Syathiby mendepPnisikan bidOah hagigiyyah
sebagai berikut:

HEIQ:K IB#3#RIy9$ IH#. .. |E:RII+ #...#, IEL#NIS:i #...#, NGQOI #...#, IK1#R
ILPL#l IH1#:$ :BI=H#E€ #0&H#K "EHBHRIZOS WEHRAH: G A #d L HAWD la
(71} 1zRK...+ BzR2%)

BidOah hagigiyyah ialah bidOah yang tidak ada dalil syarOinya sama sekali. Baik dari Al QurOan, S
limad, maupun istidlal yang rfRi@iebarut para ulama. la sama sekali tak memiliki dalil baik secare
umum maupun terperinci, karenanya ia dinamakan bidOah berangkat dari hakekatnya yang memang
tanpa ada contoh sebelumnya.

Contoh bidOah hagigiyyah yang akrab dengan masyarakat Indonesia misalnyamptiasa
puasapati genpadusafmandi) menjelang datangnya bulan Ramadhan, peringatan bagi orang
yang telah meninggal; 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1000 hari dan seterusnya

Sedangkan bidOah idhaPyyah menurut Imam Asy Syathiby debnisinya ialah:
L)#KIE;P )#:;! + #QTRGRAYSROBI) GX, FMEH #",S 1#:#4 (1#NI@+#E!F;i :;)
I":$ 1#:1=#&#K #O!=;4GE4+ GV#C o#Qly#!(+ )#:;S I";$ 1#NO:#Q!=#P 9i'B

84|stidlal yang muOtabar di sini maksudnya ialah mashalih mursalah. Karena mashalih mursalah
memiliki banyak konotasi seperti: Al Maslahah Al Mursalah, Al Istishlaah, Al Istidlaal Al Mursal
dan Al Istidlaal. (lihatAl Bahrul MuhitiOQL*{5.$g{" #$tBijTPQ%}0.M7#$N&leh Badruddien

Az Zarkasyi).



#d;41#el4+ Gv#;g I#HAHQYHS 1WRIHON Ut G fHE; HHS Rt 11T, ARHSIE
(71 } 1zRK...+ BzR2$) ;)#SI#18+ ;h1G*;71#y!4+ .;l #..

BidOah Idhabyyah: ialah bidOah yang mengandung dua unsur. Salah satunya memiliki kaitan deng;
syarOi, sehingga dari sisi ini ia tidak termasuk bidOah. Sedang unsur kedua tidak ada kaitannya,
seperti bidDah hagigiyyah. Jadi beda antara kedua bidOah tadi dari segi maknanya ialah: bah
idhabyyah) asal-usulnya merupakan sesuatu yang dianjurkan menurut dalil syarQOi; akan tetapi da
pelaksanaan, keadaan, dan detail-detailnya tidak bersandarkan pada dalil. Padahal hal-hal semaca
membutuhkan dalil, karena sebagian besar berkaitan dengan praktik ibadah dan bukan sekedar ac
(Mukhtasar Al 10tisham, hal 71).

Contoh kongkrit dari bidOah idhabyyah terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Tapi yang
paling akrab dengan masyarakat Indonesia seperti yasinan, tahlilan, shalawatan, membaca wirid
bersama selepas shalat dengan dikomandoi oleh Imam, membaca shalawat sebelum adzan dan
igamah, mengkhususkan malam nisfu SyaOban untuk melakukan ibadah tertentu, maulidan dan
lain sebagainya. Bahkan sebagian besar bidOah yang kita jumpai saat ini rata-rata termasuk
bidOah idhaPyyah. Meski demikian, bahaya yang ditimbulkannya tidak lebih kecil dari bidOah
hagigiyyah; bahkan lebih besar, mengapa? Karena sepintas ia merupakan tagarrub kepada
Allah, hingga banyak orang tertipu dengan Openampilan luarnyaO, padahal sesungguhnya itu
merupakan bidOah yang dibenci syariOat.

Pembagian bidOah lainnya yang dibenarkan ialah yang didasarkan pada bahaya yang
ditimbulkannya. Ditinjau dari kadar bahayanya, bidOah juga terbagi menjadi dua:

1. BidOaMukafbrah.
2. BiddOalkshairu Mukafbrah

BidOahmukafbrah ialah setiap bidOah yang menyebabkan pelakunya menjadi kabr, keluar dari
Islam. BidOah ini biasanya berkaitan dengan keyakinan; seperti bidOahnya orang-orang



Jahmiyydf, bidOahny&yiOah Imamiyyah Al ltsna (Rsysd@ahnya mereka yang mengingkari
takdir Allah Qadariyy}t?, dan lain-lain.

SedangkanbidOah ghairu mukafbrah , ialah bidOah yang tidak menyebabkan pelakunya
menjadi kabr, akan tetapi terhitung berdosa. Dan tentunya dosa satu bidOah tidak sama dengan
dosa bidOah lainnya, akan tetapi tergantung dari bentuk bidOah itu sendiri dan keadaan
pelakunya. Namun bagaimanapun juga bidOahnya tetap tertolak, meski orang tersebut
melakukannya dengan ikhlas dan berangkat dari kejahilan.

85 Yaitu suatu aliran sesat yang dinisbatkan kepada Jahm bin Shafwan, pendirinya. Mereka
mengingkari semua sifat Allah dengan dalih ingin menyucikan dzat Allah dari menyerupai
makhluk-Nya. Akhirnya mereka justeru terjerumus dalam kesesatan yang lebih fatal lagi, karena
dengan begitu mereka justeru menyerupakan Allah dengan sesuatu yang tidak ada. Karena
segala sesuatu yang ada pasti memiliki sifat tertentu, apa pun wujudnya. Sehingga bila sifat-sifat
tersebut dinabkan maka sama dengan menabkan keberadaannya.

86 Yaitu Prgah syiOah terbesar saat ini, yang meyakini bahwa mereka memiliki dua belas Imam
yang maOshum, yang mengetahui apa yang terdapalapdd mahfyzhereka bisa mati
sekehendak mereka, dan senantiasa mengatur alam semesta. Mereka mengkaprkan seluruh
sahabat Nabi, kecuali empat atau maksimal enam orang, yaitu: Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, Al
Husein, Salman Al Farisi, Abu Dzar dan Miqdad ibnul Aswad.

87 Yang dicetuskan oleh MaObad Al Juhani dari Irak pada zaman tabiOin. la mengatakan bahwa
manusia berbuat sesuai dengan kehendaknya dan terlepas dari takdir Allah. Artinya semua
perbuatan manusia terjadi tanpa ketentuan terlebih dahulu dari Allah. Sehingga dengan
demikian mereka telah mengingkari salah satu rukun iman yang enam, yaitu iman kepada takdir.



Meluruskan Pemahaman
Tentang BidOah

Sebagai pelengkap, berikut ini kami nukilkan beberapa masalah penting yang harus kita
perhatikan mengenai hakikat bidOah yang sering kali tersamarkan bagi kebanyak&n orang.

1. BID@QH KADANG MEMILIKI DALIL YANG BERSIFAT UMUM

Ketika sesuatu dihukumi sebagai bidOah, bukan berarti hal itu harus seratus persen di luar Islam
dan tidak ada dalilnya sama sekali. Bahkan kebanyakan bidOah justeru memiliki dalil yang tidak
akan terlepas dari salah satu keadaan berp@tama , dalil tersebut shahih namun bersifat
umum; atau yandredua : dalil tersebut khusus namun tidak shahih.

Misalnya bidOah puasa Nisfu SyaOban. Secara umum, puasa adalah ibadah yang dianjurkan
dalam Islam. Dalil yang menganjurkan untuk berpuasa cukup banyak dan shahih; akan tetapi
dalil tersebut bersifat umum. Karenanya, dalam Islam ada hari-hari tertentu yang Kkita
diwajibkan untuk puasa; seperti bulan Ramadhan. Ada pula hari-hari yanglidtgurkan

untuk berpuasa; seperti enam hari di bulan Syawal, hari Asyura, hari Arafah, hari Senin dan
Kamis, tanggal 13, 14 dan 15 tiap bulan hijriah, dan semisalnya. Namun ada juga hari-hari yang
kita diharamkan untuk puasa; seperti Oledul Fitri, Oledul Adha dan hari Tasyrig. "Jelas sekali
bahwa setiap jenis puasa tadi ditetapkan berdasarkan dalil khusus, sedangkan hari-hari lainnya
tidak memiliki dalil khusus tentangnya.

Jika seseorang mengkhususkan hari tertentu untuk berpuasa dengan keyakinan bahwa puasa
pada hari itu dianjurkan -seperti Nisfu SyaOban-, maka tidak cukup baginya untuk bersandar
pada perintah dianjurkannya puasa secara umum dalam s§&ri®amun harus ada dalil

khusus & shahih yang menyatakan bahwa pada hari itu dianjurkan untuk berpuasa. Karena jika
tidak demikian maka tidak mungkin ada bidOah dalam agama, sebab setiap bidOah yang berkaitan
dengan ibadah tertentu pasti tercakup dalam perintah umum akan ibadah tersebut.

Demikian pula jika dalilnya tidak shahih (bukan berupa ayat, hadits shahih/hasan, atau ijma0),
maka tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk melakukan suatu ibadah berangkat dari
dalil yang lemah tadi. Sebab hukum asal setiap ibadah atimlgifypalias haramb, sampai ada

88 Pembahasan ini seluruhnya penulis ringkas dari penjelasan DR Muhammad Husein Al Jezany
terhadap kitab beliau yang berjudQhwaOid b MaOirifatil. BidaO

89 Seperti hadits qudsi yang maknanya: OSemua amalan anak Adam adalah bagi dirinya kecuali
puasa, maka amalan tersebut adalah bagi-Ku (Allah), dan Aku sendiri yang akan memberi
pahalanyaEO (Muttafaq Oalaih).



dalil yang memerintahkannya, sebagaimana yang ditetapkan dalam kaidah ustd );pgh
sedangkan dalil yang lemah (seperti hadits dhoOif) hanya menindzdkann marj(dugaan
lemah) bahwa amalan tersebut dianjurkan; dan Alla®almelarang serta mencela orang-orang
yang sekedar mengikuti dugaan mereka saja;

ODan janganlah kalian mengikuti apa-apa yang tidak kalian ketahui, sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati semuanya akan dimintai pertanggungan jaw&®8ya®

Israd: 36)0EMereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedangkan sesungguhnya
persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebené@81@n Najm: 28).

2. SESUATU YANG DIANGGAP BID @H BUKAN BERARTI TIDAK ADA
MANFAATNYA N

Sering kali pelaku bidOah beralasan bahwa apa yang dilakukannya tersebut mendatangkan
banyak manfaat, contohnya mengkhususkan tiap putaran thawaf dengan doOa-doOa tertentu.
BidOah ini kerap dilakukan oleh para jemaOah haji. Mereka beralasan bahwa doOa-doQa tertentu
tadi membantu mereka untuk mengingat jumlah putaran thawaf, di samping sebagai sarana
menyibukkan diri dengan doOa dan dzikir dari pada sekedar diam selama thawaf. Oleh
karenanya, bagi mereka yang tidak menguasai bacaan doOa dan dzikir nabawi, maka Obuku kecilO
tersebut akan sangat membantuE

Perlu kita ketahui bahwa adanya manfaat dalam suatu bidOah tidak menjadikannya boleh
dilakukan, karena manfaat tersebut tidaklah sebanding demgafsadatkerusakan) yang
ditimbulkannya dalam agama. Seandainya manfaat tersebut lebih besar dari mafsadatnya, tentu

90 Kaidah ini berlaku pada setiap mazhab, lildyarh Al Bahjatul Wardigab shalat, fasal:

bayanu shalatin naRi karya Al OAllaamah Abu Yahya Zakaria bin Muhammad Al Anshary Asy
SyapbOi. Lihat juga dalaajmu® Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Téy/#ogy&iatawa Al Lajnah Ad
Da-imah4/394 b 8/74 -9/134 B 10/303 B 10/500; da#Bhalaatut Taraval 34 oleh Syaikh Al
Albani; Kitaabul Oltmal 161 oleh Syaikh Al Utsaimifaisirul Lathiful Mannan b Khulashati Tafsiril
Ahkarnfasal: bl ahkamis syarOiyyah wal bayyinah, oleh Syaikh Abdurranman As SaOdy.



tidak akan dilupakan oleh syarfatAkan tetapi marilah kita pelajari sunnah Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sdf&am hal ini, kemudian kita terapkan semaksimal mungkinE niscaya
kita akan mendapatkan manfaat yang lebih besar di balik itu.

Bahkan kalau kita perhatikan, orang-orang Yahudi dan Nasrani pun terkadang mendapatkan
manfaat dari sebagian ibadah yang mereka lakukan, demikian pula meditasi yang dilakukan oleh
orang Hindu/BudhaE pasti memiliki pengaruh baik meski sedikit. Akan tetapi adanya manfaat
tersebut sama sekali tidak menjadikan apa yang mereka lakukan dianggap benar menurut Islam.

3. TIDAK SEMUA BID@H DISYARATKAN HARUS DILAKUKAN

BERULANG-ULANG

Sebagian orang mengira bahwa suatu amalan tidak akan menjadi bidOah kecuali bila dilakukan
secara berulang-ulang. Dugaan seperti ini tidaklah benar, karena tidak semua bidOah harus
seperti itu. Kadang kala suatu amalan dihukumi sebagai bidOah meski hanya dilakukan sekali
saja, seperti orang yang membentuk rambutnya dengan model tertentu untuk meniru orang

kabr; perbuatannya bisa dikategorikan sebagai bidOah meski cuma dilakukan sekali saja seumur
hidup.

Namun ada amalan tertentu yang tidak bisa dianggap bidOah kecuali bila dilakukan secara rutin,
seperti shalat malam berjamaOah di luar bulan Ramadhan. Ketika seseorang senantiasa
melakukan shalat malam berjamaQah, perbuatannya dianggap sebagai bidOah karena Nabi
shallallahu Oalaihi wa saflanya sesekali saja melakukannya. Demikian pula jika ia
mengkhususkan hari tertentu setiap bulan untuk berpuasa tanpa ada dalilnya, hal ini juga
menjadi bidOah; dan begitu seterusnya.

4. T IDAK SEMUA BID @H BERANGKAT DARI NIAT YANG JELEK .

91 Sebagaimana brman Allah yang artinya: OPada hari ini telah Kusempurnakan untukmu
agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agamamuO (Al MaOidah: 3). Allah TaOala juga berbrman: OEdan rahmat-Ku meliputi segala
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertaqwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat KamiO. (157) (Yaitu) orang-
orang yang mengikut Rasul (Muhammad shallallahu Oalaihi wa sallam), Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka didapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang maOruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang
mungkar. Menghalalkan bagi mereka segala yang baik, mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk, dan membuang dari mereka beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-QurOan), mereka itulah orang-
orang yang beruntungO (Al AOraf: 156-157).

Perhatikan, bagaimana Allah menyifati Nabi-Nya yang satu ini: OE yang menyuruh mereka
mengerjakan yang maOrufE melarang mereka dari mengerjakan yang mungkarE
menghalalkan bagi mereka segala yang baikE mengharamkan bagi mereka

segala yang burukEO



Saudaraku seiman, jika kita perhatikan keadaan para pelaku bid®ah, mungkin kita akan heran
kalau mengetahui bahwa niat mereka rata-rata baik dan tulus. Akan tetapi alangkah besarnya
kejahatan terhadap agama yang ditimbulkan oleh Oniat baik yang tak terkendalikanO itu??
Ketahuilah, bahwa sekedar niat baik tidak cukup untuk menjadikan amalan tersebut baik,
kecuali jika ia mewujudkannya dengan cara yang baik dan sesuai tuntunan Rashiallaltahu

Oalaihi wa salf#in

Bagaimana jika istri Anda berkata kepada Anda :* OMas, aku amat mencintaimu, dan aku ingin
menunjukkan cintaku kepadamuEO kemudian ia mengayunkan telapak tangannya keras-keras
ke pipi Anda, apakah niat baiknya dapat Anda terima?? Demikian pula halnya dengan niat baik
pelaku bidOah di mata syariOat.

Jadi sekali lagi, niat baik sama sekali bukan alasan membenarkan perbuatan seseorang. Seseorang
mungkin berbuat maksiat, atau bidOah, atau bahkan kekabran sedangkan ia Obe¥iat baikO

92 Sebagaimana ucapan lbnu Mas@dhiyallahu Odmpada orang-orang yang mengadakan
majelis dzikir dengan alasan mereka hanyalah mencari kebaikan:

("F EQ'P |'4+ b"EZ$ ./ .$-+E4+ 5+,-) 9<#3!=;29* 1"#4 ;B!=
OAlangkah banyaknya orang yang menginginkan kebaikan namun tidak akar(HrRndabatkannyaEO
Darimi dalam mugaddimah Sunan-nya dengan sanad hasan).

93 Seperti musyrikin Quraisy yang menyembah berhala dengan niat mendekatkan diri mereka
kepada Allah sedekat-dekatnya (lihat Surat Az Zumar: 3).



BidOah

Sebagai pelengkap, rasanya kurang pas kalau kita bicara panjang lebar tentang bidOah namun
tidak memberikan solusi bagi mereka yang telah lama OmengidapO penyakit yang satu ini.
Karenanya, kami berusaha untuk menawarkan beberapa terapi yang diharapkan mampu
membantu OkesembuhanO mereka.

T ERAPI PERTAMA: KENALI PENYAKITNYA TERLEBIH DAHULU

Seperti layaknya penyakit, sebelum seorang dokter bisa menentukan obat apa yang cocok
untuknya, terlebih dahulu ia harus mengadakan diagnosa. la harus mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya tentang penyakit yang diderita si pasien, baru kemudian menentukan terapi
apa yang cocok untuknya.

Demikian pula bidOah, ia tak ubahnya seperti penyakit yang menggerogoti agama seseorang.
Kalau orang tersebut tidak merasa dirinya sakit, bagaimana ia akan berobat? Oleh karena itu,
berikut ini kami sebutkan beberapa pengaruh buruk bidOah terhadap agama seseorang, mudah-
mudahan dengan menyadarinya, seseorang akan lebih waspada terhadap bahaya bidOah dan
berusaha sekuat tenaga untuk membasmifiya

a."Amalan yang tercampuri bidOah tidak akan diterima Allah

Beberapa bidOah memang sangat buruk dampaknya, seperti bidOahnyagddhexyah
Diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa salah seorang tabiOin yang bernama Yahya bin
YaOmar menceritakan, bahwa yang pertama kali menyoal masalah takdir di Basrah ialah MaObad
Al Juhany. la menuturkan: Ketika itu, aku bersama Humaid bin Abdirrahman Al Himyari
hendak berangkat menunaikan haji atau umrah. Maka kukatakan kepadanya: OAndai saja kita
berjumpa dengan salah seorang sahabat Bladilallahu Oalaihi wa s&kamudian kita tanyai dia

tentang orang-orangjadariyyahuEOQ. Lalu tiba-tiba kami berpapasan dengan lbnu OUmar
radhiyallahu Oanhunaka segeralah kami mengapitnya dari sebelah kiri dan kanan. Saat itu
nampaknya temanku ingin agar aku yang memulai pembicaraan, maka kukatakan kepada Ibnu
OUmar:

OHai Abu Abdirrahman, sesungguhnya di daerah kami muncul sekelompok orang yang pandai
membaca Al QurOan, dan mendalami berbagai iImuE akan tetapi mereka mendakwakan bahwa

% Disadur dariMukhtasar Al IOtisHzah31-39, oleh Imam Asy Syathiby. Ikhtisar Sayyid OAlawi
Abdul Qadir Assaqgafhabdhahullaah



takdir Allah itu tidak ada, dan bahwa segala sesuatu terjadi dengan sendirinya (tanpa ada
ketentuan terlebih dahulu -pen)O

Setelah mendengar uraian tadi, lbnu UnradhiallahuOanhmesgjawab:

OKalau kamu bertemu dengan mereka, sampaikan bahwa aku berlepas diri dari mereka dan
mereka pun berlepas diri darikuE kabarkan bahwa lbnu Umar bersumigdau pun ada di

antara mereka yang menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya Allah tak

akan menerima infaknya sampai ia beriman kepada takdir EO

Kemudian Ibnu UmarradhiallahuOanhomeagutip hadits dari ayahnya yang bercerita tentang
kedatangan Malaikat Jibril dalam sosok orang yang tak dikenal, lalu menanyakan kepada
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa satseng makna Islam, Iman dan lhsan (H.R. Muslim no 8).

b."Pelaku bidOah tak akan mendapat perlindungan Allah, "namun
diserahkan pada dirinya sendiri

Imam Asy Syathiby mengatakan: OAllah mengutus Nabi Muhanshaliallahu Oalaihi wa sallam
sebagairahmatan lil OaalarBedangkan kita, sebelum diutusnya beliau, tidaklah mengenal
manakah jalan kebenaran itu. Kita tidak mengerti tentang apa-apa yang baik bagi urusan dunia
melainkan sedikit, apalagi urusan akhirat, maka sedikitpun kita tak tahu. Sampai Allah mengutus
Nabi-Nya shallallahu Oalaihi wa sallstk mencabut semua keraguan dalam dada, dan
mengangkat semua perselisihan diantara manusia.

Ketika seorang pelaku bidOah meninggalkan karunia Allah dan pemberian-Nya yang sedemikian
besar, lantas menganggap dirinya cukup faham akan apa yang baik baginya atau bagi dunianya,
padahal Allah tidak menyebutkan satu dalil pun tentangnya; maka bagaimana mungkin orang
semacam ini layak mendapat perlindungan Allah dan naungan rahmat-Nya, sedangkan ia telah
melepaskan tangannya dari tali Allah dan menyerahkannya pada dirinya sendiri?! Sungguh,
orang semacam ini amat layak untuk dijauhkan dari rahmat Allah. Bukankah Zd&ala
berbrman :

+89JGBA#WHX #...#, 1Ly=;N#S ;<

IOBerpegang teguhlah kalian semuanya kepada tali Allah, dan janganlathbépacan-iéBHEO

setelah sebelumnya la berbrman:

< X1#Z9X G[#F #<G&4+ +89ZG

OHai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah dengan sebéhali-benar takwa
Olmran: 102).

Seakan Allah ingin mengisyaratkan bahwa takwa yang sesungguhnya ialah dengan berpegang
teguh dengan tali Allah, dan semua yang diluar itu adalah perpecahan, karenanya Allah
mengatakan: jnganlah berpdcabedangkan perpecahan merupakan karakter terburuk setiap



pelaku bidOah, karena ia meninggalkan aturan Allah dan memisahkan diri dari jamaOah kaum
muslimin.

c."Pelaku bidOah adalah orang yang dilaknat menurut syariOat

Dalilnya ialah sabda Nalshallallahu Oalaihi wa sallgamg berbunyi,
(<=&K [WR$) #";y#NISHC ;' 1GQA4A+#, ))# ;j#M#!(+#, ;<G&4+ 9#Q

OBarangsiapa berbuat bidOah di dalamnya (Madinah), atau melindungi pelaku bidOah, maka bag
Allah, para malaikat, dan manusia sel(@¥uitafa@ OAlailsy.

d."BidOah semakin menjauhkan pelakunya dari Adi@kala

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ayyub As Sikhtiyani -salah seorang tokoh tabiOin- bahwa
beliau mengatakan:

{(392 }/ 1 ~)bpl=4,9+% =8H9IP ;™+ #":$ #7+#7'T+ G...;i ,L+71#

OSemakin giat pelaku bidOah dalam beribadah, semakin jauh p(ayiatudatiuiyiad392).
Apa yang dikatakan oleh tokoh tabiOin di atas, kebenarannya didukung oleh hadits Rasulullah
shallallahu Qalaihi wa Sediika menyifati orang-orang Khawarij:

#... #v{IB9Z!4+ #v,9p#B!Z#*#, 1%;:; &#HNAK #—#$ 199 #E&HN#KH, 190;:;$1#=;
(<=&K [WR$) *E\+ E ;)G=:$GB4+ 1";$ 9%!:G'4+ 9;9B!# 1#N#Xx

OAkan muncul diantara kalian suatu kaum yang kalian akan meremehkan shalat kalian (para sahal
kalian, dan amal 'kalian di samping shalat mereka, puasa mereka, dan amal mereka. Mereka rajin n
QurOan akan tetapi (pengaruhnya) tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam
panah yang keluar menembus sa@dtdtaisig@laih)?®

Perhatikan, bagaimana mulanya Rasulultallallahu Qalaihi wa sallemgifati mereka sebagai
kaum yang amat giat beribadah, lalu menjelaskan betapa jauhnya mereka daf Allah.

9 H.R. Bukhari no 1870, 7306 dan Muslim no 1366, dari Sayyidina OAli bin Abi Thalib dan
Anas bin Malik.

% H.R. Bukhari no 5058, 6931, dan Mulim no 1064 dari sahabat Abu SaOid Al Khudry. Lafazh
hadits diatas kami ambilkan dari hadits Bukhari no 5058.

97 Lihat: Mukhtasar Al 10tishah83, oleh Imam Asy Syathiby. Ikhtisar oleh Sayyid OAlawi Abdul
Qadir Assaqgaf.



e."BidOah mencegah pelakunya dari mendapat syafaOat Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sallam

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih yang berbunyi:
#h+#r 190;:;P 9?2#u!l°9=#/ .;RGS$IC !";$ IH1#S;B;P 9pl#O=H#| O<GA;i#, #...#
(<=&K [WR$) #HEIy#P +89e#EIF#C 1#$ 0;-IE#X #... #qGA;

OSesungguhnya manusia pertama yang diberi pakaian pada hari kiamat ialah Ibrahim Oalaihis sala
bahwa nanti akan ada sekelompok umatku yang dihalau ke sebelah kiriE maka kutanyakan: OYe
mereka adalah sah&B¥#Kd, akan tetapi jawabannya ialah: OKamu tidak tahu akan apa yang mereka

adakan sepeninggalniMitafaq OAlail{§)

f."Pelaku bidOah ikut menanggung dosa orang yang mengikutinya hingga
hari kiamat

Dasarnya ialah Prman Allah TaOala:

#v,9- o8 1#$ #pl#l #.. #C 1%1&;K ;B!=#e;P 1%9:#A8,&;S9* #"*;"

OAgar mereka memikul dosa-dosa mereka seluruhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dari dosa-d
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat burul
mereka pikul i{@S. An Nahl: 25).

Sebagaimana dalam hadits shahih Nahballallahu Oalaihi wa salllersabda yang maknanya,
(Barangsiapa mengajarkan ajaran jelek, maka ia akan memikul dosanya dan dosa orang yang
mengamalkan ajarannya?1,

g."Pelaku bidOah sangat sulit untuk bertaubat

98 Makna dari OsahabatkuQ di sini bukanlah para sahabaisidiahu Oalaihi wa salkem

tetapi orang-orang yang menyertai Nabiallallahu Oalaihi wa sdélm hal keyakinan (Islam).
Karenanya hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bahwa para sahabat berpaling (murtad) dari Islam
sepeninggal Rasulullathallallahu Oalaihi wa sakdragaimana keyakinan orang-orang syiOah
rabpdhayang terkutuk itu. Jadi kaeshaadisini ialah seperti yang diungkapkan oleh ulama-

ulama belakangan ketika menukil pendapat orang yang semadzhab dengan mereka dengan
menagatakan”(&1b$DHRIE) yang artinya: Orang-orang yang semadzhab dengan kami

mengatakan begini dan begituE

99 H.B. Bukhari no 6526, 4625, 4626, 4740, 3349 dan Muslim no 2860, dari sahabat OAbdullah
bin OAbbas.

100H R. Muslim no 1017, dari sahabat Jarir bin Abdillah secara ringkas.



Dalilnya ialah sabda Rasulullahallallahu Oalaihi wa sgdlaghberbunyi,
(Yo@B=€, .Z:=34+, .A+B3t4+, "=c4+ 8PC 5+,-) D#KIE;P ;d;F1#

OSesungguhnya Allah mencegah setiap pelaku bid@ehRdAtuaSpaikh, At Thabrani, Al
Baihaqy dan lainnyalf!

Demikian pula yang disebutkan Rasulullstallallanu Oalaihi wa sttstang perpecahan umat
beliau, yang diantaranya beliau mengatakan:

SQIy#* L)G&:S #7y13#1#, ID#M#s 0#&HK 9j:BH#RIWHRH| #)G$9!g+ ;5:74#@ G
—#-THHRE* LHN#X Op+#8I@#Ig+ #0'8&:X 1%;:;P —#-1##O " +#81J#C .RG$
169, =;3#A ;<;P #p1#S 1#:00 +89$89ZH#X 1%6#4 ", >#4 :k#BHy|4+ #BHCIYHS
("F EQ'P IN@B=€, ENFC, 7,+7 8PC 5+,-) ;<;P #°89Z#* #... \W#C —#BIF#

OSesungguhnya ahli kitab telah berpecah menjadi 72 Prgah; dan sesungguhnya umat ini akan berpet
millah -maksudnya ajaran yang mengikuti bidOah dan hawa nafsu,- mereka semua berada di Neraka
yaitu Al JamaOah. Nanti akan muncul pada umatku sekelompok orang yang kerasukan bidOah dal
sebagaimana anjing kerasukan rabies, tak tersisa satu pun dari urat dan sendinya melainkan telah ke
sekalian bangsa Arab, demi AllahE kalau kalian saja tidak mau melaksanakan ajaran Nabimu, maka
akan lebih tidak mau (&R Abu Dawud, Ahmad dan lainny &y

'h."Pelaku bidOah dijauhkan dari telaga Rasulshatallahu Oalaihi wa
sallanpada hari kiamat

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Hura&ehiyallahu Oaatdmii Nabishallallahu
Oalaihi wa sall&matanya,

101H.R. Abu Syaikh dalanTarikh Ashbahakt Thabrani dalamAl MuOjamul AusalBaihaqy
dalamSyuOabul Indam lainnya. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Sayyid OAlawi Assaqqaf
dalamMukhtasar Al I0tishah85. Dishahihkan pula oleh Al Albani dal&@iisilah Ash Shahimah
1620.

102H R. Abu Dawud no 4597, Ahmad dalam Musnadnya (4/102) no 17061 dari sahabat
MuOawiyah bin Abi Sufyan. Hadits ini dinyatakan shahih lighairihi oleh Syaikh Al Albani dalam
Dhilalul Jannalh/2, hadits no 1&2Perhatian: kalimat yang bercetak miring di atas hanya

terdapat pada riwayat Ahmad, dan nampaknya ia merupakan perkataan MuOawiyah yang
tersisipkan dalam hadits, karena disebutkan bahwa beliau menyampaikan hadits tadi di waktu
haji selepas shalat dhuhur (lihat Musnad Imam Ahmad 4/102). Jadi beliau mengatakan kata-kata
tadi dalam kapasitasnya sebagai khalifah saat itu, wallaahu &®lam



IE#J 19%9:GA;i OH1#Z9=#/ G%I&H@ #...#C 1%;:*;71#A9C ,H1GS4+ 9B=
(ENFC, <S1%$ "P+, %&'$ 5+,-) 1LZ!f9l 1LZ!f9l 9F

OAku akan mendahului kalian menuju telagaE sungguh, akan ada beberapa orang yang dihalau d
sebagaimana dihalaunya onta yang kesasar. Aku memanggil mereka: OHai datanglah kemariE
dikatakan kepadaku: OMereka telah mengganti-ganti (ajaranmu) sepeninggalmuEO maka kataku: C
sanaE menjauhlah sana (kalau degRuMislim, lbnu Majah dan Ahmady3

i."Pelaku bidOah dikhawatirkan terjerumus ke dalam kekabran

Sebab itulah para ulama dari dahulu sampai sekarang senantiasa berbeda pendapat tentang
kabr-tidaknya sejumlah brgah ahlul bidOah, ségentvarijgadariyyadan yang lainnya. Hal ini
didukung oleh dhahir ayat yang berbunyi:

#v89&#y!\w#H* +89A1#X 1#;0e 1%9:95V3#QI* G%9e ;<G&4+ 0#4;1 1%9@°

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberaj
ada sedikitpun tanggung jawabmu terha@@p. rAbrei@am: 159).

Diantara mereka ada yang jelas-jelas mengkabrkan prgah bidOah tertentbatmpgytian

yang lainnya. Jika ada ulama yang berselisih tentang suatu perkara, apakah ia dihukumi kapr
atau tidak? Tentunya setiap orang yang berakal akaerindinguntuk ditempatkan di
persimpangan yang sarat marabahaya seperti ini. Siapa yang rela kalau ada orang yang
mengatakan kepadanyaSésungguhnya para ulama berselisih pendapat mengenaimu; apakah kam
kabr, atau sekedar GeAt@ yang mengatakarSé3ungguhnya ada sebagian ulama yang mengkaPrka
kamu dan menganggap darahmuChéaliidya tak seorang pun mau dikatakan sepetfitu.

j."Pelaku bidOah dikhawatirkan akan mati dalam keadaan suuOul
khatimah

Wajar saja, karena seorang pelaku bidOah sama dengan orang yang bermaksiat kepada Allah, dan
siapa pun yang bersikukuh dengan maksiatnya perlu dicemaskan kalau-kalau ia mati dalam
keadaan itu.

Bahkan disamping melanggar larangan Allah, seorang pelaku bidOah seakan ingin mengoreksi
syariOat dengan pendapatnya pribadi. la tak puas menerima syariOat begitu saja demi meraih

103H.R. Muslim no 249, Ibnu Majah no 4306, dan Ahmad daldfosnaadya (2/300, 408) hadits
no 7980, 8865 dan 9281. Hadits ini juga dishahihkan oleh Al Albani d&leahih wa DhaOif!
Sunan Ibnu Majdiadits no 4306.

104 jhat: Mukhtasar Al 10tisham, hal 38.



yang dia inginkan. la justeru meyakini bahwa maksiat yang dilakukan adalah ketaatan,
mengapa? Karena ia menganggap baik apa yang dianggap jelek oleh syariQOat, yaitu bidOah.
Tentunya orang yang seperti ini keadaannya, sangat dikhawatirkan akan mati dalam keadaan
suuOul khatiftah

k."Wajah pelaku bidOah akan menghitam di hari kiamat

Dalilnya ialah Prman AllaffaOalgang berbunyi,
"589S9, , 7#8I'#X#, "589S9, ,

OPada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula yafglh@amramrramgeO
1086).

lbnu OAbbasdhiyallahu Oanherafsirkan ayat ini dengan mengatakan,
"P+ BHWKIOBOWI4+#, )#KIE;3!4+ ;O0!@#C 95!89S9, , 7#8'#X#, ;) H#K1#N
{(92 }/ 2 ~)bB="x

OVaitu hari kiamatE ketika wajah ahlussunnah wal jamaOah putih berseri, sedangkan wajah ahlul
furgah hitam leg@mO

TERAPI KEDUA: SIBUKKAN DIRI DENGAN MENGAMALKAN

SUNNAH

Ketahuilah wahai saudarakuE tidaklah seseorang melakukan bidOah melainkan pasti saat itu
juga ia meninggalkan sunnah. Agama ini ibarat cawan yang penuh terisi air, kalau seseorang
memasukkan secuil benda asing kedalamnya, pastilah ada air yang tertumpah sesuai kadar benda
yang masuk tadiE demikian pula Islam. AllamOalberbrman yang artinyg®Pada hari ini telah
kusempurnakan bagimu agamamu, dan telah kucukupkan nikmat-Ku atasmu, dan telah kuridhai Isl|
agamamyQs. Al MaOidah: 3).

Baca dan pelajarilan Shahih Bukhari, dan Shahih MuslimE niscaya kita akan mendapatkan
ribuan sunnah yang selama ini belum pernah kita lakukan.

Mengapa sebagian kaum muslimin justeru menyibukkan diri dengan membaca buku-buku
mujarrohaatilh burdahbarzanjdan sejenisnya yang sarat dengan penyimpangan dalam masalah
tauhid; namun meninggalkan wirid pagi dan sore dan sunnah-sunnah lain yang diajarkan

1051bid hal 38.

106 Tafsir Ibnu Katsigf92. Oleh Abul FidaO Ibnu Katsier, tahgig: DR. Sami Muhammad
Salamah, cet.2, th. 1420/1999, Daarut Taybah.



baginda Rasulullaishallallahu Oalaihi wa SaBarkankah ini namanya mengorek-korek sampah
demi mencari tempe basi, dan meninggalkan hidangan lezat yang siap disantap?

Sungguh, seandainya kita menyibukkan diri dengan mengamalkan semua sunnah yang ada,
niscaya kita tidak akan berhasil mengamalkan seluruhnya dalam dua puluh empat jamE lantas,
untuk apa membuat Oibadah model baru® yang hanya menambah beban hidup kita?
Renungkanlah kembali nasehat Ibnu Mas@adhiyallahu Oanfang tercantum dalam
mukaddimah buku ini (hal 15).

TERAPI KETIGA: SADARLAH BAHWA ALLAH TIDAK
MEMBUTUHKAN AMAL KITA

Ketahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya amalan yang kita lakukan -betapa pun besarnya-
adalah bagi diri kita sendiri. AllalaOalaama sekali tidak butuh terhadap amal kita. Biarpun
manusia sedunia ini kabr semuanydAllah TaDaltetaplah penguasa tunggal alam semestak.

Di sana masih ada jutaan, bahkan milyaran makhluk yang taat menyembah kepada-Nya. Para
malaikat yang memenuhi angkasa rayaE ikan-ikan di lautanE semut-semut dalam liangnya,
bahkan setiap benda yang ada di langit maupun di bumi semuanya bertasbih kepada-Nya.
Sebagaimana ayat:

(1 :"PleR4+) "B*;E#J Ip.#* VO9IX o0#&#K #89@#, OEN#\+ 9<#4#, 9q!&¢

OApa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi (senantiasa) bertasbih kepada Allah; hanya Alla
mempunyai semua kerajaan dan semua pujian, dan Dia Maha Kuasa ata@QSegata sesuatu.O
Taghaabun: 1)

Ingatlah bahwa AllaffaOalberbrman:

Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada
suatupun melainkan bertasbih dengan memuiji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih
mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengaii#gusi@0: 44).

Dalam sebuah hadits disebutkan:
I":$ O-—#NI'#A 1#5 . +18941#J Y 9—#N!I#T, THES Gid EEBIHAN TR 1BV HE A
"00;j1#J | #C "E;S1#| "q#&#S <!=#&#KH#, G...;i IB!3;* 9—18#3F 1#:1=;/ 1#$
(%&'$ mBe 0&K 71QISP B=3_4+ ./ .A+B=14+, -1+¢+ O_c$
Dari Hakiem bin Hizam radhiyallahu Oanhu, katanya: Ketika Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallar

bersama sahabatnya, beliau berkata: OAdakah kalian mendengar apa yang kudengar?O mereka me
tak mendengar apa-apaEO lalu lanjut beliau: OAku benar-benar mendengar suara berat yang ¢



langitE dan wajar memang kalau dia merasa berat, karena tak tersisa sejengkal pun ruangan di san:
ada malaikat yang sedang sujud atad’herdiriO

Ingatlah ketika Nabishallallahu Oalaihi wa satlariwayatkan dari AllahTaOalabahwa Dia
berbrman dalam sebuah hadits qudsi:

19%9_#'1Ai#, 1%9x#B;u{#, 1%9_#4G,#C Gv#C 18#4 0;71#3;K 1#* .;A89y#wW!C
1%9x#B;u{#, 1%9_#4G,#C GV#C 18#4 0;71#3;K 1#* 1Ls!I=# .;_1&9%$ .;/ #q;4
(%&'$ 5+,-) 1L>!=#e .; 1&9% I";$ #q;4#r #-#Z#A 1#3$ |E;F+#, |O9S#- ;

OWahai hamba-Ku, kalian tak akan mampu mencelakai-Ku maupun memberi manfaat kepada-Ku
hamba-Ku, kalaulah kalian seluruhnya sejak dari yang pertama hingga terakhir, baik dari jin maupur
semuanya memiliki hati yang paling takwa, niscaya itu tak menambah kekuasaan-Ku sedikit p
seandainya kalian seluruhnya sejak dari yang pertama hingga terakhir, dari jin dan manusia; semual
hati paling bejat, niscaya itu tak mengurangi kekuasaan-K{$drlikityslinkEQo 2577).

LihatlahE alangkah tidak berartinya manusia di sisi Allah. Alangkah sia-sianya amal yang
selama ini kita lakukan dengan susah payah kalau sampai Allah tak sudi menerimanya. Kalau
amal shalih saja belum tentu diterima oleh-Nya, maka bagaimana dengan bidOah? Adakah Allah
TaOalanenaruh minat sedikit pun kepadanya? Renungkanlah baik-baik masalah ini, kemudian
mari kita koreksi amal kita masing-masing.

TERAKHIR : MINTALAH KEPADA ALLAH TAQLA AGAR

SENANTIASA MEMBIMBING KITA

Terapi ini tak kalah penting dari pendahulunya. Apalah artinya usaha kita yang mati-matian
kalau tidak mendapat bimbingan AllaffaOafa Mintalah selalu kepada-Nya agar Dia
menunjukkan kepada kita mana yang bidOah dan mana yang sunnah. Hadirkanlah selalu hati
kita tatkala membaca Prman Allah:

#%=,Z#R!'"9(+ #M+#BV

"OTunjukkanlah kami jalan yang lurusO

Bersimpuhlah di hadapan-Nya pada sepertiga malam terakhirE teteskanlah airmata kita di
haribaan-Nya, mudah-mudahan Dia mencurahkan sebagian rahmat-Nya untuk Kkita.
Keluhkanlah segala gundah gulana kepada-NyaE karena Dia lah yang menguasai hati hamba-
Nya, dan Dia lah yang membolak-balikkan hati merekaE mintalah kepada-Nya agar hati kita
selalu berada di jalan yang diridhai-Nya. Simaklah apa yang diriwayatkan oleh Ummul
mukminin Ummu Salamamadhiyallahu Oanha,

197H.R. Ath Thahawy dalanSyarh Musykilil Aata&37, hadits no 5319 dan Ath Thabrany
dalamAl MuOjamul Kaldiengan sanad yang shahih sesuai syarat Muslim. Sitgitah Ash
Shahihdmadits no 852.



#AVE&HZ9$ 1#* #1#pLAKIT #B# Ix#C 1#3$ ;<G&4A+ #H891#- 1#* 9al&9Z#/ 'a

# 1#IAC #plate "#N#/ ;<G&4A+ — P1#N#C I";$ ;1My93IN9C #IMP 9<93!1&#J4
("M#HE TFERF +#24#@ #H1#J, 0?$BR4+ 5+

Doa yang paling sering dibaca Rasulullah shallallahu Oalaihi W) §)ath kit 20 TPy I 2 2%)

"|2'123 229222 122220227 iMembolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku diatas agama-MuO. Aku pun |
kepadanya: OYa Rasulullah, alangkah seringnya engkau memanjatkan doa iniEQ maka jawab beliau
Oalaihi wa sallam: OHai Ummu Salamabh, tak ada seorang anak Adam pun melainkan hatinya bera
dua jemari Allah TaOala. Orang yang Dia kehendaki akan dijadikan-Nya istigamah (lurus), atat
dibiarkan ses@(R. Tirmidzi, dan beliau menghasankanny).

108 H R. Tirmidzi no 3522, dan Ahmad (6/302, 315) dan dihasankan pula oleh Al Albani dalam
Silsilah Ash Shahimatits no 2091. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik, dan
Ahmad dari Aisyah.



Benarkah Rasulullah Tidak

Khawatir Umatnya Berbuat
Syirik?

Bahagian Kedua

Dalam bagian ini, kami tidak akan membahas seluruh syubhat yang ada dviamieuDalilnya, 1
sebab hal itu akan menghabiskan banyak waktu dan tenaga di samping menjadikan buku ini
tebal dan membosankan. Akan tetapi kami hanya menjawab syubhat-syubhat yang kami nilai
paling berbahaya dan menyesatkan.

Sekali lagi kami mohon maaf bila ada sebagian tulisan yang agak tajam bagi kalangan tertentu,
tujuan kami hanyalah menjelaskan kebenaran yang kami yakini dengan dalil-dalilnya. Dan
seperti kata pepatahS@pa menebar angin pasti menQaiatiadasiapa menebar syubhat yang
menyesatkan, pasti menuai bantahan yang menyakitkan!

MASALAH PERTAMA: RASULULLAH SHALLALLAHU @LAIHI WA

SALLAMTIDAK KHAWATIR UMATNYA BERBUAT SYIRIK ??

Novel mengatakan bahwa sebenarnya Rasuluiabllallahu Oalaihi wa $aidek pernah
khawatir umatnya akan menjadi musyrik. Yang beliau khawatirkan adalah kita terlalu mencintai
dunia dan berlomba-lomba memperebutkannya. Rasuldhailallahu Oalaihi wa Sadlesabda:

1#@89'#/1#Q#X IV#C 1#=IA, E4+ 9%9 =#&#K o#clu#C

OSesungguhnya aku tidak takut (khawatir) kalian akan menjadi musyrik (menyekutukan Allah sej
nanti), akan tetapi aku takut (khawatir) kalian akan berlomba-lomba memefRbBikidmadunia.O
Muslim dan Ahmadj}®.

Saya katakan : Sungguh aneh caranya berdalil E Bagaimana dia bisa berpemahaman seperti

ini? Apakah ia hendak mengimani Islam secara parsial, alias mengambil yang cocok dengan
seleranya lalu meninggalkan yang tidak demikian? Ataukah dia memang benar-benar jahil
terhadap agama ini, hingga berani menulis kata-kata yang amat berbahaya yang intinya

109 Mana Dalilnya bal 38. Lihat hasil scan halaman tersebut pada lampiran.



menganggap remeh masalah syirik?! Apapun jawabannya, yang jelas perkataannya ini batil dari
dua sisi:

Pertama: Membasmi syirik adalah misi utama para Nabi dan Rasul

Allah TaOalaidak mengutus seorang Nabi pun melainkan membawa misi tersebut. Allah
berbPrman yang artinya,S0ngguh, Kami telah mengutus seorang Rasul kepada tiap-tiap umat, agar (
tersebut) mengatakan: OSembahlah Allah saja dan ja(/ildtatiiagBifODemikian pula yang

dikatakan oleh Nabi Nuh, Hud, Shaleh, Luth, SyuOaib, dan Nabi-nabi laiairus salam

yang terlalu banyak untuk disebutkan satu-persatu. Sebagai contoh, silakan saudara baca Surat

Al AQraf: 59-93, Asy SyuOara: 69-77, Az Zumar: 64-66 dan masih banyak lagi lainnya.

Bukti bahwa masalah syirik senantiasa menjadi fokus dakwah para Nabi terutama Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa saidan ayat berikut yang merupakan perintah pertama dalam Al
QurOan,

#VB9ZGR#X 19%9_G&#y#4 1%9 _;&!I13#J I";$ #"*;?7G4A+#,

OWahai sekalian marsesizhahlah Allah (Rabb kalian) yang telah menciptakan kalian dan orang-orang
sebelum kalian, agar kalian menjadi orang-orang yéQ& barakga@h: 21).

Kemudian langsung diikuti dengan larangan menyekutukan Allah, yang juga merupakan
larangan pertama dalam Al QurOan:

+89&#Y1#HO #M#/ 1%9_#4 1LIIT;- ;h+#B#NG 4+ #"$ ;<;P #~#Blu#Z#/ Lp1#
#VBIN#&IY#X 1%9R!IA#C

ODialah (Allah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atapnya. Dia i
air (hujan) darinya kemudian mengeluarkan dengannya buah-buahan sebagai rezeki bagi kali
janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun  sedang kalian mengetahui hal
tersebtfQS. Al Bagarah: 22).

Jika kita perhatikan, sejak surat Al Fatihah hingga ayat tersebut tidak ada ayat yang bernada
perintah dan larangan secara tegas sebelumnya. Ini menunjukkan betapa pentingnya masalah
tauhid dan betapa berbahayanya syirik.

Kemudian sebagaimana kita ketahui bersama, Nabi Ibrahim yang dijuhédilullai(kekasih

Allah) dan bapaknya para Nabi telah menghancurkan berhala dengan tangannya sendiri.
Namun demikian, beliau berdoa kepada All@hitauhkanlah aku dan anak keturunanku dari menyembah
berhala@S. Ibrahim: 35). Kalaulah Nabi yang sekaliber Ibraiialaihis salaaja khawatir

dirinya terjerumus dalam kemusyrikan, pantaskah manusia-manusia yang lemah iman seperti

110 Yang dimaksud thaghut di sini ialah setiap yang rela diibadahi/disembah selaiTa@aia



kita merasa aman dari kemusyrikan? Padahal beliau berdoa kepada Allah agar menjauhkan
dirinya beserta anak keturunannya Ptermasuk Rasulshetiallahu Oalaihi wa s&llaagar
dijauhkan dari syirik??

Kedua: Rasulullatshallallahu Oalaihi wa ssélaamtiasa memperingatkan
umatnya dari syirik

Kalau ada yang mengatakan bahwa Rasululktfallallahu Oalaihi wa sditlak khawatir
umatnya menjadi musyrik sepeninggal beliau, maka dia adalah orang yang sangat bodoh
terhadap ajaran belidd. Bagaimana tidak, sedangkan dalam hadits disebutkan,

Op#1*VB4+ #H1#J YOB#e!n#g+ 9]!BVca+ 1#$#, ™+ #H89I#- 14

OSesungguhnya yang paling kutakutkan atas kalian ialah syirik kecilO. Mereka bertanya, OApakal
tersebut wahai Rasulullah?Q! Jawab BeliauHORiystn@d dengan sanad yang shatith)

Jika riyaO (syirik kecil) yang hanya membatalkan amal tertentu saja beliau takutkan, maka masuk
akalkah jika beliau tidak mengkhawatirkan syirik akbar yang membatalkan seluruh amal??

Dalil lain yang menunjukkan bahwa pemahaman si penulis adalah salah besar ialah hadits
berikut:

)G=:&:@1#! + ../ ‘| #7 1H#@E93Iy#X 1LNH#Q#N la#tAL#x#, | WzH&H 7+ O:r H!
HA1#H3HR:P

111 Maaf jika saya harus menggunakan kata-kata yang kasar seperti ini, sebab perkataan Novel di
atas sangat berbahaya dan menyesatkan. la tidak mungkin diucapkan kecuali oleh dua tipe
manusia: orang yang sangat bodoh terhadap Islam, atau orang berilmu yang ingin menyesatkan
orang lain. Tipe pertama membawa musibah, sedang tipe kedua membawa malapetaka! Jadi,
kami pilih baginya gelar yang paling ringan, yaitu: orang yang sangat bodoh semoga dia insaf
dan belajar lebih baik.

112 jhat Musnad Imam Ahmad 5/429, hadits no 23686. sanad hadits ini dihasankan oleh lbnu
Hajar dalamBulughul Maramadits no 1396 dan dishahihkan oleh Al Albani da&itsilah Ash
Shahiha2/671). Hadits dengan lafazh serupa juga diriwayatkan oleh Ath Thabarani dalam Al
MuOjamul Kabir dari sahabat RaPO bin Khadij. Al Haitsami mengatakan bahwa seluruh
perawinyatsigahSanad hadits ini dinyatakgayyidbaik) oleh Al Mundziri. Kesimpulannya,;

hadits diatas adalah hadits shahih (lif@nOul Jawaalé® As Suyuthi, hadits no 802, 803 dan
892).



OKiamat tidak akan bangkit hingga wanita-wanita Daus tawaf mengelilingi Dzul Khalashah, yaitu ber|
disembah oleh Daus di masa JatiliyaH8ukhari dan Muslim}t3d

Demikian pula sabda beliau berikut;

—Ge9yl4+#, OhGM4A+ #E#3ly9X oGR#}

OMalam dan siang tak akan hilang hingga Latta dan OUzza digeiRbdbstenmbalio

Hadits-hadits diatas menunjukkan bahwa ada sebagian dari umat Beliau yang kembali menjadi
musyrik sepeninggal beliau. Demikian pula murtadnya sebagian besar bangsa Arab pasca
kematian Beliau, sebagaimana yang terjadi di masa kekhalifahan Abu Bakar Ash Shiddiq
radhiyallahu Qaklauenanya, Nabshallallahu Qalaihi wa salrgabarkan hal tersebut agar kita
waspada terhadap segala bentuk syirik dan pintu-pintu yang mengarah kepadanya, dan ini
membuktikan bahwa Nabi tetap mengkhawatirkan terjadinya syirik pada umat beliau
sepeninggal beliau.

LANTAS, APA MAKSUD HADITS YANG PERTAMA ?

Mestinya si penulis tidak gegabah dalam memahami hadits diatas hingga terkesan meremehkan
masalah syirik, akan tetapi mencari solusi lewat penjelasan para ulama terhadap hadits tadi. Al
Imam Abul Abbas Al Qurthuby dalam penjelasannya mengatakan:

OMaksudnya; Beliau merasa aman bahwa tidak mungkin sahabat beliau secara keseluruhan
meninggalkan Islam dan kembali kepada kesyirikan. Meski begitu, tidak berarti bahwa setiap
orang dari mereka terjaga dari kemusyrikan. Sebab beliau sendiri yang mengabarkan bahwa ada
di antara orang yang hidup bersama beliau yang kemudian murtad sepeninggal beliauE. atau
boleh jadi yang beliau maksudkan adalah beberapa sahabat beliau secara khusus, yang
berdasarkan wahyu Allah beliau mengetahui kesudahan mereka, dan bahwasanya mereka tetap
berada di atas Islam hingga menghadap Allah kelakE atau yang beliau maksudkan adalah
bahwa kemusyrikan tidak akan menguasai seluruh kaum muslimin. Dan pendapat yang paling
kuat ialah yang pertamaé.

1131 jhat Shahih Bukhari no 1344, dan Shahih Muslim no 2296 dan 3031. Daus adalah nama
sebuah kabilah yang berasal dari Yaman.

1141 jhat Shahih Muslim no 2907. Makna hadits diatas ialah bahwa hari kiamat tak akan bangkit
hingga ada sebagian dari umat beliau yang kembali menyembah berhala

115 ihat Al Mufhim lima asykala min talkhisi kitabi 'Mieslishl Qurthuby 6/93-94, cet 3, th
1426/2005, Daar Ibnu Katsir, Damaskus-Beirut.



Bolehkah Ziarah Kubur untuk

Mencari Berkah?

Masalah kedua: Seputar Ziarah Kubur

ZIARAH KUBUR BAGI WANITA

Novel mengatakan: OSebagaimana kaum pria, para wanita juga diizinkan untuk berziarah,
selama tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh Agddaakan mereka dianjurkan
untuk menziarahi kubur para Nabi dan ulama untuk mendapatkan keberkahan

merekaO 116,

Saya katakan: Mana dalilnya yang menyebutkan bahwa tujuan dari ziarah kubur ialah
mencari berkah? Tidak ada satu dalilpun yang mengarah kesana. Bahkan ada sebuah hadits
yang berlawanan dengan pendapatnya secara diametral!!

-8939Z14+ ;h+#-+G #T #"#y#4 -%&I, <=&K ™+ 0&n-

ODari Abu Hurairah radhiyallahu Oanhu, bahwa Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam melaknat
wanita yang sering menziarahi k(lRtafi@midzi, Ibnu Majah, Ahmad dan lainnya. Hadits ini
dinyatakanhasan shahileleh Tirmidzi, dan dihasankan oleh Al Albahf}.

Kalau Novel mengatakan bahwa hadits ini disampaikan oleh Rasulsiiatallahu Oalaihi wa
sallamsebelum beliau mengizinkan dan memerintahkan ziarah kubaka saya katakan :
Mana dalilnya yang menunjukkan demikian??

Kalau Novel mengkhususkan larangan tersebut bagi wanita yang meratapi mayit dan bersolek
secara berlebihan hingga menimbulkan btnah bagi kaum maka saya katakan : Mana
daliinya yang mengarah kesana?? Nampaknya Novel lupa bahwa judul bukunya suatu ketika
menjadi bumerang baginya.

Namun hal lain yang lebih penting untuk dicermati ialah ketika dia mengaitkan ziarah kubur
dengan berkah, kira-kira apa yang dia maksudkan sesungguhnya? Adakah dia ingin agar orang-
orang meyakini bahwa para Nabi dan orang shaleh yang telah wafat tadi dapat memberikan

116 Mana Dalilnya 1, hal 70.

117 Hadlits ini juga disampaikan oleh Ibnu Abbas dan Hassan bin TRaldihiallahuOanhu
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam Sunakitgbul Janasibab ke
49.



berkah kepada para peziarah? Mengapa dia lebih suka mengaitkan manusia dengan orang-orang
yang telah berkalang tanah, dan tidak mengaitkannya dengan Dzat yang Maha Hidup dan tidak
pernah mati? Apakah dia meyakini bahwa keberkahan dapat diperoleh dengan cara seperti ini?
Mana Dalilnya??

Bisakah dia mendatangkan satu dalil saja yang menunjukkan bahwa para Nabi dan orang shaleh
dapat memberikan berkah kepada orang yang menziarahi mereka? Adakah para sahabat
berkeyakinan demikian terhadap orang-orang paling shaleh macam Abu Bakar dan Umar
radhiyallahu Oanfiualaulah Abu Bakar dan Umar saja tidak diyakini demikian oleh para
sahabat Ppadahal keduanya adalah manusia paling shaleh setelah para Nabi menurut ijma0
ulamab, lantas bagaimana Novel dapat menentukan bahwa kuburan wali fulahakitdulan,

atau kuburan siapa pun yang marak diziarahi adalah kuburan orang shaleh?? Adakah ia
mengetahui isi hati seseorang hingga bisa mencapnya sebagai orang shaleh?

MENGATUR WAKTU ZIARAH

Adapun mengatur waktu ziarah, maka tidak ada dalil yang jelas dan tegas dalam hal ini. Namun
yang ada ialah bahwa setiap kali Rasuluihhllallahu Oalaihi wa s&drmalam dengan Aisyah
radhiyallahu Oamtediau keluar di akhir malam ke pemakaman BagiO dan mendoakan sahabat-
sahabat beliau yang dikubur di sana. Hadits ini meskipun shahih, tidak berarti bahwa kita
disunnahkan untuk mengatur waktu tertentu dalam berziarah, seperti mengkhususkan hari atau
tanggal tertentu secara rutin untuk ziarah. Namun hadits diatas sekedar menandakan bahwa
ziarah kubur boleh dilakukan kapan saja, baik siang maupun malam.

Kemudian Novel menyebutkan sebuah riwayat yang intinya bahwa Siti Fatimah putri Rasulullah
shallallahu Qalaihi wa ssélaamtiasa menziarahi makam Hamzah bin Abdul Muthalib setiap hari
JumOat dan menandai makamnya dengan batuBesar.

Sekarang, marilah kita cek validitas riwayat ini. Dalam tafsirnya, Al Qurthubi menukil riwayat
ini dari Abu Bakar Al Atsram dengan sanad sebagai berikut:

“+E\H E )NU1/ aAlx :H1J ENf$ "P BwyS "K d&eX "P v1PC "K ~+-7 "P 182

OMusaddad mengabarkan kepada kaniukabamyzarraj mengabarkan kepada kami, dari Aban bin
Tighlab, dari JaOfar bin Muhammad, katanya: Konon Fgteydri gat@ kami nukil diatas).

Sebagaimana yang pembaca lihat, bahwa dalam sanad ini terdapat perawi yang bEutama
bin Darraj , perawi ini oleh Ibnu Hajar dinyatakamatruk®, bahkan ia dianggap pendusta oleh

118 Mana Dalilnya hal 74. Novel menukil riwayat ini dari Tafsir Al Qurthubi 3/381.

119Yakni julukan untuk rawi yang hadits-nya dianggiy@aOif jiddéengah sekali) dan tidak boleh
dinisbatkan kepada Rasulullahallallahu Oalaihi wa sallam



Imam Ibnu MaQiA2°. Kemudian sanad hadits ini juga terputus, karena JaOfar bin Muhammad B
yang dijuluki As Shadigb adalah putera dari Imtuhammad bin Ali  bin Husain bin Ali

bin Abi Thalib, yang dijuluki Al Bagir. JaOfar As Shadiq lahir tahun 80 H dan wafat tahun 148 H
121 sedangkan Siti Fatimah wafat tahun 11 H, maka jelaslah bahwa riwayat ini sanadnya
terputus karena antara kelahiran JaOfar dan wafatnya Fatimah terpaut 69 tahun! Kesimpulannya,
hadits diatas derajatnyamat sangat lemah sekali , kalau tidak mau dibilang palsu!

Hadits palsu lainnya yang disebutkan oleh Novel ialah hadits berikut:

+YLB#P #d;R9x#, 9<#4 #B;w9€ )#y9N9S VO!

OBarangsiapa menziarahi makam kedua orang tuanya atau salah satu dari mereka pada setiap hari .
dia diampuni dan dicatat sebagai seorang anak yang berbakti (kep&d® oBailyagiiiia)O

Setelah mengecek sumber asalnya, ternyata pada sanad hadits diatas ada perawi yang bernama
Muhammad bin NuOman (majhutidak diketahui keadaannya), kemudidahya ibnul Alad

Al Bajali (Kadzdzdpendusta), danAbdul Karim Abu Umayyah (dha@i#mah). Dari sini

jelaslah bahwa hadits diatas adalah hadits palsu, sebagaimana yang dinyatakan oleh Syaikh Al
Albani dalamSilsilah hadits dhagifjilid 1 hal 125.

Lebih dari itu, secara logika hadits ini juga tidak masuk akal. Seladturlya menunjukkan

bahwa bila ada seorang anak yang selama hidupnya selalu durhaka kepada orang tuanya, maka
setelah orang tuanya mati dia bisa dianggap sebagai anak yang berbakti. Bagaimana? Mudah,
cukup ziarah setiap minggu ke kuburan orang tuanya. Aneh khan??

120 | jhat: Taqribut Tahdzital 567, tahgiq: Muhammad OAwwamah, cet. th 1406/1986, Daar Ar
Rasyid-Suriah.

1211 jhat: Tahdzibul Kamaleh Imam Al Mizzy 5/97, tahqiq: DR. Basyar Awad, cet. Muassasah
Ar Risalah. Lihat jugd&aqgribut Tahdziebal 141, dan hal 751.

122 Mana Dalilnya 1, hal 74.



Benarkah Kuburan Merupakan

Tempat Terkabulnya DoOa?

BENARKAH PEMAKAMAN KAUM SHALIHIN ADALAH TEMPAT

TERKABULNYA DOA ?

Agaknya saudara kita yang satu ini benar-be@abut?3. Dengan cara berdalil yang aneh bin
ajaib, dia menyimpulkan bahwa kuburan merupakan tempat terkabulnya doa. Mana dalilnya?
Dalilnya ialah bahwa dalam doa masuk pemakaman, Rasulshetiallahu Oalaihi wa sallam
mengucapkan:

(0?$BR4+ 5+,-) 1969_#4#, 1#Q#4 9™+ OB;wle#* .E(,j1'Q4+

OAku memohon kepada Allah untuk memberikan keselamatan kepada kgiHRdanksdhaaisemuaO
OSemoga Allah mengampuni kami déRxalian@dzi) 124

Sebenarnya syubhat ini terlalu lemah untuk kita gubris. Tapi tak mengapa. Agar kita semua tahu
bahwa tarekatyang dibela oleh Novel memang selalu berkutat dengan akal-akalan yang
menggelikan. Karenanya, kita akan jawab secara logika saja.

Novel mengatakan: OSelain berdoa untuk mereka, dalam salam yang disampaikan Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa skétikma memasuki pemakaman tertulis jelas bahwa beliau juga berdoa
untuk dirinya (kemudian dia menyebutkan kedua hadits diatas). Kemudian lanjutnya:"ODua hadis
diatas menunjukkan bahwa pemakaman kasinalihimerupakan salah satu tempat terkabulnya

doa. Oleh karena itu ketika berziarah kita dianjurkan untuk berdoa sebanyak mungkin2® dst.

Saya katakan : Kalau begitu cara dia berdalil, mestinya di depan WC/toilet juga merupakan
tempat terkabulnya doa, dan dia juga harus banyak-banyak berdoa di sana!! Mengapa?
Perhatikan riwayat Anas bin Malik berikut:

I AH3# Z+#, 793912+ #',$ #(; P 9r89MB % &N A LU RHERBQ 4 H 1 1 #1

OAdalah Rasulullah shallallahu Qalaihi wa sallam ketika hendak masuk WC/toilet mengucapkan: OYa
berlindung kepada-Mu dari syaithan laki-laki dan fleReBpkiaa®& Muslim).

123 Artinya orang yang sangat gandrung kepada kuburan.
124 Mana Dalilnya 1, hal 80.
125 Mana Dalilnya 1, hal 82.



Kemudian simaklah riwayat Aisyah yang mengatakan:

#QHARHBIWEE ;®;j1#e!4+ #";$ #~#BH#HU +#r;i #Vv1H#X -%&

OBahwasanya Nabi shallallahu Qalaihi wa sallam jika keluar dari tempat buang hajat mengucapkan:
ampunilah aku®@&. Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

Namun mengapa Novel tidak menjadikan muka WC/toilet sebagai tempat terkabulnya doa,
padahal Rasulullalshallallahu Oalaihi wa $plgarberdoa di sana? Barangkali jawabannya ialah
karena setiap orang punya WC di rumahnya, jadi percuma saja kalau dia anjurkan orang-orang
untuk berdoa di sana. Namun jika dikaitkan dengan kuburan, maka mereka akan rajin berziarah
ke makam para Owalghalhid darOhabasilihgga pengaruh spiritual Novel dan orang-orang
sepertinya tetap terjaga di masyarakat. Atau agar perayaalgang mereka adakan tiap tahun
semakin ramai, hingga Opemasukan® mereka makin bertarabeainil mustaOanE



Larangan Melakukan Safar

Khusus untuk Ziarah Kubur

Sebagaimana pernah disinggung sebelumnya, penganut tarekat subp semacam Novel Alaydrus
dalilnya takkan lepas dari dua hal: hadits dhaQif atau (terkadang) hadits palsu namun lafazhnya
sesuai kemauan mereka, atau hadits shahih yang maknanya dipelintir ke sana ke matri.

Jadi, dalam bab ini saya hanya akan menjelaskan validitas (keabsahan) dalil-dalil yang disebutkan
oleh siHabibdalam rangka melegitimasi praktik yang berkembang di masyarakat, yang Bdiakui
atau tidakb pasti menguntungkan mereka.

Di halaman 82 dia menulis sebagai berikut: OMelakukan perjalan khusus ke pemakaman para
Nabi dan wali bukanlah suatu hal yang baru bagi umat Islam. Sejak zamasiNgliailahu Oalaihi

wa sallarhingga saat ini kaum muslimin sangat bersemangat untuk menempuh ribuan kilometer
demi sebuah kunjungan ruhani.O

Saya katakan, ini merupakan kedustaan yang dinisbatkan kepada mereka yang hidup di zaman
Nabi shallallahu Oalaihi wa sakdrab ia mengatakan bahwa kaum muslimin dari zaman tersebut
Pyang berarti para sahabat, tabiOien, tabiOut tabiOin dstD hingga zasmgaini
bersemangat untuk menempuh ribuan kilometer demi sebuah kunjungan ruhani.

M ANA DALILNYA BIB?

Pasti ada dongE (meski haditsnya sangat lemah/palsu, Novel tak ragu-ragu untuk
menisbatkannya kepada Rasululkttallallahu Oalaihi wa sallarmengatakan N hal 83-84 N ):
(Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam  bersabda O:

SREK1#WHe O<#4 la#3#SH#, 0;B!.

1- OBarangsiapa menziarahi makamku, maka dia pasti akan mendaift Byafa2atkakim,
Bazzar, Daruquthni dan Baihaqi).

CXAH=HF L] G AH-+HT TENGARZ# #] X

2- OBarangsiapa menziarahiku setelah aku meninggal dunia, maka seakan-akan dia sedang berziar
ketika aku masih hidqeiROBaihag;j).

DESL#=;Z14+ #718#* 0;-+#8;S3;/ #v1#x +



3- OBarangsiapa menyengaja untuk berziarah kepadaku, maka kelak di hari kiamat dia berac
perlindungank{H®&. Baihadi).

GXLH#=HE ] G A#-+HT LH#EN#X #v1#x4;, X1#/#, #E

4- OBarangsiapa menunaikan ibadah haji dan kemudian berziarah ke makamku setelah aku menir
maka dia seperti sedang mengunjungiku pada $d& MitaimaniODaruquthni dan Baihadgi).

SALHWHS |ERZH] ., /8-Oe#* 1%#4

5- OBarang siapa menunaikan ibadah haji tetapi tidak menziarahiku, maka dia telé@iRneninggalkank
Ibnu Hibban dan Daruquthni).

Sekarang, mari kita cek validitas hadits-hadits di atasE

Derajat hadits-hadits di atas secara umum addlsmaOifah-waahfgahgat lemah), bahkan ada
pula yangmaudhuu@galsu)lbnu Taimiyyah mengatakan:

)/By(+ O@C EQK *=fn “*EF -%&I, <=&K ™+ 0&n- 5B3J b-1*T OW&P a*,-

0?$BR4+, .j1'Q4+, 7,+7 .PC "x bENRYy(+ "4+ k1P-C ..., ,q4r "$ L1>=e e=f:

EQ'S$ ..., ,041$ ZU8$ ./ ..., 5B=€, ENFC EQ'NX %o>Q + +?@ "$ .R4+ E

ENFC, .y/1c4+, gq41$, )W=QF .PZx- "N&'(+ )N]C "$ "1$i °RF+ ..., ,q4r "$ p.e

1:8&x OP ,<P H...ERI...+ T8¢* 1$:k13&+G-ABRBIH41*T Bxr <=/ *EfP -%@E
QK8'8$ OP )w=y’

ODalam hadits-hadits yang diriwayatkan dengan lafazh menziarahi kubur beliau (Nabi shallallahu C
sallam), tidak ada satu pun yang shahih menurut para ahli hadits. Para penulis kitab shahih pun tidal
meriwayatkannya, demikian pula penulis kitab-kitab sunan yang muOtamad seperti Sunan Abi Daw
Tirmidzi dan yang semisalnya. Bahkan penulis kitab-kitab Musnad yang sejenis ini pun jug:
meriwayatkannya, seperti Musnad Ahmad dan Yanddditsalyadits ini sama sekali tidak ada dalam

Muwaththa® Malik, Musnad SyabOi dan yang semisalnya; Tidak satu pun dari Imam kaum muslimin
Hanifah, Malik, SyaPOi, Ahmad dan lain-lain yang berdalil dengan hadits yang menyebutkan tent:

126 Ini menunjukkan bahwa para ahli hadits yang mensyaratkan untuk tidak memasukkan
sembarang hadits dalam kitabnya memandang bahwa hadits-hadits di atas tidak layak
dinisbatkan kepada Rasulull&hallallahuOalaihi Wasalki) Syaikhul Islam seakan
mengisyaratkan bahwa kalau dalam kitab-kBamamaupunMusnagang muOtamad saja
hadits-hadits tersebut tidak ada Bpadahal kitab-kitab ini memuat banyak hadits dhaQif lainnyab
berarti hadit-hadits tadi memang terlalu dhaQif hingga tidak layak untuk dinisbatkan kepada
Rasulullah.



kubur NabiO. Beliau juga mengatakan: ODalam bab ini tidak ada yang boleh dijadikan dalil, semua
lemah bahkan pal3uO

Sedangkan Imam Ibnu Abdil Hadi dalam bantahannya terhadap As Subki mengatakan:
“*EF 1:=/ >=4 L1™*EF BcK )ySP 1:AC %KT, k134+ +?@ ./ fBRy(+ 1@B
Q=@+, )w=y’ 1:&x OP ,*=fn

OSemua hadits yang disebutkan si penentang dalam bab ini, yang menurutnya ada 17 hadits, tidak :
yang shahih, namun semuanya dhaOif dan d&hgat lemahO.

Adapun derajatnya secara khusus, urttalits pertama ada dua kekeliruan

127_jhat: Ar Raddu Oalal Akhhatig7-88 dartMajmuO Fata@&216 dan setelahnya.
128 Ash Sharimul Munkiy, hal 15.



Pertama : Novel menisbatkannya kepada Tirmidzi. Siapakah Dia? Dia bukanlah Imam
Muhammad bin Isa At Tirmidzi penyusun Sunan At Tirmidzi yang terkenal itu, akan tetapi Dia
adalahAl Hakim At Tirmidzi  dan hadits tersebut ada dalam kitabiNeawvadirul Ushde?

Saya tidak tahu mengapa Novel tidak menjelaskan hal tersebut, namun Kkelihatannya
kemungkinannya satu dari dua: la menukil dari orang yang tidak paham, sebagaimana halnya
dia, dalamilmu haditsingga tidak bisa membedakannya. Dan tidak mau mengecek kebenaran
nukilan tersebut; atau ia sengaja melakukan hal itu (bake$ agar terkesan bahwa hadits tadi
disebutkan oleh Imam Tirmidzi dalam kitabnya yang terkenalliaa"haula walaa quwwata illa
billaahsungguh memprihatinkan!

Demikian pula keberadaan hadits ini dalam Sunan Ad Daruquthni dan Al Baihagi, sama sekali
tidak menunjukkan bahwa hadits ini shahih. Bahkan orang yang mengamati Sunan Ad
Daruquthni secara sepintas akan tahu bahwa sebagian besar hadits yang ada di dalamnya
berkisar antaralhaOif-munkar-waadiymaudhuf@engapa? Karena tujuan beliau menulis kitab

ini ialah untuk menjelaskan hadits-haditsaOyfaing sering dijadikan dalil oleh para fugahaO.

129 Dja adalah Muhammad bin OAli ibnul Hasan bin Bisyr Al Hakiem At Tirmidzi, seorang Sub

dan ahli hikmah namun akidahnya kacau (lif@rikhul Islaa1/277-278 oleh Imam Adz

Dzahabi). DalanSiyarrOlamin Nubgle89439), Imam Adz Dzahabi menyifatinya dengan kata-

kata berikutAl Imam Al Habzh Al OArif Az ZattatiFBila orang yang awam tentang hadits dan

kitab rijaal haditmacam Novel Alaydrus membaca ungkapan ini, pasti ia akan terkecoh dan
menganggap bahwa orang ini memang benar-benar imam! TapiE jangan tergesa-gesa, sebab
Imam Dzahabi dalam kitab ini sering mengucapkan kata-kata tersebut lalu menyebutkan dalam
biograb yang bersangkutan hal-hal yang bertolak belakang dengan sederet gelar mulia tadi.
Contohnya lihat biogralAsy Syaadzakyafi679); setelah menggelarinya dengdtmam Al

Habzh Al Ba&iAbu Ayyub, Sulaiman binE dst beliau mengatakahhadul HalkaO , yang

artinya: Salah seorang yang celaka . Karenanya, jangan terkecoh dengan gelar sebelum
membaca biograb yang bersangkutan dari awal hingga akhir.

Dalam kedua kitab tersebut Imam Adz Dzahabi menukil sebuah riwayat dari Abu Abdirrahman
As Sulami (salah seorang Imam Ahlus Sunnah) bahwa Al Hakiem At Tirmidzi pernah diusir
oleh orang-orang dari kota Tirmidz dan mereka bersaksi bahwa dia telah kabr tersebab kitab
Khatm al Wilayatan Milal asy Syari@aing ditulisnya. Dalam kedua kitab tadi ia menyebutkan
bahwa para wali memiliki khatam (penutup) sebagaimana para nabi memiliki khatam. la bahkan
menganggap bahwa kewalian lebih mulia dari pada kenabian, dengan berdalil dengan sebuah
hadits yang menyebutkan bahwa para Nabi iri terhadap para WaliEOQ. Kemudian di akhir
biograbnya, Imam Adz Dzahabi mengatakan: OAku tak tahu harus mengatakan apa. Aku
memohon keselamatan kepada Allah dari kesesatan orang-orang sub, dan aku berlindung
kepada-Nya dari kekufuran Plosof kaum sub. Mereka berkedok dengan lahiriyah Islam sembari
menghancurkannya secara tersembunyi. Mereka mengaitkan orang-orang awam dengan ikatan
dan simbol-simbol sub dengan segala isyarat yang terkesan indah, demikian pula dengan ucapan
mereka yang enak didengar, biograb tokoh mereka yang aneh, tata cara mereka yang ajaib,
feeling mereka yang keras yang menyeret pada kehancuran dan lain sebagaiiayadi0l (slam

21/278).



Kedua: dalam sanad yang disebutkan oleh Ad Daruquthni ada perawi yang bernama Musa bin
Hilal. Abu Hatim mengatakan bahwa dia itnajhyllalu Al OUqaili mengatakdaa yutaabaOu Oala
hadietsifif, sedang Adz Dzahabi mengatakan bahwa dissl@alihul had{tsaik haditsnya) dan
hadits paling munkar yang diriwayatkannya adalah hadits di®t&ngkatnya, hadits immunkar
(sangat dhaOif).

Demikian pula dengamadits kedua, hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalaByuQabul
Iman dan Ad Daruquthni dalansunamya, namun dalam sanadnya ada perawi yargghudan
mubhaiftidak diketahui identitas dan derajatry?d)Jadi, hadits ini pun lemah.

Hadits ketiga juga sama dengan pendahulunya, dalam sanadnya ada perawimghdgf:
JadiE simpulkan sendiri.

Adapun hadits keempat & kelima , uff E palsu semua!! Luar biasa, Novel sungguh berani
dalam hal ini. Sampai berdusta atas nama Nabi s€a@an lagi-lagi ia mengulangalbisnya
dengan menisbatkan hadits tersebut kepada Imam Ibnu Hibban, seakan-akan beliau
meriwayatkan hadits tersebut dal&hahimya. Padahal hadits tersebut ada dalam kitab beliau
yang berjudul AlMajruhin alias kitab yang hanya memuat perawi-perdh@Obieserta hadits
mereka!! Bahkan liciknya, Novel tidak menukil komentar Ibnu Hibban terhadap perawi hadits ini
yaitu NuOman bin Syibel, padahal beliau mengatakan:

N1#P89&!Z#(1;P ;h1#3le#g+ ;"#K#, ,;h1C

130 Artinya tidak ada perawi lain yang meriwayatkan hadits ini dari guru yang sama. Ini
merupakan indikasi bahwa perawi tersebut lemah.

131 jhat; Catatan kakmuhaqgigunan Ad Daruquthni 3/334 (hadits no 2695).
132] jhat: At Talkhies Al Haliadits no 1073, oleh Ibnu Hajar.

133_jhat: SyuOabul Iman, hadits no 4152. Dalam hadits itu ada perawi yang tidak jelas siapa
orangnya (mubham), namun sekedar disebutkan bahwa dia adalah salah seorang keluarga Al
Khattab atau Umar.

134 Hadits keempat dinyatakamaudhwi®h Syaikh Al Albani dalar8ilsilan Adh DhaQital7,

dan Ibnu Thahir Al Maqdisi dalanbzakhiratul Huffa@d/5250). Intinya, para ulama sepakat

akan kedhaOifannya, sebagaimana yang dinyatakan oleh lbnu TaimiyyatAd&andu Oalal
Akhna-ipal 28.

Sedangka hadits kelima dinyatakan maudhuO oleh As Suyuthi, Ash Shaghani, Az Zarkasyi, lbnul
Jauzy, Al Albani dll (lihatl Fawaidul Majmu@alB85 oleh Asy Syaukani d&ilsilah Adh DhaOifah

no 45).



Ola mendatangkan bencana dari para perawi yang terpercaya, dan meriwayatkan hadits-hadits yang
merekd®. Kemudian menyitir hadits kelima di atas.

SubhanalBHbeginikah arti sebuah amanah ilmiyah menurut Novel? Memang, kebatilan tidak
akan laku kecuali dengan mempercayai para pendusta, atau mendustakan mereka yang
terpercaya.

BERDALIL DENGAN HADITS PALSU DAN QIYAS YANG KACAU

Dalam penjelasan berikutnya (hal 84-85), Novel menggunakan giyas yang serba rusak untuk
membolehkan ziarah ke makam nabi-nabi yang lain, termasuk para OwaliO. la meng-giyaskan hal
tersebut dengan adanya anjuran untuk menziarahi makam Nabi Muhanshglthllahu Oalaihi wa
sallamsebagaimana yang tersebut dalam lima hadits di atas.

Mengapa giyas di atas saya katakan serba rusak? Sebelum menjawab, perlu kita ketahui bahwa
giyas merupakan dalil keempat setelah Al QurOan, Sunnah yang shahih dan Iljma0. Mengingat
giyas merupakan hasil ijtihad, para ulama telah menetapkan kriteria tertentu untuk menilai
kebenaran suatu giyas. Pertama-tama kita harus tahu bahwa giyas memerlukan empat unsur,
yang dalam istilah ushul bqih disemghl, fareQ Oillah wahukm . Artinya: sebuah giyas tidak
mungkin terjadi tanpa adanya:

1. Pokok permasalahan yang dijadikan acuesmi))
2. Masalah turunan yang hendak dikiaskéndO

3. Sebab/alasan keduanya bisa disamalQitigf dan
4. Hukum akhir fukm

Kemudian, para ulama menentukan kriteria untuk masing-masing unsur tadi. Mereka
mengatakan bahwa pokok permasalahan yang dijadikan acuan haruslah memiliki nash yang jelas
(manshuushun Qakaitinya ada dalil yang shahih dan sharih dalam masalah itu. Sedangkan
masalah turunannya haruslah masalah baru yang tidak ada dalilnya. Kemudian adakah alasan
yang menyamakan antara pokok permasalahan dengan masalah turunannya? Kalau memang
alasannya ada dan sama, maka giyas bisa dilakukan. Namun jika ada tapi tidak sama maka giyas
tersebut rusak.

Sekarang mari kita cek keabsahan qgiyas tersBbrtama , dari pokok permasalahan, dalil yang
digunakan semuanya dhaQif, berarti anjuran untuk menziarahi makansiNdlailahu Oalaihi wa
sallantidak ada yang saliKkedua, masalah turunan yang hendak digiyaskan Pyaitu melakukan
perjalanan ziarah ke makam para Nabi, wali dan orang shalihb, telah memiliki hukum yang jelas
(lihat pembahasan berikutny&etiga , alasan yang digunakan pun tidaklah sama; karena Nabi

135 A| Majruhin3/73. Dalam ilmujarh wat taQgilitikan dan pujian) yang kami pelajari selama di
bangku kuliah, ungkapan ini merupakan isyarat bahwa yang bersangkutan tertuduh mencuri
hadits, alias menisbatkan hadits-hadits mungkar ke perawi-perawi tsigah agar terkesan sanadnya
shahih.



Muhammad shallallahu Oalaihi wa stitlai sama dengan Nabi-nabi lainnya, apalagi dengan
orang yang dianggap wali atau shalih. Apalagi julukan OwaliO telah banyak disalah gunakan oleh
banyak kalangan dari dahulu hingga sekarangE lantas dari mana kita bisa mengatakan bahwa si
Fulan adalah wali atau orang shalih setelah dia mati? Apakah kita bisa memastikan bahwa
amalan si Fulan diterima Allah hingga ia layak dijuluki orang shalih? Padahal seseorang tidak
bisa dijuluki shalih kecuali jika beramal dengan ikhlasitlilmaQantas bagaimana mungkin kita

tahu dia ikhlas atau tidak? Itu semua adalah masalah ghaib yang hanya bisa diketahui dengan
dalil gathQikain tidak.

Singkatnya, Nabi Muhammashallallahu Qalaihi wa stdlaknbisa disamakan dengan siapa pun
dalam hal keshalihan maupun keimanannya. Kalau sudah demikian, jelaslah bahwa qgiyas yang
dilakukan Novel tadi serba rusak. Rusak dalilnya, rusak alasannya dan otomatis rusak pula
hukum akhirnya.

M EMELINTIR MAKNA HADITS

Tak cukup berdalil dengan hadits palsu dan giyas yang kacau, Novel bahkan memelintir makna
sebuah hadits yang melarang apa yang sedang dibelanya mati-matian, yaitu acara ziarah ke
makam para wali, dan orang-orang shalih, termasuk pabadentunyaE

Hadits tersebut adalah haditsuttafaq Oalang bunyinya:
o#z\JHg+ E;ol'#!(+#, +H?2#@ — E;*I'#S#, [ +H#BH#\+ E;oI'#$ #I

OTidak diikat pelana unta kecuali untuk menuju tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjidku ini dan M
AgshaO

Novel mengatakan: OSaudaraku, dalam hadis di atas tidak ada larangan untuk berziarah kubur,
bahkan kata kubur sama sekali tidak disebut. Hadis ini hanya ingin menjelaskan, bahwa
seseorang tidak usah bercapai-capai melakukan perjalanan ke sebuah masjid demi mencari
kemuliaannya, kecuali menuju tiga masjid diatas. Nilai ibadah di semua masijid selain tiga masjid
diatas adalah sama. Kendati demikian, kita masih boleh mengunjungi sebuah masjid yang
berada jauh dari kita untuk mengenang sejarahnya dan mencari keberkahan di sana. Buktinya,
pada setiap hari Sabtu, Rasulullahallallahu Oalaihi wa safengunjungi Masjid Qubal,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Sayyidina Abdullah bin Umar bin Khathtwnyallahu
Oanherikut:E dstO, lalu Novel mengutip haditsnya.

Saya katakan, memang kata kubur tidak disebutkan di situ, tapi mana dalilnya yang
mengkhususkan bahwa larangan tersebut hanya berkaitan dengan perjalanan menuju suatu
masjid selain masjid yang tiga, lalu disimpulkan bahwa perjalanan mengunjungi kuburan tidak
dilarang? Jika bercapai-capai menuju sebuah masjid Byang merupakan tempat ibadahb saja tidak
boleh, bukankah logikanya menuju kuburan para wali dll Byang sering kali jadi ajang
kemusyrikanb lebih tidak boleh lagi?

Kemudian Novel berdalil dengan perjalanan Nabi ke Masjid QubaO setiap hari Sabtu sbb:



1L 3;x+#-#, 1L=;1#$ la!3%|.CDdp H¥I&X

ODahulu pada setiap hari Sabtu, Rasulullah shallallahu Qalaihi wa sallam mengunjungi Masjid Qubse
kaki atau berkendargBiRO Bukhari dan Muslim).

Saya katakan , yang dilarang bukanlah mengunjungi suatu masjid secara mutlak, akan tetapi
kunjungan yang mengharuskan seseorang untuk Omengikat pelana untaO'#lisSestafiagkan
perjalanan RasulullaBhallallahu Oalaihi wa sd#amumah Beliau Dyang berdempetan dengan
Masjidnya- ke Masjid QubaO terlalu dekat untuk" disebut safar, bahkan sekarang pun orang
Medinah akan tertawa jika ada yang mengatakeéay@ akan safar dari Masjid Nabawi ke Masjid
QubaO. YaE sebab jarak antara keduanya tak sampai 10 km.

Lantas apa makna hadits di atas? Hadits di atas mencakup larangan untuk safar dalam
rangka ibadah ke suatu tempat semata-mata karena tempat itu, bukan karena hal lain seperti
silaturahmi, berdagang, mencari ilmu, rekreasi dan kegiatan mubah lainnya. Jadi, setiap safar
yang dilakukan dalam rangka ibadah di suatu tempat tertentu adalah terlarang, kecuali tiga
masjid tadi.

Saudara pasti bertanya, mana dalilnya? Simaklah riwayat berikut:
#'HC "G #HI#ZA] -8,14+ "9 Ip1#S #89@#, #b#B!*#B9@ 1#P#C ,0;-1;
0G&#n ;<G&4+ #H8B9I#- 9aly;N#l VA, #al&#F#- 1#$ ;<I=#4;i #O#F'B#X V4
oHzIJ#\g+ E;oI'#I(+#, +H#?2#@ O;E;I'#$#, [ +#B#\+ E;oI'#!(+ #E;S1#'#S$ ;)#

ODari Abdurrahman ibnul Harits bin Hisyam, katanya: Abu Basrah Al Ghifari suatu ketika berjumpa
Abu Hurairah yang baru tiba dari bukit Thur, maka tanyanya:

OAnda datang dari mana?0
ODari bukit ThurE aku shalat di sanaO, jawab Abu Hurairah.

OAndai aku sempat menyusulmu sebelum engkau berangkat ke sana, engkau tidak akan berangkat.
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa sallam bersabda: Tidaklah diikat pelanakE dstO3kata Abu BasrahO

136 Dalilnya ialah bahwa dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:

)C3)J"RAV2Xe, W22 )P MRB2FRANE FO) PV K) TSI X

CBafar hanyalah boleh dilakukan ke tiga masjid: Masjidil KaObah (Masjidil Haram), Masjidku
(Nabawi) dan Masjid lliya® (Baitul MaqdigiR. Muslim dalam Shahihnya no 1397). Jadi,
jelaslah bahwa Omengikat pelana untad® sama dengan OsafarQ.

137HR. Ahmad dalam Musnadnya" 39/270 hadits no 23850. Hadits ini sanadnya shahih, Al
Haitsami mengatakan dalam MajmaOuz Zawa-id (@B)jaalu Ahmad tsiqaatun aiglzaatO
perawi hadits Ahmad tsigah semua dan kuat hafalannya). Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Imam Malik secara panjang lebar dalavuwaththa®ya no 241.



Kita semua tahu bahwa bukit Thur adalah bukit bersejarah tempat Nabi Musa diajak bicara
oleh Allah pertama kalinya, dan diangkat menjadi R&&ulllah TaOalpernah mengangkat

bukit tersebut ke atas Bani Israel ketika Dia mengambil sumpah setia dari ##feiekaebelah

kanan bukit Thur, Allah mengumpulkan Musa beserta Bani Israel setelah FirOaun dan bala
tentaranya binas&’. Di bukit itu, Musa memohon untuk bisa melihat Allah namun kemudian
jatuh pingsan, dan di sanalah jua Allah menurunkan Taurat kepadéhya.

Jelas, bukit ini merupakan bukit yang diberkahi oleh Allah. Dalam menjelaskan hadits di atas, Al
Imam Ibnu Abdil Barr berkata: OUcapan Abu HurairabAku pergi ke bukit!®hjefas sekali
dalam hadits ini bahwa di tidak pergi ke sana kecuali demi mencari berkah dan shalat di
sana®?

Imam Abul Walid Al B«ji ketika menjelaskan dialog antara Abu Basrah dan Abu Hurairah
mengatakan: OUcapan Abu HurairdbAku datang dari Bukit flemg2ndung dua kemungkinan;

mungkin dia ke sana untuk suatu keperluan, atau dia ke sana dalam rangka ibadah dan taqarrub.
Sedang ucapan Abu BasrabAndai saja aku sempat menyusulmu sebelum kau berangkat, maka kau
berangkat@erupakan dalil bahwa Abu Basrah memahami bahwa tujuan Abu Hurairah ke

sana ialah dalam rangka ibadah; dan diamnya Abu Hurairah ketika perbuatannya diingkari,
merupakan dalil bahwa apa yang difahami Abu Basrah tadi béfar.

Kesimpulannya, perjalanan jauh atau safar yang dilarang ialah safar untuk mencari berkah atau
ibadah di tempat tertentu, yang semata-mata karena tempat tersebut. Semua perjalanan yang
dilakukan dengan niat tersebut adalah haram, kecuali ke Masjidil Haram, Masjid Nabawi atau
Masjidil Agsha. Sedangkan safar yang dilakukan tanpa niat ibadah di tempat tertentu tidaklah
termasuk dalam hadits ini, akan tetapi hukumnya tergantung tujuan safar itu sendiri, sebab pada
dasarnya safar adalah sesuatu yang dibolehkan dalam agama.

Namun lucunya, Novel kemudian menulis (hal 85): OOleh karena itu, sungguh aneh jika hadis ini
dijadikan sebagai dalil yang melarang kita untuk menziarahi kubur para Nabi dan kaum Sholihin
yang berada di luar kota, sedangkan orang yang pergi ke luar negeri, ke negara-negara kaPr pun
tidak pernah dilarang.O

138 jhat Surat Al Qashash: 29.

139| jhat Surat Al Bagarah: 63, 93 dan An NisaO: 154.
1401 jhat Surat Maryam: 52, dan Thaha: 80.

141 jhat Tafsir Ibnu Katsir tentang surat Thaha ayat 80.

142 Ini menurut riwayat Imam Malik yang lebih panjang dari yang kami nukil di atas. Dalam
riwayat tersebut Abu Hurairah memulai haditsnya dengan kata-kata tersebut.

143 Lihat: At Tamhid23/28.
144| jihat: Al Muntaga Syarh Al Muwaththa



Lihatlah analogi yang kacau tersebut. la hendak menyamakan antara orang yang safar untuk
ziarah kubur -yang kenyataannya justeru merupakan ajang berbagai kemunkaran, mulai dari
bidOah hingga syirik akbar-, dengan orang yang pergi ke luar negeri secara umum. Di mana letak
persamaannya? Hanya Novel yang tahu.

Namun yang lebih lucu lagi ketika dia mengatakan bahwa pergi ke negara-negara kapr tidak
pernah dilarang, padahal para ulama menyebutkan bahwa safar ke negara kabr hukumnya
haram, kecuali dengan tiga syarat:

1. Orang tersebut harus berilmu hingga bisa menepis syubhat-syubhat orang kabpr.
2. Orang tersebut harus memiliki iman yang kuat untuk menghadapi btnah syahwat.
3. Dia harus mampu menampakkan syiar-syiar Islam.

Lebih dari itu, ia hanya boleh safar ke negara kabr dengan alasan yang dibolehkan oleh agama,
seperti mempelajari suatu ilmu yang hanya ada di negeri itu dan ilmu tersebut sangat dibutuhkan
oleh kaum muslimin, atau berobat, atau dalam rangka dakwah, jihad, dan semi€alnya.

Apalagi Nabishallallahu Oalaihi wa sallarengatakan:

AN &I'I(+ #0451 #7x;Ble9(+ #i;-1#w9* GOR#F LM#N#K #9

OAllah tidak akan menerima amalan seorang musyrik -yang berbuat syirik- setelah dia masuk Islam
memisahkan diri dari kaum musyrikin kepada kaut musliminO.

Dan beliau juga mengatakan:

E 1#NO@+#-1#A —#p+#B#X #... #H1#) Y#%;4 ;<G&4+ #H89I#- 17

OAku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal diantara orang-orang musyrikO. Kata para sahaba
wahai Rasulullah?0, OJangan sampai api keduanya saling terlih&O jawab BeliauO.

Al Imam Ibnul Atsir mengatakan bahwa jawaban Nabi di atas artinya seorang muslim harus
tinggal berjauhan dengan orang musyrik, sampai kalau si muslim menyalakan api tidak terlihat
oleh si musyrik. Dan ini merupakan anjuran untuk hijrah dan tinggal bersama kaum
muslimin148

145ihat: MajmuO Fatawa Syaikh Utgdif@jriMajmuO Fatawa Syaikh Bit/B2k, 24/44; Fatawa
Lajnah Da-im&107, 26/93, dan lain-lain.

146 HR. lIbnu Majah (no 2536) dan Ahmad (no 20043) dengan sanad hasan.
147HR. Abu Dawud (2647) dan Tirmidzi (1604) dengan sanad yang shahih.
148 jhat: An Nihayah P Gharibil Hadits 2/177.



Betapa gamblangnya kedua hadits diatas. Apakah setelah membaca kedua hadits di atas masih
ada orang yang mengatakan: OPergi ke negara-negara kaPr pun tidak pernah dilarang?0,
alangkah bodohnya dia kalau begituE



Keliru dalam Memahami

Tawassul

Novel mengatakan: OTawassul dengan orang lain asiagaatfperantara) yang kita sebutkan di
dalam doa yang kita panjatkan bukanlah amal kita, tetapi nama seseorang. Contohnya adalah
doa berikut: OYa Allah, berkat Nabi Muhammstthllallahu Qalaihi wa gllamYa Allah, berkat

Imam SyabOiEO, OYa Allah, berkat para Rasul dan Wali-MuEQO.

Beberapa baris kemudian ia mengatakan: OSaudaraku, perlu kita ketahui bahwa seseorang yang
bertawassul dengan orang lain sebenarnya ia sedang bertawassul dengan amal salehnya sendiri
Bagaimana bisa? Kami akan menjelaskannya secara ringkas.

Ketika seseorang bertawassul dengan orang lain, pada saat itu ia berprasangka baik kepadanya
dan meyakini bahwa orang tersebut adalah seorang saleh yang mencintai Allah dan dicintai
Allah. la menjadikan orang tersebut sebagai wasilah (perantara) karena ia mencintainya. Dengan
demikian sebenarnya ia sedang bertawassul dengan cintanya kepada orang tersebut. Ketika
seseorang mengucapkan, OYa Allah, demi kebesaran Rasul-Mu Muhamatiatiahu Oalaihi wa
sallafBO berarti ia sedang bertawassul dengan cintanya kepada Nabi Muharsinadidllahu

Oalaihi wa sallaktau orang yang berkata, OYa Allah, berkat Imam SyaPOIiEO berarti ia sedang
bertawassul dengan cintanya kepada Imam SyaPOi. Kita semua tahu bahwa cinta kepada Allah,
cinta kepada Rasul-Nya serta kepada orang-orang yang saleh merupakan amal yang sangat
muliakE dstO49

Saya katakan; ucapan Novel di sini mengandung kontradiksi. Di awal pembahasan ia
mendePnisikan bahwa tawassul dengan orang lain maknanya ialah bahwa perantara yang kita
sebutkan dalam doa yang kita panjatdaukanlah amal kita, tetapi nama seseorang

Kemudian dia menyebutkan bahwa ketika seseorbagawassul dengan orang lain
sebenarnya ia sedandpertawassul dengan amal salehnya sendiri  ?!

Dalam hal ini ia hendak menyamakan antara seseorang yang mengatakan: OYa Allah, demi
cintaku kepada Nabi-MuE atau demi cintaku kepada Imam SyaPOIiEO dan semisalnya; dengan
orang yang mengatakan: OYa Allah, demi kebesaran Nabi MuhammadE atau berkat Imam
SyabPOIEOQ. Padahal setiap orang yang paham bahasa Indonesia pasti mengatakan bahwa makna
kedua ucapan di atas jelas berbeda. Yang pertama ialah tawassul dengan menyebut amal saleh
yang dia perbuat -dan hal ini dianjurkan-, sedang yang kedua ialah tawassul dengan menyebut
amal seseorang yang hal tersebut adalah milik orang lain, bukan milik si pendoa. Lantas
bagaimana keduanya bisa disamakan?

149Mana Dalilnya 1, hal 116-117.



Lepas dari ini semua, cara berdoa semacam ini adalah bidOah yang tidak pernah dicontohkan
oleh Rasulullarshallallahu Oalaihi wa salkmpun para salaf. Dan sebagaimana telah pembaca
ketahui, bahwa seandainya cara berdoa semacam ini adalah hal yang dianjurkan dalam agama,
pastilah mereka lebih dahulu melakukannya daripada kita.

Bila kita perhatikan dalil-dalil yang berbicara mengenai tata cara berdoa, kita akan dapati bahwa
Islam bukanlah agama birokrasi yang sedikit-sedikit harus pakarantara Cara seperti

ini justeru identik dengan praktek orang jahiliyah yang menjadikan berhala-berhala mereka
sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah (lihat surat Az Zumar: 3 dan Yunus: 18).

Karenanya, kalau saudara perhatikan ayat-ayat yang menjawab sejumlah pertanyaan yang
dilontarkan kepada Nabishallallahu Oalaihi wa saBandara akan dapati bahwa semua
jawabannya dimulai dengan perintahKadakanlah (hai Muhamm@d)Eontohnya sebagai
berikut:

1GQ&;4 9a=;J+#8#$ #.;@ !09J ;)C

OMereka bertanya kepadamu tentang Batakaalait. : OBulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu
bagi manusiaf®l Bagarah: 189).

#NPHBII#IgHE, "IMHE;4+#81&;&#/ IB!=#uU 1";$ 1%

OMereka bertanya kepadamu tentang apa yang mekekakaafledthkadpa saja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum (drBbggEatis@15).

"B=:3#x :<=:/ "H1#R:;J 109J :<=:/ IH1#R:J

OMereka bertanya kepadamu tentang berperang palataltamdiara®@Berperang dalam bulan itu
adalah dosa besarE. @dtBagarah: 217).

;‘1GQ&,4 9—,/1#Q#$#, "B=:3#X ”%|°,| 1#N,:,/ |

OMereka bertanya kepadamu tentang khaidatattanlatdi: OPada keduanya terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi man(alé&@Qarah: 219).

Dan masih banyak lagi ayat-ayat senada yang tidak mungkin kami sebutkan satulpfersatu
Namun ketika pertanyaannya tentarigagaimana cara berdoa kepada Allah ? maka
jawabannya sungguh berbeda! Simaklah ayat berikut:

VIH#K#7 +#ri E+GE4+ #b#8!K#7 9d=;S9C "d*

150 jhat QS Al Bagarah: 220, 222; Al Maidah: 4; Al AQraf: 187; Al" Anfal: 1; Al Isra0O: 85; Al
Kahp: 83; dan Thaha: 105.



ODan jika hamba-Ku bertanya kepadamu mengenai-Ku, maka sesungguhnya Aku Maha Dekat.
kabulkan doa orang yang berdoa kepadd-Badmah: 186).

Perhatikan, dalam ayat di atas Allah tidak menggunakan katak@nléh-alias menjadikan Nabi
sebagai perantara-, akan tetapi Dia sendiri yang langsung menjawab pertanyaan ini. Kemudian
mengatakan bahwa diri-Nya lah yang akan mengabulkan doa hambanya secara langsung, tanpa
menyebut-nyebut perantara dalam hal iimi jelas menunjukkan bahwa Allah  TaOala

tidak butuh perantara dalam doa, bahkan Dia lebih menyukai doa yang langsung

dipanjatkan kepada-Nya tanpa perantara, sebab Dia maha dekat terhadap

hamba-Nya.

Lebih dari itu, jika kita meyakini kebesaran Allah dan sifat-Nya yang Maha lembut, Pengasih,
Penyayang, Mengabulkan doa hambanya, dan sebagainya; maka aneh sekali jika kita lebih suka
berhubungan dengan-Nya melalui perantara.

Kalaulah seseorang yang ingin menghadap Raja atau Presiden telah mendapat izin langsung
untuk menghadapnya, kemudian dia enggan dan justru mencari perantara, bukankah ini
namanya menyia-nyiakan kesempatan emas?? Lantas bagaimana jika Raja atau Presiden tadi
menyatakan bahwa dirinya lebih suka kalau yang bersangkutan menghadap langsung kepadanya,
namun orang tersebut justru menjauh dan tetap pakai perantara? Bukankah ini termasuk
pembangkangan terhadap keinginannya?

Demikian pula dengan ayat di atas, Allah secara langsung menjawab pertanyaan tersebut tanpa
menjadikan Nabi sebagai perantara, dan secara tegas menyatakan bahwa diri-Nya maha dekat
dengan kita, lantas mengapa kita tidak mau langsung meminta kepada-Nya?



Bentuk Tawassul yang Keliru

Dalam salah satu pembahasannya mengenai tawassul (hal 118), Novel memberinya judul sebagai
berikut: Tawassul Nabi Muhammad saw dengan orang-orandgangdizrdaanengatakan:

Abu Salid Al Khudri meriwayatkan bahwa Rasulubhlallallahu Oalaihi wa shltasabda,
OBarang siapa keluar dari rumahnya menuju Masjid untuk menunaikan shalat, kemudian
membaca doa berikut:

, L#YINOI #.. . #, Lpl#*;- #...#, , tLB#I#P #...#, +LB#<#C ~9Blu#C 1%#4
OB;w!le#* #... 9<GA;i, .;P89A9r .;4 #B;w!le#X \WW#CH#, , ;-1GQ4+ #";$ .;A#?;
#alA#C G...;i #k89/

Berikut ini adalah terjemahan versi Novel (hal 118-119):

OYa Allah, sesungguhnya aku memohon #epgda-Memuliaan semua orang yang

memohon kepada-Mu 151 Dan aku memohon kepada-Mu dengan berkat perjalananku ini. Sesunggt
aku tidak keluar (menuju Masjid) dengan sikap angkuh, sombong, riyaO ataupun sumQah. Aku ke
Masjid) demi menghindari murka-Mu dan mengharapkan ridha-Mu. Oleh karena itu, kumohon Engkat
melindungiku dari siksa Neraka, dan mengampuni semua dosaku. Sesungguhnya, tidak ada
mengampuni dosa kecuali EftgfRdbrtd Majah dan Ahmad).

Sebagaimana yang telah disinggung dalam mukaddimah, orang-orang model Novel Alaydrus
memang hobi berdalil dengan dua tipe hadits. Pertama: hadits shahih namun tidak ada
kaitannya dengan masalah yang dibahas, dan kedua: hadits dhaQif atau bahkan palsu (maudhuQ)
namun mendukung pendapatnya. Nah, hadits ini adalah tipe kedua.

Bila kita dudukkan hadits di atas menurut ilmusthalah hadiesnyata hadits di atas memiliki
tiga cacat;

151 Kalimat ini sengaja kami cetak tebal karena tidak sesuai sama sekali dengan teks aslinya,
bahkan merupakan bentuk penyimpangan makna hadits. Terjemahan yang benar ialah: Odengan
hak orang-orang yang berdoa atas-MuO.. artinya mereka yang berdoa punya hak atas Allah,
yaitu agar doa mereka dikabulkan. Dari sini jelaslah bahwa ini merupakan salah satu tawassul
yang dibolehkan, yakni tawassul dengan salah satu sifat Allah yaitu: mengabulkan doa, inipun
kalau hadits diatas kita anggap shahih.



Pertama : salah satu perawinya adalah OAthiyyah Al OAufy yang dinydtel@idleh para
ulamal®2

Kedua: OAthiyyah ini selain dhaQif juga searamipllisalias suka menyamarkan hadits. Dalam
biograbnya disebutkan bahwa mulanya ia meriwayatkan hadits dari sahabat Nabi yang bernama
Abu Salid Al Khudryadhiyallahu Oar8etelan Abu SaOid wafat, ia bermajelis dengan salah
seorang yang terkenal sebagai pendusta, namanya Al Kalby. Tiap kali OAthiyyah meriwayatkan
hadits dari gurunya yang kedua ini, dia menjulukinya dengan Abu Said, hingga orang-orang
terkecoh dan mengiranya Abu SaQid Al Khudry, padahal sesungguhnya ia adalah Al Kalby si
pendustat®?

Berangkat dari sini, kita patut mencurigai hadits di atas. Jangan-jangan Abu SaQid yang dimaksud
ialah Al Kalby, bukan Al Khudry. Karena boleh jadi perawi yang meriwayatkan hadits ini
terkecoh ketika mendengar OAthiyyah meriwayatkannya dari Abu SaQid, lantas menganggapnya
Abu SaOid Al Khudry.

Ketiga : lafadz hadits ininudhthor{tabil), kadang ia dinisbatkan kepada Nstmllallahu Oalaihi wa
sallajmnamun kadang hanya dinisbatkan kepada Abu SaOid Al Khueogjfs*

Kesimpulannya, meski hadits di atas ada yang menganggapnya shahih, akan tetapi menurut
kaidah ilmu musthalah hadits, hadits di atas memiliki cacat dalam sanadnya yang
menyebabkannydhoOleh karena itu, pendapat sebagian ulama yang menshahihkannya atau
menghasankannya dinileasahudlias agak menggampangkan dan kurang jeli dalam masalah ini.

Kalaupun hadits di atas kita terima sebagai hadits shahih/hasan, toh ia tidak menunjukkan
bolehnya bertawassul dengan kemuliaan orang lain. Akan tetapi ia sekedar menunjukkan
bolehnya seseorang bertawassul dengan salah satu sifat Allah yang tersirat dari ungkapan:
Odengan hak setiap orang yang berdoa kepada-MuQ, dan hak mereka ialah dikabulkaaldoanya (
ijabahsebagaimana yang Allah sebutkan dalam hadits:

#dl=;s#RII#Z#/ .;A89KIE#* 1"#$ :9H89Z#=#/ ;B;ut+ ;0!1=G&4+ 97989+ 0#Z!31
YO<#4 #B;WIE#Z#] .;A9B;W!e#R!'#* I"#$H,

152 Djantara ulama yang mendhaQifkan haditsnya ialah Imam An Nawawy dalamlkielbkar
lbnu Taimiyyah dalam kitatQaOidah Jalilah Pt Tawassul wal \Wakil&zahabi dalanMizanul
|Otidabahkan beliau mengatakan dalam kitstth DhuaObéhwa OAthiyyah indisepakati

atas kedhaifannya . Demikian pula dengan Al Haitsami daldviajmaOuz Zawseéding kali
mendhaQifkan hadits karena pada sanadnya terdapat OAthiyyah Al OAtfaliresuiulisan
Syaikh Al Albani hal 93).

1531 jhat biograbnya dalarfahdzibut Tahdzakeh Ibnu Hajar 7/201, cet. Darul Fikr.

154 pembahasan selengkapnya mengenai hadits ini dapat anda lihatSitddan Adh DhaOifah
1/82 oleh Syaikh Al Albani.



OAllah tabaraka wa taQala turun ke langit dunia pada setiap malam, yaitu ketika tersisa sepertiga |
terakhir seraya berbrman: OSiapa yang berdoa kepada-Ku, supaya Kukabulkan doanya? siapa y
kepada-Ku, supaya Kupenuhi permintaannya? dan siapa yang mohon ampun kepada-Ku, agar
diaQMuttafaq alaihss

Jadi, mereka sesungguhnya bertawassul dengaal sjfdtalimengabulkan doa) yang merupakan
salah satu sifat Allan22a wa jall®an tawassul semacam ini adalah tawassul yang dianjurkan.

Dalam pembahasan berikutnya, Novel menyebutkan hadits lain yang menurutnya merupakan
dalil bolehnya bertawassul dengan orang lain yang tidak hadir di tempat, pembahasan tersebut ia
namakan:Tawassul Nabi Adam dengan Nabi Muhammad  shallallahu Qalaihi wa sgim
119)156

Haditsnya cukup panjang, karenanya kami cukupkan dengan menyebutkan terjemahannya
menurut Novel;

(Ketika Adam berbuat kesalahan, beliau berkata, ODuhai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu
dengan kemuliaan Muhammad 157 agar Engkau mengampunikuO. Allah pun berkata, OHai
Adam, bagaimana kau dapat mengenal Muhammad sedangkan ia belum Kuciptakan?® Adam
menjawab, ODuhai Tuhanku, ketika Engkau menciptakanku dengan Tangan-Mu dan Engkau
tiupkan kepadaku dari Ruh-Mu, kutengadahkan kepalaku dan kulihat pada tiang-tiang Arsy
tercantum tulisan yang berbunyi La llaha lllallah Muhammadun Rasulullah. Aku pun tahu
bahwa tidak mungkin Engkau sandarkan sebuah nama dengan nama-Mu, kecuali ia adalah
makhluk yang paling Engkau cintai.O Allah berkata, OKau benar hai Adam, sesungguhnya dia
(Nabi Muhammad ShallallahuOalaini Wasallam) adalah makhluk yang paling Kucintai.
Berdoalah kepadaku dengan (bertawassul dengan) kemuliaannya, sesungguhnya aku telah
mengampunimu. Danandaikata bukan karena Muhammad, aku tidak akan
menciptakanmu O (HR. Hakim}28

155HR, Bukhari no 1145, 7494 & Muslim no 758, dari Abu Hurair@hadhiallahu®anhu

156 Seperti pendahulunya, semua hadits yang dia sebutkan dalam masalah ini berkaitan dengan
salah satu bentulawassul bigéng menjadi ciri khas orang-orang sub. Tawassul semacam ini
hukumnya menurut sementara ulama adalah bidOah & wasilah kepada syirik, karena hal ini tidak
pernah dipraktekkan oleh para salaf. Namun ada juga yang menganggapnya sebagai syirik,
sebab orang yang bertawassul kepada orang yang tidak hadir bersamanya, atau yang telah wafat,
berarti ia meyakini bahwa orang tersebut pendengarannya mencakup segala sesuatu hingga bisa
mendengar doanya dari kejauhan, seakan-akan ia menyamakannya dengan Allah yang Maha
Mendengar.

157Ungkapan ini juga tidak sesuai dengan teks aslinya, persis seperti penyimpangan makna yang
dilakukan penulis pada hadits sebelumnya.

158 Mana Dalilnya 1, hal 120.



Sekarang, mari kita cek validitas hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Hakim dalam
kitabnya Al Mustadrak Oala Ash Shalsitaiah meriwayatkannya, beliau mengatakan sebagai
berikut:

K1#R; 14+ +#2#@ .;/ #%o#&!#C ;"IP ;E#T ;"IP ;"#NIFGB4+ ;|

Csanadnya shahih , dan ini adalah hadits Abdurrahman bin Zaid bin Aslam yang pertama kali kusebt
dalam kitab inf® Mustadrak2/672, hadits no 4228).

Imam Adz Dzahabi yang meringkas kit#d Mustadrakni mengomentari ucapan Imam Al
Hakim tadi dengan mengatakaHr6822F Jp@B2)kan, justeru ini hadits palsu!O . Hadits ini

diriwayatkan dari jalur: Abdullah bin Muslim Al Fihry, dari IsmaQil bin Maslamah, dari
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya dari kakeknya dari Umar bin Khattab
radhiyallahu Oadhat Rasulullarshallallahu Oalaihi wa sallam

Abdullah bin Muslim ini disebutkan oleh Adz Dzahabi daldfizanul 10tid&? berkenaan
dengan hadits diatas, kemudian beliau menyifatinya dengan kataHE2a2202RUPPIRRIRV 22222222,

(hadits) batil (palsu)O. Ungkapan beliau tadi disetujui oleh Ibnu Hajar, bahkan beliau
menambahkan dalam kitabnyaLisanul MizaeBagai berikut:

<;REZ#3#U 1";$ 9<GA;s#/ ,9<#&!3#J O;°

OTidak menutup kemungkinan bahwa orang ini (Abdullah bin Muslim Al Fihry), adalah orang seb
karena dia berada satu level der(gmamyhOMizan3/359 Biograb no 1451)Orang yang
sebelumnya ialah Abdullah bin Muslim bin Rusyaid (biograbP no 1450), perawi ini oleh Ibnu
Hibban dinyatakan sebagai tersangka pemalsu halitégham biwadhOil hadits

Sedangkan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam telah disepakati sebagai peravdhgdijahkan
Al Hakim sendiri menyifatinya dalam kitak Madkhal ila MaOrifatis Shahihi minag3a6ieno
97):
GV#C ;)#Y!QGz4+ ;0!@#C I";$ 1#:#&GSHZHX "#S$ O#&HK 0#WI2#X #... L)%

<I=#&HK 1#:1=;/ #O

OAbdurrahman bin Zaid bin Aslam: dia meriwayatkan dari ayahnya hadits-hadits palsu yang bila dig
oleh ahli hadits, maka jelaslah bahwa pemalsuan tadi adalah perbuatannyaO

Jadi, jika kemudian Imam Al Hakim menshahihkan hadits Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ini,
berarti ucapannya telah kontradiksi satu sama lain. Apalagi Al Hakim terkenal sebagai ulama

159 Yaijtu kitab yang memuat keterangan mengenai perawi-perawi yang dikategaing@if
(lemah), dan semisalnya. Kitab ini kemudian dikoreksi oleh Ibnu Hajar dengan sedikit
penambahan, komentar dan sebagainya dalam kitab bélisanul Mizan.



yang paling gampang menshahihkan hadits, hingga banyak dari hadits-hadits lemah bahkan
palsu yang beliau anggap shahih. Bahkan tidak ada ulama lain yang lebih gampangan dalam
menshahihkan hadits daripada beliau. Karenanya, penshahihan beliau terhadap hadits di atas
mendapat kritikan oleh para ulama. Demikian pula ulama-ulama lain yang mengikutinya dalam
hal ini.160

Karenanya, sekumpulan ulama sepakat menganggapnya sebagai Hadifbahkan
maudhualsu), seperti Imam Al Baihaqy, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Al Habzh Adz
Dzahabi, Al Habzh Ibnu Hajar, dan Syaikh Al Albd#ft.

Lebih dari itu, bunyi hadits di atas juga aneh dan bertentangan dengan ayat Al QurOan yang
jelas-jelas mengatakan bahwa sebab diciptakannya jin dan manusia tidak lain ialah untuk
beribadah kepada Allah, lantas bagaimana mungkin Allah mengatakan bahwa Adam Byang
merupakan manusia pertamab diciptakan karena Rasulsiialtellahu Oalaihi wa SaRaatahal
Rasulullah adalah anak cucunya yang belum lagi terwujud?

Orang yang mempercayai hadits palsu dan dusta di atas, kemudian meriwayatkannya dalam
bukunya dan berdalil dengannya, berarti secara tidak langsung dia mendustakan brman Allah
dalam QS Adz Dzariyat: 56 yang artiny@Tidaklah Kuciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Kuéng ini secara tidak langsung juga ikut berdusta atas nama Rasulullah
shallallahu OQalaihi wa saédrab beliau bersabda:

OSEZ(+ ./ %&'S 5+,-) #N:P:rl# 14+ OEH#HFHC #89:#/ "K:PH#xX 9<

OBarangsiapa menyampaikan hadits dariku, padahal menurutnya hadits tersebut dusta, maka ia ter
seorang pendl(stROMuslim dalam mugaddimah Shahihnya).

Kesimpulannya, hadits di atas adalah hadits palsu tanpa diragukan lagi. Seandainya ada
sementara kalangan yamggotomenshahihkan sanadnya, maka sebagaimana pembaca lihat,
bunyi hadits tersebut tidak mungkin bisa diterima, karena konsekuensinya kita harus
menganggap bahwa Allah tidak menciptakan Adam supaya beribadah kepada-Nya, akan tetapi
Dia menciptakannya karena Rasulullsiallallahu Oalaihi wa sallam

Kemudian penulis menyebutkan hadits lain -yang jagaOif dalam pembahasan berjudul:"
Tawassul Nabi Muhammad shallallahu Oalaihi wa sallam dengan selurubf2Nabadits
tersebut bunyinya sebagai berikut:

160 | jhat: QaOidah Jalilah bt Tawassul wal Wéeil@yaikhul Islam Ibnu Taimiyyah hal 127.

Dalam bukunya (hal 121), Novel mengatakan bahwa hadits ini di antaranya dishahihkan oleh Al
Haitsami. Ini adalah kekeliruan, sebab Al Haitsami justru mengatakan bahwa pada sanad
haditsnya terdapat perawi-perawi yang tidak beliau ketahui keadaannya.

1611 jhat: At Tawassoleh Syaikh Al Albani, hal 105-109.
162Mana Dalilnya 1, hal 121-122.
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Terjemahannya (versi NoveAllah adalah yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan dan Di:
Maha Hidup dan tidak akan pernah Mati. Ampunilah ibuku Fathimah binti Asad dan bimbinglah dia
mengucapkan hujjahnya serta luaskanlah kuburnya, dengan hak (kemuliaan) Nabi-Mu dan para Nabi
Karena sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dari semua yang berjiwa kasih.O

Setelah itu Rasulullahshallallahu Oalaihi wa saffemshalatkan jenazah beliau dan
memakamkannya dibantu oleh" OAbbas dan Abu Bakar Ash Shiddiq (HR. Thabrani).

Kemudian Novel menukil bahwa Al Ghumari meng-hasankan hadits ini, sedangkan lbnu
Hibban men-shahihkannya. Lalu katanya: ODalam hadis di atas disebutkan dengan jelas bahwa
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa shBatawassul dengan diri beliau sendiri dan dengan semua
Nabi sebelum beliau, yang semuanya telah meninggal dunia kecuali Nabi IsaO.

Saya katakan : sebetulnya ada beberapa kesalahan di sini, pertama: hukum hadits di atas tidak
shahih dan Novel sebenarnya tahu akan hal ini! Sebab setelah saya rujuk ke kitab yang
disebutkan oleh Novel dalam catatan kakinya, disebutkan di situ bahwa dalam hadits ini ada
perawi yang namanya Rauh bin Shalah. Dia dinyatatsagatoleh Ibnu Hibban dan Al Hakim,

dan ia memiliki kelemaha#?, demikian menurut Al Haitsar".

Kedua, kalau pun hadits di atas kita anggap hasan atau shahih, toh ia sama sekali tidak
menunjukkan bolehnya bertawassul dengan para Nabi. Sebab dalam hadits tersebut Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa saflengatakanOdengan hak Nabi-MuE, dsi®un oleh Novel disisipi

kata (kemuliaady> padahal kata-kata ini sama sekali tidak ada dalam hadits dan tidak
disinggung sedikitpun. Intinya, ini adalah penyelewengan makna hadits yang disengaja oleh
Novel! Kemudian, kalau kita perhatikan terjemahan yang bergaris bawah di atas, sebenarnya
tidak ada masalah kalau kita memahaminya dengan benar. Sebab yang dimaksud hak Nabi
Muhammad dan Nabi-Nabi sebelum beliau adalah untuk ditaati atas seizin Allah. Sebagaimana
prman AllanTaOala

[64/p1'Q4+] ;<G&4+ V'r;s;P #E1#19=;4 1C

163 Dengan mengingat bahwa Ibnu Hibban dan Al Hakim termasuk ulama yang gampang
menshahihkan hadits. Hal ini sangat masyhur di kalangan orang yang berkecimpung di dunia
musthalah hadits Byang merupakan fakultas kami di Univ. Islam Madinahb, namun agaknya
Saudara Novel tidak jujur dalam hal ini Dia sengaja mengabaikan perkataan Al Haitsami yang
mendhaQifkan rawi tersebut, namun ketika yang dikatakan Al Haitsami sesuai dengan
keinginannya, maka Novel menukilnya!!

164 | _jhat: catatan kakAl MuOjamul KaSiulaiman bin Ayyub Ath-Thabrani, Juz 24 hal 351.

165] jhat dalam lampiran.



ODan Kami tidaklah mengutus seorang Rasul pun melainkan agar ia ditaati dengan seizin AllahE(ali
O(An NisaO: 64).

Jadi, ketika Rasulullashallallahu Oalaihi wa sallaentawassul dengan hak beliau dan hak para
Nabi sebelumnya, sebenarnya beliau tidak bertawassul dengan dzat mereka yang sudah mati;
akan tetapi bertawassul dengan salah satu amal shaleh, yaitu menaati para Nabi dengan seizin
Allah. Dengan demikian, hadits di atas tidak bisa dijadikan dalil yang membolehkan orang hidup
untuk tawassul dengan yang sudah mati.



Antara Tawassul yang

Dibolehkan dan yang Terlarang

TAWASSUL PARA SAHABAT DENGAN NABI MUHAMMAD

SHALLALLAHUALAIHI WA SALLAM

Dalam pembahasan ini, Novel kembali memakai cara lamanya dalam berdalilE lagi-lagi ia
berdalil dengan hadits yang tidak mengarah ke permasalahan. Hadits tersebut terkenal dengan
istilah @adietsul aOnghaditsnya Si orang buta). Novel mengatakan (hal 122-123): Dalam Sunan
Tirmidzi disebutkan bahwa Utsman bin Hunaif berkata, OAda seorang lelaki tuna netra datang
menemui Nabishallallahu Oalaihi wa sd#anmeminta beliau untuk mendoakannya agar dapat
melihat kembali. Pada saat itu Rasulullstrallallahu Oalaihi wa safemberikan dua pilihan
kepadanya, yaitu didoakan sembuh atau bersabar dengan kebutaannya tersebut. Tetapi, lelaki itu
bersikeras minta didoakan agar dapat melihat kembali. RasulsHatallahu Oalaihi wa sallam
kemudian memerintahkannya untuk berwudhu dengan baik kemudian membaca doa berikut:

0#SIZ9R;4 ;5:2#@ .;R#S1#F .;/ VP#- o#4;i #q;P 9al:GS#8#X .VA:i ,;)#N!FG
.G.;/ 9<lyVwic#/ G%9:(

Terjemahannya (versi NovelPYa Allah, sesungguhnya aku memohon dan berdoa kepada-Mu de
(bertawassul dengan) Nabi-Mu Muhammad, Nabi yang penuh kasih sayang. (Duhai Rasul) Sesungc
telah ber-tawajjuh kepada Tuhanku dengan (bertawassul dengan)-mu agar hajatku ini terkabul.
terimalah syafaOat beliau urftiRkd@midzi dan Abu Dawud).

Novel mengatakan (hal 123): OSaudaraku, dalam hadis di atas, Ramilallatiahu Oalaihi wa
sallammengajarkan cara kita bertawassul dengan beliau. Tawassul seperti ini tidak hanya berlaku
ketika beliau masih hidup, akan tetapi juga dapat dilakukan setelah wafatdhelitliahu Oalaihi

wa sallanBuktinya sejumlah sahabat menggunakan tawassul ini sepeninggal Nabi Muhammad
shallallahu Oalaihi wa saBahkan mereka mengajarkannya kepada orang lain. Ketika
menyebutkan hadits di atas, Imam Thabrani menceritakan bahwa ada seorang lelaki yang sering
kali mengunjungi Khalifah OUtsman bin OAffadhiyallahu Oanmiuk menyampaikan
kepentingannya. Tetapi, Khalifah OUtsman bin OAfathiyallahu Oarillak sempat
memperhatikannya. Ketika bertemu dengan OUtsman bin Hunaif, lelaki itu menceritakan
permasalahan yang ia hadapi. OUtsman bin Hunaif kemudian memerintahkan lelaki itu untuk
berwudhu, mengerjakan shalat dua rakaat di Masjid, membaca doa di bawah ini dan kemudian



mendatanginya untuk diajak pergi menemui Sayyidina OUtsmanO. Kemudian Novel menukil doa
yang dimaksud®6

Jawabnya, cerita yang diriwayatkan Imam Ath Thabrani di atas adathadi$?, berikut ini
penjelasan Syaikh Al Albani setelah mentahkhrij hadits tersebut, beliau mengatakan:
OKesimpulannya, kisah ini dhaif dan munkar karena tiga geatama , lemahnya hafalan
perawi yang sendirian meriwayatkan ceritd¥hiKedua, adanya kontroversi matan hadits dari

jalur perawi tersebdt® danketiga , perawi tersebut menyelisihi perawi lainnya yang ledidah

yang tidak meriwayatkan cerita tersebut. Satu saja dari tiga hal di atas sudah cukup menjadikan
hadits ini dhaQif, lantas bagaimana jika ketiga-tiganya ada s€thua??

Sedangkan dalil lain yang disebutkan Novel adalah kisah orang Badui yang datang ke makam
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sElldst1’X Menggelikan memang cara Novel berdalil, dan
sekaligus memprihatinkan, sejak kapan mimpi jadi dalil dalam agama? Ini hanya ada dalam
kamus orang-orang Sub, tak ada dalil, mimpi pun jadi!

Dengan demikian, kedua hadits yang disebutkan oleh Novel tidak ada yang sah dijadikan dalil.

TAWASSUL SAYIDINA UMAR DENGAN SAYIDINA ORBBAS

Kali ini, Novel menggunakan dalil tipe kedua yang pernah saya singgung sebelumnya. Yaitu
haditsshahilyang tidaksharihalias tidak berkaitan dengan topik yang dibahas. la mengatakan
(hal 125-126):

ODalam Shahih Bukhari, Anas bin Malik menceritakan bahwa dahulu jika terjadi paceklik,
Umar bin Khaththabradhiyallahu Oamieminta hujan kepada Allah dengan bertawassul dengan
OAbbas bin Abdul Muththalib. Sayidina OUmar berkata dalam doanya:

1#Q:ZI11# 1#QV=:3#A VYR #PHEAR 90GHBHTRAEI

OYa Allah, sesungguhnya dahulu ketika berdoa kepada-mu kami bertawassul dengan Nabi-Mu, E
menuruhkan hujan kepada kami. Dan sekarang kami bedoa kepada-Mu dengan bertawassul dengar

166 Berhubung pembahasannya cukup panjang, kami tidak menukilkannya di sini tapi kami scan
halaman yang dimaksud dalam lampiran, yaitu hal 123-125 pada buku.

167 Yaitu cerita laki-laki yang mengunjungi Utsman bin Affan, dst. Sedangkan cerita orang buta
yang minta didoakan oleh Nabhallallahu Oalaihi wa saflatah hadits shahih.

168 Yajtu Syabib bin SaOid Al Makky.

169 Artinya, ada beberapa orang yang meriwayatkan hadits si orang buta tersebut dari jalur
perawi ini, akan tetapi sebagiannya tidak menyebutkan kisah yang disebutkan oleh Ath Thabrani
di atas.

1701 jhat: At Tawasstlal 88, tulisan Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani.

171 Silakan saudara baca sendiri dalil yang menggelikan ini ddiama Dalilnya, hal 88-89.



kami, maka berilah kami hij#R.GBukhari). Tidak lama setelah itu, Allah menurunkan hujan
kepada mereka semua.

Di atas disebutkan dengan jelas bahwa Sayidina Otdmhiyallahu Oabbriawassul dengan
Sayidina OAbbasdhiyallahu Oargaman Nabi Muhammadshallallahu Oalaihi wa saldm
sebagian orang yang menggunakan atsar ini sebagai dalil bahwa tawassul dengan yang telah
meninggal dunia tidak boleh, sebab Sayidina OUmar bertawassul dengan Sayidina OAbbas
radhiyallahu Oaydmg masih hidup. Pendapat seperti ini tidak tepat, sebab dalam kenyataannya,
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sailmeontohkan kita untuk bertawassul dengan yang masih
hidup maupun dengan mereka yang telah meninggal dunia. Begitu pula para sahabat lainnya
sebagaimana diceritakan tentang seorang tunanetra di masa pemerintahan Sayidina OUtsman
radhiyallahu OanhuO

Saya katakan , justru pendapatmu lah yang tidak benar hai Novel. Karena dalil-dalil yang kau
gunakandhaGsemua, bahkan sangittaGifan palsu.

Kemudian Novel mengatakan (hal 126): OLalu apa maksud tawassul Sayidina Umar dengan
Sayidina OAbbaadhiyallahu Oaydmg masih hidup? Tujuan beliau adalah untuk mengajarkan

dan mencontohkan kepada semua sahabat, bahwa tawassul dengan selain Nabi adalah boleh dan
dapat dilakukan. Beliau menunjuk Sayidina OAbhadkiyallahu Oaatialah karena kedekatan

beliau radhiyallahu Oadbngan Nabishallallahu Qalaihi wa saBagidina OAbbas merupakan
paman Rasulullah, ahli bait Rasulullahallallahu Oalaihi wa s@llam

Saya katakan, ini bukti kacaunya pemahaman Novel tentang tawassul. la tidak bisa
membedakan antara tawassul yang dibolehkan dengan tawassul yang dilarang. Sebelum
menjawab syubhat ini, saya harus menjelaskan kriteria tawassul yang dibolehkan dengan yang
dilarang secara ringkas sebagai berikut;

PERTAMA : TAWASSSUL YANG DIBOLEHKAN
Tawassul ini berupa satu dari tiga hal:

Pertama : Tawassul dengan AsmaOul Husna, yakni kita berdoa kepada Allah dengan menyebut
nama-nama dan sifat-sifat Allah yang indah sesuai dengan karakter doa kita. Mi€afaga:
Ghafuur! Ya Rahijra@at kita memohon ampunan dan rahmat-Nya. Afara OAziizu Ya QawiyyuO
saat mendoakan kekalahan bagi musuh-musuh Islam, atau nama-nama lainnya yang tidak
bertentangan dengan makna doa kita. Tawassul seperti ini sangat dianjurkan, sebagaimana
Prman Allah:

[180 /¥+BKgHj1#::P 9589K!71#/ 0#Q!'9N\+ 9y

OHanya milik Allah lah asmaa-ul husna, maka berdoalah kepada-Nya dengan menyebut asmaz
ituEO (Al AOraaf: 180).

Kedua: Tawassul dengan amal shaleh kita, bukan dengan amalan orang lain. Dalilnya ialah
kisah tiga orang yang terjebak dalam gua, lalu masing-masing berdoa kepada Allah dengan



menyebut amal shaleh yang pernah dilakukannya hingga batu yang menutup mulut gua tersebut
terbuka atas izin Allah’?

Ketiga : Tawassul dengan minta doa dari orang yang masih hidup dan hadir di dekat kita.
Dalilnya adalah kisah Si tunanetra yang terkenal dengan istdaretsul a®/alemikian pula

kisah orang Arab badui yang masuk mesjid ketika Nabi sedang khutbah JumOat, lalu
mengeluhkan jalan yang pecah-pecah, keluarga yang kelaparan dan harta benda yang binasa
akibat paceklik yang berkepanjangan, kemudian meminta agar Rasulullah berdoa kepada Allah
supaya turun hujan, ds¥ Demikian pula tawassul Umar dengan OAbbas di atas.

Anda mungkin bertanyam@ngapa disyaratkan bahwa orang tersebut harus hiluawlabnigadir?
karena itulah yang disebutkan oleh hadits-hadits yang ada (dan shahih tentunya). Seperti
tawassul Umar dengan Abbdmditsul aOdsm kisah si Badui di atas. Jelas bahwa yang dimintai
doa adalah orang yang masih hidup dan hadir. Kalaulah kehadiran orang tersebut bukanlah
syarat, pastilah si tunanetra tidak perlu capai-capai menghadap Raswsdhllahu Oalaihi wa
sallanbemikian pula dengan Si Arab badui.

KEDUA: T AWASSUL YANG DILARANG

Tawassul ini adalah semua bentuk tawassul yang tidak ada ddhinjagat, tawassul
merupakan ibadah yang hukum asalnya adalah haram kecuali jika ada perintah. Karena itu,
semua bentuk tawassul yang tidak ada perintahnya adalah terlarang, meski tidak ada dalil yang
melarangnya. Inilah aturan baku yang hendak dibalik oleh Novel dalam bukunya.

Contohnya: tawassul dengajaah (kehormatan) Nabi, dengan berkat Imam SyabQi, dan
sejenisnya. Demikian pula tawassul dengan orang yang sudah mati, atau yang tidak hadir.

Bila masalah ini telah kita fahami, maka ketahuilah batamassulya Sayidina OUmar dengan
Sayidina OAbbas, sama sekali berbeda dengan apa yang difahami oleh Novel. Makna hadits di
atas ialah bahwa Umar dan para sahabat ketika mengalami paceklik di zaman Nabi, mereka
mendatangi Rasulullaishallallahu Oalaihi wa saamminta agar beliau mendoakan supaya
turun hujan. Lalu sepeninggal Rasulullahallallahu Oalaihi wa salaimar dan para sahabat
beralih mendatangi OAbbas dan minta doa darinya.

Cobalah Saudara renungkan, ketika paceklik melanda, kiranya apakah para sahabat duduk di
rumah mereka masing-masing kemudian berdd¥a Allah, dengan Nabi-Mu Muhammad dan segala
kehormatannya di sisi-Mu, berilah kami hajanE@ereka mendatangiri Rasulullah , lalu

minta doa dari beliau agar Allah menurunkan hujan? Kemudian setelah beliau wafat, Umar dan

1721 ihat redaksi hadits selengkapnya dalam Shahih Bukhari no 2152.
173HR. Tirmidzi no 3578 dan lbnu Majah no 1385 dengan sanad yang shahih.
174HR. Bukhari no 967 & 968 dan Muslim no 897, dari Anas bin M&édhiallahuOanhu

175 Sekali lagi, yang dimaksud dalil di sini adalah dalil yang shahih dan sharih, alias sah dan jelas.
Bukan hadits palsu, kisah-kisah, mimpi, dan giyas yang kacau. Bukan pula hadits shahih yang
dipelintar pelintir maknanya kesana kemari, atau diambil sepotong-sepotong.



para sahabat tidak lagi minta atau mendatangi kuburan Rasulullah untuk minta doa. Mengapa?
Karena mereka semua orang berakal yang paham terhadap makna tawassul. Mereka tahu
bahwa Rasulullah yang dahulu merupakan manusia paling manjur doanya saat beliau hidup, kini
sudah wafat dan tidak bisa lagi memberi manfaat apa pun kepada mereka. Kalaulah para
sahabat memahami makna tawassul seperti yang dipahami oleh Novel, lantas mengapa mereka
tidak mendatangi makam Rasulullahallallahu Qalaihi wa saléamminta doa dari beliau?
Bukankah beliau jauh lebih afdhal dari pada OAbbas?

Novel dan siapa pun yang mengikutinya tidak akan bisa mendatangkan satu dalil pun yang
shahih dan sharih (gamblang), yang menjelaskan bahwa cara tawassul yang dipraktikkan Umar
dan para sahabatnya kepada Rasulubalallallahu Oalaihi wa saikupun kepada Abbas ialah
dengan sekedar menyebut nama mereka dalam berdoa. Sebaliknya, demikian banyak dalil-dalil
yang menjelaskan bahwa tawassul yang mereka lakukan dengan Rashiallaltehu Oalaihi wa
sallammaupun Abbas ialah dengan mendatangi keduanya, lalu meminta keduanya untuk berdoa
kepada Allah. Di antara dalilnya ialah kisah Arab badui yang telah disinggung di atas.

Apa yang kami jelaskan ini adalah makasvassylang terjadi dalam kehidupan orang sehari-

hari. Sebab makndaawassutecara bahasa ialah menggunakeasilahatau perantara untuk
mencapai sesuat{f. Misalnya ketika seorang pegawai memiliki hajat tertentu dari bosnya, dia
akan mencari orang yang dikenal baik oleh bosnya untuk menghadap bos tersebut dan
menyampaikan keinginannya. Kemudian perantara ini menyampaikan keinginan si pegawai
kepada bosnya, baru setelah itu si Bos mengabulkan hajat si pegawai. Bukan berarti si pegawai
menyebut-nyebut nama kenalan baik si bos tadi di hadapan bosnya. Demikian pula yang terjadi
ketika Sayidina Umar dan para sahabat ber-tawassul dengan Abbas, maknanya ialah mendatangi
OAbbas lalu minta doa darinya.

176 | ihat: lisaanul OArab, pada kata: wa-s&il&)(



Istighatsah ala Jahiliyah

Masalah Keempat: Seputar Istighatsah

DEFINISI ISTIGHATSAH ALAJAHILIYAH

Pembaca yang budiman, sungguh mengherankan memang, ketika orang yang hidup di abad 21
dengan berbagai kemajuan IPTEK-nya masih berpikir g@hiliyah Masih mending jika
keyakinan tersebut berangkat dari kebodohan karena ia tinggal di tengah hutan belantara, atau

di daerah terpencil yang tak pernah mengenyam pendidikan. Namun jika ia mengaku
Oterpelajar® dan masih mempercayai takhayul bahkan mengajak orang kepada hal tersebut, maka
orang ini perlu kita waspadai. Pasti ada udang di balik batu! Saya sudah berusaha untuk
husnuzhderhadap Novel dari awal buku ini. Akan tetapi, setelah membaca mastidgiatsah

akhir bukunya, saya terbakar rasa cemburu. Cemburu akibat dilanggarnya hak-hak Allah atas
nama syariat! Coba perhatikan bagaiman@sburyni mendepPnisikaistighatsghal128):

ODalam syariastighatsatiartikan sebagai permintaan tolong kepada Nabi, Rasul atau orang
saleh Byang masih hidup maupun yang telah meninggal duniab untuk mendoakan agar ia dapat
memperoleh manfaat atau terhindar dari keburukan dan lain sebagainyaO.

Minta doa kepada yang sudah meninggal dunia? Lho kok bisa? (Mungkin menurutnya) bisa saja,
karena masalallakhayuinemang tidak mengenal batas. Segala sesuatu yang tidak masuk akal
pun bisa diterima dengan pola pikir jahiliyah semacam ini. Dia meyakini orang yang sudah mati
bisa mendoakan yang masih hidup, padahal ATa@alberbrman kepada Nakhallallahu Oalaihi

wa sallam,

;-8939Z14+ .;/ I"#$ 1-;NI'9;0e #alA#C 1#$#, IplHcH* I"#$ 9—;N!

ODan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya Allah
pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan

dalam kubur dapat mend@Fragtt@: 22).

Ayat di atas jelas sekali mengatakan bahwa Nhhilallahu Oalaihi wa salgantidak dapat
membikin orang yang sudah mati bisa mendengar, padahal beliau adalah manusia paling shalih.
Artinya, jelas sekali bahwa siapapun yang sudah mati tidak bisa mendengar seruan orang yang
masih hidup. Jadi percuma saja orang minta-minta kepada orang mati, sebab yang dia mintai
tadi sama dengan batu yang tidak mendengar. Kalau ada yang membolehkan minta doa kepada
orang mati, berarti ia meyakini bahwa orang mati bisa mendengar permintaan yang masih



hidup. Nah, bukankah ini sama dengan menentang makna ayat di atas? Lalu perhatikan ayat
berikut beserta penafsiran Imam Ibnu Jdfiatasnya:

Allah TaOalberbrman,
1969 ,P#- 9<G&4+ 9%9 ;4#r oYLN#'9$ IO#S#;g O;Ble#* 609X #B#NH#HZ!4+4#
1#3$ +89y;N#| 18#4+#, 1%9x#plB3KIB=H8ByN 889 | 98B SR ! =X 1! (;$ #
(14) IB=;3#u 90!";$ #g>V3I#QI* #...#, 1%9 ;X!B;c;P #v

ODia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan menunduk
dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian Allah
kepunyaan-Nya lah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempur
walaupun setipis kulit @ISO Fathir: 13-14)

Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau pun mereka
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
seperti yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.

177 Penafsiran ini sengaja kami salin apa adanya secara selang-seling antara potongan ayat
dengan tafsirnya agar mudah dipahami.



Syaikhul Mufassitin Al Imam Ibnu Jarir Ath Thabari dalam tafsirnya mengatakan: Allah
mengatakan bahwa jika kalian Bwahai sekalian manusia- menyeru sesembahan-sesembahan yang
kalian sembah selain Allah itu, mereka tidak akan mendengar seruan kalian karena mereka
adalah benda mati yang tidak bisa memahami apa yang kalian katakan. Kalau pun mereka bisa
mendengar, memahami dan tahu bahwa kalian menyeru mereka; mereka tidak akan menjawab
seruan kalian karena mereka tidak bisa bicara, dan tidak setiap yang mendengar ucapan bisa
menjawabnya dengan mudah. Kemudian Allah berbPrman kepada orang-orang yang
menyekutukannya dengan pa@alihatdan autsadrf: OLalu bagaimana kalian bisa menyembah
selain Allah yang sifatnya seperti itu? Sedangkan sesembahan itu tidak punya manfaat apa-apa
untuk kalian, dan tidak mampu mencelakai kalian, lalu kalian tinggalkan peribadatan Dzat yang
dapat memberi manfaat dan kecelakaan bagi kalian, padahal Dia lah yang menciptakan dan
memberi nikmat kalian? Demikianlah penjelasan para ahli tafsirEQ, kemudian beliau
menyebutkan nama & ucapan mereka satu pe¥¥atiualu Allah berbrman kepada orang-orang
musyrik penyembahvatsanDi hari kiamat nanti, sesembahan-sesembahan kalian yang selain

178 Demikianlah julukan para ulama terhadap beliau, yang artinya OGurunya para ahli tafsirO.

Hal ini ialah karena kitab tafsir yang beliau susun adalah kitab tafsir paling agung dan paling

awal, dan seluruh ahli tafsir setelah beliau pasti menukil dari kitab tersebut. Nama beliau adalah
Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir, Abu JaOfar Ath Thabary. Beliau lahir tahun 224 H

dan memiliki ilmu, kecerdasan dan banyaknya karya tulis yang jarang ada tandingannya di

zaman itu. Beliau mengataka@Aku istikharah dan minta tolong kepada Allah selama tiga tahun untuk
mewujudkan niatku menyusun tafsir sebelum aku menulisnya, maka AllsBuatun ketkalongkuO

beliau berkata kepada murid-muridnya:

OTertarikkah kalian dengan tarikh sejak Nabi Adam hingga hari ini?OQ

OSeberapa panjang itur2@ya mereka.
OSekita0 ribu lembar Q jawab beliau.
OWah, umur kita akan habis sebelum menyelesaikarjaysd, mereka.
Olnna lillaah, semangat (dalam mencari ilmu) telah padarkas beliau.

Maka beliau pun meringkasnya menjadi sekitar 3000 lembar. Kemudian ketika ingin meng-
imlakan (mendiktekan) kitab tafsirnya, beliau juga berkata seperti itu dan mendapat jawaban
yang sama, maka beliau pun meringkasnya menjadi 3000 lembar. Beliau wafat pada tahun 310
H, dan alhamdulillah, kedua kitab tersebut masih ada sampai hari ini. Demikianlah sekelumit
biograb beliau, selengkapnya dapat saudara baca dsigar AOlaamin NubaidGl4 hal
267-282, tulisan Imam Adz Dzahabi.

1791nilah yang penting untuk difahami, apa makaaihatlianautsaghYang pertama adalah
bentuk jamaQ dari kataah artinya sesuatu yang diibadahi, yang dalam konteks ini adalah
shanarfpatung/arca). Sedang yang kedua adalah bentuk jamaQ dawidtstaBeda antara
shanamenganwatsamlah bahwashanamemiliki tubuh atau wajah, sedangkaatsatidak
(lihat: Lisaanul OArkhtasha-na-n(g1h) ).

180 | jhat: Tafsir Ath Thabari 20/453.



Allah akan berlepas diri dari kalian. Mereka mengingkari kalau mereka dijadikan sekutu Allah
ketika di dunia. Mereka tidak pernah mengakui perbuatan syirik tersebut dan tidak merestuinya.
Dan tidak ada yang bisa bercerita kepadamu, hai Muhammad,” Btentang sesembahan kaum
musyrikin dan bagaimana keadaan mereka dan para penyembahnya di hari kiamatb seperti
Allah yang tahu akan semua yang sedang dan akan terjadi. Demikianlah penjelasan para ahli
tafsirO. Kata beliau mengakhiri ucapaniffa.

Dari uraian di atas, kita dapat menarik titik temu antara debnisi Novel yang mengatakan bahwa
istighatsaladalah minta tolong kepada Nabi, Rasul, atau orang shalih walaupun sudah
meninggal.. dst; dengan keyakinan kaum musyrikin kepada berhala-berhala mereka. Di mana
titik temunya? lalah karena Novel dan orang-orang musyrik tersebut sama-sama meyakini bahwa
para berhala maupun orang yang mati tadi bisa memberi manfaat, atau mendengar seruan
orang yang menyerunya.

NaOudzubillahi minal kufri wasy syirkkbittadterlindung kepada Allah dari perbuatan kufur dan
syirik kepada-Nya)!! Inikah yang kau ajarkan hai Novel?? Sungguh buruklah apa kau ajarkan
selama ini!! Engkau membolehkan kaum muslimin untuk minta doa dari orang yang sudah mati,
dan menganggap mereka bisa memberi manfaat kepada yang masih hidup. Lantas apa bedanya
ajaran yang engkau bela tersebut dengan keyakinan musyrikin Mekkah yang selama 23 tahun
ditentang habis-habisan oleh Kakek# Rasulullah Muhammadshallallahu Oalaihi wa sallam
beserta para sahabatny®d@hmusyrikin Quraisy pada hakikatnya tidak meyakini bahwa patung

dan berhala yang mereka sembah mampu menolong mereka secara langsung, mereka tidak lain
tidak bukan hanyalah menganggap sesembahan itu sebagai perantara untuk mendekatkan diri
mereka kepada Allah, karena berhala tersebut adalah lambang atau simbol dari orang-orang
shalih yang pernah hidup di zaman dahdhif' Inilah hakikat syirik yang mereka lakukan, yaitu
menganggap bahwa dalam beribadah kita harus pakai perantara. Siapakah perantaranya? Yaitu

181|dem, 20/453.

182]ronis memang kalau sang cucu justru mengkhianati perjuangan orang yang diklaim sebagai
leluhurnya. Mudah-mudahan dia segera bertaubat dari kesesatannya agar tidak menjadi seperti
anak Nabi Nuh yang durhaka dan kufur terhadap ajaran ayahnya, hingga binasa dalam
kekufuran. Ya karena Islam bukan agama nepotisme, tidak bisa mentang-mentang keturunan
Nabi lantas dapat jaminan Surga, doanya manjur, banyak berkahnya dan sebagainya. TIDAK
sama sekali.

183Dalam surat Az Zumar ayat 3 Allah berbrman yang artiiyan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Allah (berkata): OKami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendek
kepada Allah dengan sedekat-de&tmyatrullah berhala seperti Laatta, OUzza dan sebagainya.
Tahukah Anda siapa itu Laatta? Simak penjelasan Ibnu OAbbas, Ibnuz Zubair, Mujahid berikut:

Al Laatta konon seorang yang membikin adonan gandum untuk jemaah haji Bdiambil dari kata:
latta-yaluttu fahuwa laattang artinya mencampur tepung dengan air. Al Bukhari meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, katanya: OSetelah orang itu wafat, mereka mengeramatkan kuburannya dan
menyembahnya!O (lihdafsir Al Qurthyli7/100).



berhala untuk musyrikin tempo dulu, atau kuburan Owali®, orang khhlthkyai, dil untuk
musyrikin zaman ini. Apa bedanyaiiak ada .

Jadi, saya tidak mengada-ada bila mengatakan bahwa Novel hendak mengembalikan ajaran
jahiliyah yang dibungkus dengan indah dan dibumbui ayat-ayat dan hadits!Fadigsr bisa
diterima masyarakaflohbanyak masyarakat kita masih banyak yang percaya dengan takhayul,
tidak mengerti bahasa Arab, ilmu tafsimusthalah hadiga lain sebagainya. Hingga mudah bagi

dia untuk mempermainkan akal mereka demi kepentingan pribadinya.

Kalau engkau mengatakan (hal 127): OSaudaraku, kita semua meyakini bahwa hanya Allah lah
yang dapat menolong kita. Hanya DIA lah yang dapat memberi manfaat dan mencegah
keburukan. Itulah keyakinan semua umat Islam. Tetapi, apakah dengan demikian kita tidak
boleh meminta tolong kepada makhluk yang IA beri keistimewaan?0

Saya katakan : engkau salah besar! Tidak semua orang yang mengaku Islam meyakini seperti
itu, bahkan puluhan atau mungkin ratusan juta kaum muslimin masih meyakini bahwa para
wali, orang shalih, ataunaba-ibbyang kuburannya dibangun megah dan dikeramatkan di
berbagai penjuru duniab dapat memberi manfaat dan menyampaikan hajat A§ereka

Kalaulah mereka tidak meyakini hal tersebut, niscaya tidak ada gunanya Rasulullah
ShallallahuOalaihi Wasalteetarang keras segala bentuk pengeramatan dan pengagungan
terhadap orang shalih yang sudah mati. Kalaulah seluruh kaum muslimin meyakini seperti apa
yang kau katakan, maka tolong jelaskan apa maksud ayat berikut?

[106 /118*] #v89x;B!c9$ 1%09@#, 1G4;i ;<G&41

ODan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mem
Allah (dengan sembahan-sembah@@3aivi)éuf: 106)

Adapun meminta tolong kepada orang yang DIA beri keistimewaan, maka sepanjang yang
dimintai tolong adalah orang yang masih hidup dan mampu menolong, maka hal tersebut tidak
mengapa dan tidak ada kaitannya dengan maistighatsadalam syariOat. Itu adal@tiOanah
(minta tolong) biasa. Tapi jika yang dimintai tolong adalah orang mati, maka kemungkinannya
hanya dua: pertama, dia telah mendustakan bPrman Allah di atas (Faathir: 22), ataandia

gila karena menganggap orang mati bisa mendengar ucapannya.

184 Tanpa peduli apakah itahahirdhaGéttau bahkan palsu sekalipun. kalaupun ada yang shahih
Bdan itu sangat jarangN maknanya pasti tidak mengena dan dipelintir kesana kemari.

185 Sebagai rujukan, silakan baca kitab yang berjudamOatun alat ta@@&8%o/WQBN; M Kitab

ini dapat didownload dari internet, isinya tentang fenomena penyembahan terhadap berbagai
kuburan di seluruh penjuru dunia. Anda mungkin tidak percaya jika di Mesir saja ada sekitar

6000 kuburan yang dikeramatkan, belum lagi di Pakistan, Bangladesh, Sudan dan negara-negara
berpenduduk mayoritas muslim lainnya.



Bolehkah Ngalap Berkah pada

Selain Rasulullah?

Masalah kelima: Seputar Tabarruk

Di penutup buku ini, saya tidak akan mengoreksi dalil-dalil yang disebutkan Novel tentang
tabarruk para sahabat dengan Rasululitallallahu Oalaihi wa sdtamena semua dalil yang
disebutkannya shahih, dan saya sependapat dengan siapa pun yang mengatakan bolehnya
tabarruk dengan Rasulullashallallahu Oalaihi wa shi#asewaktu hidup maupun sepeninggal
beliau. Tapi ingattabarrukiengan Rasulullaishallallahu Oalaihi wa saligm!bukan dengan

selain beliad®

Yang menjadi masalah ialah ketika ada orang yang membolehkan tabarruk dengan selain
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa sdkamgan cara menggiyaskan orang lain tersebut dengan
Rasulullah shallallahu Oalaihi wa saBmbagaimana yang dilakukan oleh Novel di akhir
pembahasannya, ia mengatakan (hal 147):

KESIMPULAN

Saudaraku, dalam berbagai hadis yang kami kemukakan di atas jelas terlihat bahwa Rasulullah
shallallahu Oalaihi wa sallangajarkan kepada para sahabat dan umatnya untuk mencari
keberkahan parahalihinBaik dalam diri, tempat, benda yang berhubungan dengan mereka,
maupun amalan mereka. Beliau tidak pernah mengatakan bahwa para sahabat tersebut telah
mengkultuskannya dan berbuat syirik. Semua ini menunjukkan bahwa tabarruk dengan diri
Rasulullahshallallahu Oalaihi wa ssélepeninggalan para Rasul dan kastmalihimerupakan

bagian dari tauhid Islam.

Oleh karena itu, jika ada saudara kita sesama muslim yang berupaya untuk memperoleh
keberkahan majlis, keberkahan kawshalihindan keberkahan napak tilas dan peninggalan
orang-orang saleh, janganlah kita menuduh mereka telah berbuat syirik. Sebab, apa yang mereka
lakukan murni ajaran Islam dan upaya yang dicontohkan oleh Rasulsifiatiallahu Oalaihi wa
sallampara sahabat, dan penerus mereka.

Saya katakan, dalam kesimpulannya tersebut Novel telah membig#t kesalahan besar!
Pertama : Rasulullah tidak pernah mengajarkan para sahabat dan umatnya untuk mencari
keberkahan parahalihidaik dalam diri, tempat, dst. Bahkan ini merupakan kedustaan yang

186 Sebab memang banyak sekali dalil yang menunjukkan hal tersebut. Bahkan jauh lebih banyak
dari yang disebutkan oleh Novel sendiri.



terang-terangan terhadap Rasulullahallallahu Oalaihi wa sdlidak satu pun dari dalil yang
disebutkannya membolehkan hal tersebut. Kesimpulan ini tidak lain adalah hasil akal-akalannya
semata, dia mengiyaskan Oorang shalihO dengan Rastallaltahu Oalaihi wa sHllantas
dimanakah letak persamaannya? Apakiitlalyang menyamakan antara keduanya hingga giyas
tersebut dapat diterima? Kemudian, masatabarrubukanlah masalafjtihadiyyafang boleh
ditetapkan dengan giyas, apalagi giyas yang ngawur bin serampangan seperti itu. Tabarruk
adalah masalah ibadah yang harus pakai dalil yang shahih dan sharih, seperti yang berulang kali
kami tegaskan

Kalau ia mengatakan bahw@illalyang dimaksud ialah karena keduat¥asama-sama shalih,
lantas apakah keshalihan Rasulullah bisa disamakan dengan selain beliau? Qiyas semacam ini
adalahgiyas maOal fagd@ni menyamakan dua hal yang berbeda, alias giyas yang batil.

Kedua; ia mengatakan bahwaabarruk dengan diri Rasulullah shallallahu Qalaihi wa sallam sert:
peninggalan para Rasul dan kaum sholihin merupakan bagian dBaltanherisiaan ini ia

telah mencampuradukkan antara yang haq dan yang batil. Tabarruk dengan diri Rasulullah dan
peninggalan beliau memang dibolehkan. Hal ini jelas ketika Rasusiiiitallahu Oalaihi wa sallam

masih hidup, sedangkan sepeninggal beliau, maka bagaimana seseorang bisa melakukannya?
Adakah dia memiliki bukti bahwa apa yang diklaim sebagai peninggalan Rasghgibidllahu

Oalaihi wa salle®mang benar-benar peninggalan beliau, padahal antara dia dengan Rasulullah

telah terpaut lebih dari 1400 tahun?

Intinya, mustahil bagi orang zaman ini untuk tabarruk dengan diri Rasulshealiallahu Qalaihi
wa sallaimaupun peninggalan beliau kecuali satu hal, yaitu berpegang teguh dengan Sunnah
beliau dan mencampakkan segala bentuk bidOah, khurafatynikiyy# termasuktabarruk-
tabarruigang tidak benar seperti ini.

Adapuntabarrullengan diri dan peninggalan Oorang shalihO, maka sama sekali bukan bagian dari
ajaran Otauhid IslamQ akan tetapi itulatOtauhid Novel AlaydrusO dan tauhid orang Sub.

Ajaran ini sengaja dipelihara agkaum BaOaldfvietap dipandang keramat oleh masyarakat,
diyakini membawa berkah bagi mereka, doanya mujarab, dan segudang penghormatan lainnya.
ltulah salah satu bentuk kultus individu yapertentangan dengan Otauhid IslamO. Buktinya,
tidak ada seorang pun dari para sahabat yang bertabarruk dengan Abu Bakar Ash Shiddiq dan
Umar bin Khatthabradhiyallahu Oanhuaaun sahabat-sahabat agung lainnya. Padahal mereka
adalah manusia paling shalih setelah para Nabi dan Rasul. Demikian pula para tabiOin, tidak

187 Yakni Rasulullah dan orang shalih yang dimaksud.
188 Artinya hal-hal yang berbau syirik.

189 Yaitu mereka yang mengaku anak-cucu Ali bin Abi Thalib alias Ahlul bait. Mayoritas dari
mereka yang ada di Hadramaut, Indonesia dan berbagai belahan dunia lain sayangnya telah
banyak terpengaruh oleh ajaran tasawuf. Bahkan Novel mengakui bahwa kaumnya adalah
penganut salah satu tarekat sub, yaitu dalam bukOdgéan nan Lurus, sekilas pandang tarekat Bani
OAlawiO



seorang pun dari mereka yang habarruklengan para sahabat. Kalaulédbarruklengan diri
dan peninggalan selain Rasulullashallallahu Oalaihi wa saldailah sesuatu yang
dibolehkan 19, pastilah mereka lebih dahulu melakukannya.

LANTAS, BAGAIMANA BENTUK TABARRUKYANG BENAR DENGAN

ORANG SHALIH ?

Masalah tabarruk dengan orang shalih adalah masalah umum yang tidak bisa dihukumi kecuali
jika diperinci. Jika yang dimaksud tabarruk dengan orang shalih atiainruklengan dzat
mereka, keringat mereka, air bekas minum/wudhu mereka, pakaian mereka, tempat yang
mereka singgahi, dsb maka hal ini adalah perkara yang batil. stialiallahu Oalaihi wa sallam
para sahabat dan para salaf tidak pernah memerintahkan hal tersebut, dan sebagai orang
beriman, kita diwajibkan mengikuti Nabkhallallahu Oalaihi wa sdidam setiap perintah dan
larangannya, yaitu dengan melaksanakan perintah be$abagaimana yang beliau

lakukan dan perintahkan . Demikian pula dalam menyikapi setiap larangan, kita harus
meninggalkan apa yang beliau tinggalkan dan beliau larang.

Kalau ada yang mengatakan: OKami mendapat berkahnya Si FulanO atau OSejak Si Fulan
datang kami mendapat berkahO, maka perkataan ini bisa benar bisa salah. Yang benar ialah jika
maksudnya bahwa Si Fulan menunjukkan kami dan mengajari kami serta memerintahkan kami
kepada yang maOruf dan melarang kami dari yang munkar, maka berkat mengikuti dan
menaatinya kami mendapat banyak kebaikan seperti ini. Sebagaimana penduduk Madinah yang
mendapat berkah saat kedatangan Rasuluiabllallahu Oalaihi wa safait ketika mereka
beriman dan menaati beliau. Lalu berkat itu semua mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Demikian pula setiap mukmin yang beriman dan menaati beliau akan mendapat berkah
karenanya. la akan mendapat banyak kebaikan di dunia dan akhirat yang hanya Allah yang tahu
berapa besarnya.

Demikian pula jika yang dimaksud bahwa atas berkat doa dan keshalihan Si Fulan, Allah
menolak kejahatan dari kita dan kita mendapat rezeki dan kemenangan, maka ini pun sesuatu
yang hag. Sebagaimana sabda Nstimllallahu Oalaihi wa sallam

190::nH#EMIUI#, 19 XHEMHENH, 190; : XHBIKHE: P 1#::w

OAllah menolong umat ini tidak lain ialah karena orang-orang lemah diantara mereka, (yaitu) berkat
dan keikhlasan met&kaO

Jadi, yang dimaksud dengan berkahnya para wali Allah dan lsnatihintu ialah manfaat
yang mereka berikan kepada umat  lewat doa mereka untuk kebaikan kaum muslimin dan
ajakan mereka agar manusia taat kepada Allah. Termasuk juga ketika Allah menurunkan

190 Apalagi jika termasuk bagian tauhid Islam seperti anggapan Novel.

191HR. NasaOi no 3178, hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani.



rahmat-Nya atau menghindarkan siksa-Nya tersebab mereka, ini termasuk sesuatu yang haqg dan
memang ada. Inilah sebenarnya yang dimaksud dengan tabarruk dengan orang-orari§%shalih.

Kesalahan besaketiga ialah saat Novel mengatakan bahwaeDcari keberkahan majelis,
keberkahan kaum sholihin, dan keberkahan napak tilas dan peninggalan orang-orang salehE dst
adalah murni ajaran Islam dan upaya yang dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu Oalaihi wa
sallam, para sahabat, dan penerus merekieas sekali di sini" bahwa Novel kembali
mencampuradukkan antaraabarruk yang haq dengan yang batil, yang menujukkan
kejahilannya akan hal tersebut. Kemudian ia melengkapi kejahilannya tadi dengan kedustaan
yang diatas namakan ajaran Islam, dan sunnah Rasulshaliallahu Oalaihi wa sallanaa

haula walaa quwwata illa billagilangkah buruknya apa yang dilakukan Novel, lebih-lebih jika
mengingat bahwa dirinya termasuk ahlul bait, padahal disebutkan dalam KitabasyraOur
Rawiy Pe Managibi Aal Abi OAlawiy (1/58):

LQP 1* - IN:QKPM™¥4E3K <QP... ‘13y4+ H1J +?:4, % @B=£ ./ <Q$ *3JC :
qR=P O@ZP, gP, .P <Q$ +3JC )$g+ 5?@ "$ *3JC IEF

OSuatu kejelekan yang berasal dari ahlul bait adalah lebih jelek jika dibandingkan dengan yang bera:
mereka. Karenanya, Abbas berkata kepada Abdullah puteranya Bsemoga Allah meridhai mereka ber
puteraku, sesungguhnya tidak ada kedustaan yang dilakukan seseorang dari umat ini, yang lebih j
kedustaan yang berasal dariku, darimu dan dari ahli baitmuO

Sebagai penutup, kami akan menjelaskan secara singkat alasan dilatabgngakiengan diri
orang shalih atau bekas-bekas peninggalannya sebagai berikut:

Hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh para sahabat maupun para salaf terhadap orang-orang
shalih diantara mereka. Adapun tabarruk para sahabat dengan diri dan peninggalan Rasulullah
maka hal tersebut khusus berlaku bagi betihallallahu Oalaihi wa saljan dan tidak boleh
dikiaskan kepada selain beliau.

Bila dibiarkan, hal ini akan membawa kepada syirik. Oleh karenanya, sebagai tindakan preventif
hal ini harus dilarang.

Keshalihan seseorang hanya bisa diketahui lewat wahyu mengingat letaknya di hati, sedangkan
seseorang hanya bisa dinilai dari lahirnya. Padahal bisa saja seseorang kelihatan sebagai orang
shalih tapi hatinya tidak seperti itu. Atau keadaannya berbalik menjelang matinya. Beda dengan
orang yang dikabarkan oleh Allah sebagai orang-orang shalih yang telah diridhai-Nya, seperti
para sahabat umpamanya. Mereka pasti benar-benar shalih, sebab Allah tidak mungkin
mengabarkan sesuatu yang berbeda dengan kenyataannya, atau berubah setelah itu.

192 Demikian yang dijelaskan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah. Lihat: MajmuO Fatawa lbnu
Taimiyyah 11/113-114.



Karenanya, jika ada yang mengatakan: Olni termasuk tabarruk dengan orang shalihO, kita
katakan: Olni hanya bersifat dugaan yang tidak dapat dipastikan. Sedangkan dugaan tidak boleh
jadi landasan hukum dalam masalah seperti iniO.

KHATIMAH

Demikianlah sedikit penjelasan yang dapat penulis sampaikan. Penulis hanya berharap agar
tulisan ini dapat difahami dengan baik dan benar oleh para pembaca, tanpa meninggalkan
syubhat sedikit pun dalam hati mereka. Sungguh demi Allah, seandainya bukan karena tanggung
jawab besar yang Allah pikulkan kepada orang yang diberi ilmu untuk menyampaikan yang haq
sepahit apa pun resikonya, niscaya buku ini takkan pernah adaE kami mencintai Saudara Novel
sebagai seorang muslim dan ahlul bait, akan tetapi kebenaran lebih kami cintai dari siapa pun
juga, dan dialah yang harus dibela.

Kami yakin bahwa pasti ada di antara tulisan ini yang tidak enak dibaca oleh sebagian kalangan,
oleh karenanya kami mohon maaf. Namun, sebagaimana kata Imam SyabOi:

OJ#-IEOX #... 9")H*1#€ 1

Menyenangkan semua orang adalah tujuan yang tak bisa dicapai.

Karenanya, cukuplah bagi seorang mukmin menghendaki Ridha Allah saja dan bersabar
menghadapi kemarahan manusia. Bukankah orang sebaik Rasulullah saja dimusuhi sedemikian
rupa? Bahkan dijuluki penyihir, gila, pendusta dan lain sebagainya? Mengapa beliau dimusuhi
oleh mereka? Tak bukan ialah karena beliau membawa kebenaran.

Semoga Allah membukakan hati kita untuk menerima kebenaran tersebut dan mengamalkannya
dengan baikYa Allah, tunjukkanlah yang haq sebagai yang hag dan jadikan kami orang yang
mengikutinya; dan tunjukkanlah yang batil sebagai yang batil dan jadikan kami orang yang
menjauhinya.

AYNSC <3fn, <4{ 0&K, ENf$ 1Q=3A 0&K -
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MaOarif, Riyadh-Saudi Arabia.

5. Sunan At Tirmid&bu Olsa, Muhammad bin Olsa bin Saurah At Tirmidzi As Sulamy.
6. Sunan Ibnu Majatbu OAbdillah, Muhammad bin Yazid ibnu Majah Al Qazweiny.

7. Musnad Al Imam Ahmstal OAbdillah, Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hambal Asy Syaibany
Al Baghdady, th. 1419/1998, Baitul Afkar Ad Duwaliyah, Riyadh-Saudi Arabia.

8. Musnad Ath Thayalisbu Dawud, Sulaiman bin Dawud Ath Thayalisi, tahqiq: DR.
Muhammad Abdul Muhsin At Turki & Markaz Buhuts wa Dirasah Al OArabiyyah wal
Islamiyyah Daar Hajar, cet. 1, th. 1419/1999, Daar Hajar, Giza-Mesir.

9. Sunan Ad DarirAbu Muhammad, OAbdullah bin OAbdurranman Ad Darimi At Tamimy.

10.Al MuOjamul Kabibul Qasim, Sulaiman bin Ahmad Al Lakhmy, Ath Thabarany Asy
SyabOiy.

11. Syarh Musykilil Aatgssu JaOfar, Ahmad bin Muhammad bin Salamah Ath Thahawy, tahqiq:
Abul Husein, Khalid Mahmud Ar Rabath, cet.1, th. 1420/1999, Daarul Balansiah, Riyadh-
Saudi Arabia.

12.Fathul Baari syarh Shahihil Bukharad bin OAli ibnu Hajar Al Kinani Al OAsgalany.
13. Tuhfatul Ahwadzi syarh JaamiOit Tirmid&bdurrahman Al Mubarakfury.
14. OAunul MaObud syarh Sunan Abi DavBy@amsul Hag Al OAzhim Abady.

15.Mukhtasar IgtidhaOis Shiratil Mus&giédwl Islam, Abul OAbbas, Ahmad bin OAbdil Halim
bin Abdissalam ibnu Taimiyyah Al Harrani Al Hambaly. Ikhtisar: DR. Nashir bin OAbdil
Kariem Al OAql. Cet.1, th. 1419/1999, Daar Isybelia, Riyadh-Saudi Arabia.

16.JamiOul OUlumi wal Hikamuddien, Abdurrahman bin Ahmad lbnu Rajab Al Baghdady Al
Hambaly. Tahqig: Muhammad Khalaf Yusuf, Cet. Daarut TauziO wan Nasyril Islamiyyah.

17.At Tawassul Ahkaamuhu wa AnwadGhdramad Nashiruddien Al Albani, cet. 3, tt, Al
Maktabul Islamy, Beirut-Lebanon.



18.An Nihayah P Gharibil Hadits wal .Atamuddien, Abus SaOadaat Al Mubarak bin
Muhammad ibnul Atsir Al Jazary, tahqiq: Thahir Ahmad Azzawy & Mahmud Muhammad
Thanahy, th. 1399/1979, Al Maktabatul Olimiyyah, Beirut-Libanon.

19. Al Qomus Al Muhitkbu Thahir, Muhammad bin YaOqub Asy Syirazi Al Fairuzabadi, cet. 9
th. 1424/2003. tahqiq: Maktab Tahqgiqut Turath, Muassasah Ar Risalah, Beirut-Libanon.

20.Lisaanul OArabuhammad bin Mukram ibnu Mandhur Al Ifriqy Al Mishry, cet.1, Daar
Shader, Beirut-Libanon.

21.Taajul OAruBn Jawahiril Qomuss Sayyid, Abul Faidh, Muhammad bin Muhammad bin
Abdurrazzaq Al Husainy (Al Murtadha Az Zabidy).

22.Tahdziebul Lughakbu Manshur, Muhammad ibnu Ahmad ibnul Azhar Al Azhary Al
Harawy Asy SyabOiy.

23.At TaOriefdts Sayyid Asy Syarief* OAli bin Muhammad Al Jurjani.
24. Kitabul QAiAl Khalil bin Ahmad Al Farahidly.

25.Syarh Al OAgidah Ath ThahawiyyahAbil Olzz Al Hanafy, tahgiq: Ahmad Muhammad
Syakir, cet. Wizarah SyuOun Al Islamiyyah, Saudi Arabia.

26.Al Ihkam b Ushulil Ahk&aifuddien, Abul Hasan Ali bin Abi Muhammad Ats TsaOlaby Al
Aamidy Al Hambaly tsumma Asy SyabOiy.

27.Al Mankhul b TaOliegatil Ushlbu Hamid Al Ghazali.

28.MaOalimut Tanziel (Tafsir Al Baghslwiyis Sunnah, Abu Muhammad Al Husein bin
Manshur Al Baghawy. Cet. 4, th. 1417/1997. tahqig: Muhammad Abdullah An Namir,
Utsman JumOah Dhumeiriyyah & Sulaiman Muslim Al Harasy. Darut Taybah lin Nasyri wat
TauziO, Riyadh-Saudi Arabia.

29.JamiOul Bayan b TaOwilil QurOan (Tafsier Abhalzdyar Muhammad bin Jarir bin Yazin
Al Aamily At Thabary. Cet.1, th. 1420/2000, tahqgiq: Ahmad Muhammad Syakir, Muassasah
Ar Risalah, Beirut-Libanon.

30. Tafsier Ibnu Katsiébul FidaO Ismail ibnu OUmar ibnu Katsier Al Qurasyi, cet. 2, th.
1420/1999, tahqig: DR. Sami bin Muhammad Salamah, Dar Taybah lin Nasyri wat TauziO,
Riyadh B Saudi Arabia

31.Silsilah Al Ahadietsus ShaAtalDAbdirrahman, Muhammad Nashiruddien Al Albany.
32.Silsilah Al Ahadietsud Dha@miabAbdirranman, Muhammad Nashiruddien Al Albany.
33. Shahih wa DhaOif Sunan At Tisbid£)Abdirrahman, Muhammad Nashiruddien Al Albany.
34.Shahih wa DhaOif Sunan lbni MajabAbdirrahman, Muhammad Nashiruddien Al Albany.

35.Dhilaalul Jannah Takhriej Ahaadiets As Sunnahbu OAbdirrahman, Muhammad
Nashiruddien Al Albany.

36. Shifatu Shalaatin Napiyi OAbdirrahman, Muhammad Nashiruddien Al Albany.



37.IrwaOul Ghalil takhrij Ahaadiets Manaaris Sabiéhu OAbdirrahman, Muhammad
Nashiruddien Al Albany.

38.Zaadul MaOaad Habzh Ibnul Qayyim Al Jauziyyah, Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub
bin SaOad Ad Dimasyq.

39.10laamul Muwagqqi@ierlabzh lbnul Qayyim Al Jauziyyah, Muhammad bin Abi Bakr bin
Ayyub bin SaOad Ad Dimasyqi.

40.Al Wajiez b OAgiedatu As Salabs Shalih Ahlissunnah wadlkahadarOAbdil Hamid Al
Atsary, murajaOah: Shaleh bin Abdil OAziz Alu Syaikh, cet.1, th. 1422, Wizaratu SyuOunil
Islamiyyah wad DaOwah wal Irsyad, Saudi Arabia.

41.Syarhus Sunndinhyis Sunnah, Abu Muhammad Al Husein bin Manshur Al Baghawy

42.Al BidaOu wan Nahyu .OAbbaOAbdillah, Muhammad lbnu Wadhdhah bin BazieO Al
Marwany. Tahqgiq: Muhammad Ahmad Dahman, th. 1411 Darus Shafa.

43.Syarh Ushulu I0tigad Ahlissunnah wal Aaoia@2etim, Hibatullah ibnul Hasan bin Manshur
Al Laalaka-i Asy SyabOiy.

44. Al 10tishabu Ishag, Ibrahim bin Musa Asy Syathiby.

45.LumOatul 10tighohu Qudamah Al Maqdisy, cet.2, th 1420/2000, Wizaratu SyuOunil
Islamiyyah, Saudi Arabia.

46.Kitaabul OUbuudiy$ghijkhul Islam, Abul OAbbas Ahmad bin Abdil Halim bin Abdissalaam
ibnu Taimiyyah Al Harrani Al Hambaly.

47.Nailul Authakiuhammad bin OAli Asy Syaukany.

48.Asy Syifa bitaOrief Huquugil Mugtha@adhi Abul Fadhel Olyadh Al Yahshuby, th.
1409/1988, Daarul Fikr, Beirut-Libanon.

49. Wafayaatul AQya@yamsuddien, Abul OAbbas, Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr ibnu
Khallikan, tahqiq: Ihsan OAbbas, Daar Shader, Beirut-Libanon.

50.Majmu® Fatawa Syaikhul Islam Ibni Taifagiysghddien Abdul Halim bin Abdissalaam bin
Taimiyyah Al Harrani Al Hambaly, dikumpulkan oleh: Abdurrahman bin Qasim dkk,
tahqgig: Anwar Al Baz & Amir Al Jazzar, cet.3, th. 1426/2005, Daarul WafaO.

51. Tadzkiratul HuffazApbu Abdillah, Muhammad bin Ahmad Adz Dzahabi, tashih: Wizaratul
MaOarif Al Hukumiyyah Al Hindiyyah, Daar IhyaO Turats Al OAraby.

52.Tahdziebul Kamaal P AsmaaOirJRijedijddien Abul Hajjaj Yusuf Al Mizzy, tahqig: DR.
Basyar OAwwad MaOrouf, cet.4, th. 1406/1985. Muassasah Ar Risalah, Beirut-Libanon.

53. Tahdziebut TahdzByihabuddien, Ahmad bin OAli ibnu Hajar Al OAsqgalany Asy SyabOQiy, cet.1,
th. 1404/1984. Daarul Fikr.



54. Tagriebut Tahdzigpihabuddien, Ahmad bin OAli ibnu Hajar Al OAsgalany Asy SyabOiy, tahqiq:
Musthafa Abdul Qadir OAtha, cet. 1, th. 1413/1993. Daarul Kutubil Olimiyyah, Beirut-
Libanon.

55. Kitabul Majruhielibu Hatim Muhammad ibnu Hibban Al Busty.

56.Al Kamil b DhuOafaa-ir Ri}adimam Abu Ahmad, Abdullah ibnu OAdiy Al Jurjani, tahqiq:
DR. Suhail Zakkar & Yahya Mukhtar Ghazawy, Daarul Fikr, Beirut-Libanon.

57.Mudzakkirah b Ushulil Fijhuhammad Al Amin Asy Syingithy, cet.5, th 1422/2001,
Maktabatul OUlum wal Hikam, Madinah Al Munawwarah-Saudi Arabia.

58. Al Bahrul MuhitBadruddien Muhammad bin OAbdillah Az Zarkasyi Al Mishry Asy SyabOiy.
59. QawaOid b MaOrifatil. Bi®a®Muhammad bin Husein Al Jezany.
60. Syarh Al Bahjatil Wardiypdiu Yahya, Zakaria bin Muhammad bin Ahmad Al

61. Siyaru AOlaamin NubtadG\bdillah, Muhammad bin Ahmad Adz Dzahabi, th.2004, tartib:
Hassan Abdul Mannan, Baitul Afkar Ad Duwaliyyah, Beirut-Libanon.

62.Al Inshaf Pema Qiela P Maulidin Nabiyyi Minal Ghuluwwi Alah BedafJabir Al Jazairy, cet.
1, th.1405, Ar Riasatul OAammah li Idaratil Buhutsil Ollmiyyah wal IftaO wad DaOwah wal
Irsyad, Saudi Arabia.

63.Al Qomus Al Fighy Lughatan Wasthi@h&aOdy Abu Habib, cet.2. th. 1408/1988, Daarul
Fikr, Damaskus-Syiria.

64.Taariekh Dimasyspul Qasim Ibnu OAsakir, OAli ibnul Hasan bin Hibatullah Asy SyapbOiy,
tahqiq: OAli Syeiry, cet.1, th. 1419/1998, Darul Fikr, Beirut-Libanon.

65.Al MajmuO Syarh Al Muhadzdzdlyiddien Abu Zakaria, Yahya bin Syaraf An Nawawi, t.t,
Darul Fikr.

66. Hilyatul Auliya® Habzh Abu NuOaim, Ahmad bin Abdillah bin Ishaq Al Ashbahany.
67.Haadzihi Mafaahimu8gaikh Shalih bin Abdul Aziz Aalusy Syaikh.

68.QaalOdah Jalielah be At Tawassul wal Veagysiatiien Abdul Halim bin Abdussalaam bin
Taimiyyah.

69.Ar Risaalalf\bu OAbdillah, Muhammad bin Idris Asy SyabOiy Al Muththaliby, tahgiq: Ahmad
Muhammad Syakir, th. 1358/1939, Al Maktabatul Ollmiyyah, Beirut-Libanon.

70. Anwaarul Burug b AnwaOil Byibgbuddien, Abul OAbbas Ahmad bin Idris Al Qarafy.
71.Syarh Al Kaukabul MunierAl Futuhy.

72. Al Ibanatul Kubiénu Batthah, Abu OAbdillah Ubeidullah bin Muhammad Al OUKbury.
73.SyuOabul ImahHabzh Abu Bakr, Anmad ibnul Husein bin OAli Al Baihaqy Asy SyabOiy.

74.Tahgiequl Fargi bainal OAamili biQilmihi waAGdairdhman bin OUbeidillah As Saqgaf,
tahgig: OAlawi bin OAbdil Qadir As Saqqgaf, cet. 1, 1426/2005.



75.Kamus Kontempdteabik Ali & Ahmad Zuhdi Muhdlor, cet.2 1997, Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta-Indonesia.

76.Kamus Al MunawwAhmad Warson Munawwir, cet. 14, Januari 1997, Pustaka Progressif,
Surabaya-Indonesia.

77.Mana DalilnyaNovel bin Muhammad Alaydrus, cet.3, Maret 2005, Taman limu, Solo-
Indonesia.

78.Mana Dalilnya. 2ZNovel bin Muhammad Alaydrus, cet.1, April 2006, Taman llmu, Solo-
Indonesia.

79.Jalan Nan Lurus, Sekilas Pandang Tarekat Baxow@Alhini,Muhammad Alaydrus, cet.1,
Agustus 2006, Taman llmu, Solo-Indonesia.

MarajiO Multimedia:

Al Makatabah Asy Syaamilah, vol. 3.8.

MausuOah Al Hadeeth Asy Syarief, vol. 2.1, Harf Information Technology, Mesir.
MausuOah Al Hadeeth Asy Syarief, vol. 8.0, Elariss for Computer, Libanon.

Al Munadharatul Kubra bainas Salabyyah wa MukhaliReksy Syaikh OAdnan OArOur (vcd).
Syarh QawaOid b MaOrifafisBalkdDR. Muhammad Husein Al Jezany (kaset tape).

Syarh QawaOid bl #yai®h DR. Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily.

Program Mushaf Rasmul OUtsmani.
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